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ANALISIS KINERJA TERMINAL PETIKEMAS DI
PELABUHAN TANJUNG PERAK SURABAYA

(Studi Kasus Di PT.Terminal Petikemas Surabaya)
Abstraksi

Terminal Petikemas merupakan mata rantai pentintandasistem

transportasi barang lewat laut. Peningkatan jurblatang yang diperdagangkan
pada tahun terakhir ini, membutuhkan peran Terhietikemas yang semakin
tinggi dengan kinerja lebih baik sehingga mampu jemam kelancaran
transportasi barang. Kinerja terminal petikemadaddandikator yang dibutuhkan
untuk menilai kelancaran operasional terminal petiks dalam melayani
kegiatan transportasi barang dan pengembangandgpde.
Analisa kinerja operasional Terminal Petikemas akandampak pada upaya
peningkatan pelayanan saat ini dan masa mendafamgk itu diperlukan sebuah
studi untuk mempelajari kinerja operasional pelamniterminal petikemas
terutama PT Terminal Petikemas Surabaya, sebagi pbnelitian.

Kinerja terminal petikemas sebagai sebuah sistemgatebanyak variabel
yang mempengaruhinya, dapat dianalisi menggunaandntrian dan penerapan
model skenario. Hasil analisa data selama kegaelitian dengan jalan survey
lapangan tahun 2009, diproleh kinerja TPS antdama I8O0R (kinerja dermaga)
53,77% darBTP (jumlah petikemas yang lewat dermaga) lhé¥/meter panjang
dermaga,YOR (kinerja lapangan penumpukan) untuk ekspor 23,9da% impor
55,12%.

Penerapan analisi Model skenario terhadap, perabpaajang dermaga,
menekan waktu tidak beroperasi di dermagat Operating time) menunjukan
perubahan kinerja terminal petikemas antara lairSkenario model A
penambahan panjang dermaga 500 m dapat mengurepgddtan di dermaga
ditandai dengan kinerjaBOR 43,02 %,BTP 1.29 box/m, danYOR 51,96%,
Senario model B Waktu kapal tidak beroperasi dapat ditekan hinggmm
sehinggaberth time dari 20,98 jam menjadi 18,98 jam dengan menghikang
waktu istirahat antashift dengan kinerjaBOR 48,64%,BTP 1,45 box/m, dan
YOR 43,30%.Skenario model G menerapkan waktu pelayanan minimum untuk
seluruh alat bongkar muat petikemas menghasilkaerjg@ dengan BOR
39,72%,BTP 1,19box/m danYOR 18,17%.

Pelayanan Optimal Terminal Petikemas deng@C321HT dan 4RTG di
lapangan peumpukan impor dan RIG di lapangan penumpukan ekspor,
selanjutnya dengan menerapkan Model Skenario sebalgh bantu akan
memperoleh kinerja terminal petikemas lebih bagtutama saat menghadapai
lonjakan volume petikemas yang keluar masuk PT.rehetikemas Surabaya.

Keywords: : Kinerjaterminal petikemas, BOR, YOR, YTP, Pelayanan Optimal
Terminal Petikemas, Model Skenario
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Abstracts

The Container Terminal is an important link in the transportation system

of goods by sea (seaborn trade). Increasing the volume of goods traded in the last
year, takes the role of Terminal Petikemas higher with better performance so asto
ensure smooth transportation of goods. Container terminal performance
indicators needed to assess the smooth operation of container terminal serving
the transportation activities and devel opment of future goods.
Analysis of operational performance of Container Terminal will have an impact
on efforts to improve current services and future. It required a study to learn the
operational performance of the port / container terminal, primarily PT Terminal
Petikemas Surabaya, as the object of this research.

Container terminal performance as a system with many variables that
influence it, may in analysis using queuing theory and application of the scenarios
model. Results of data analysis for research activities by field survey method in
2009, were TPS performance include BOR (quay performance) 53,77% and BTP
(the number of containers passing through the quay) 1.39 box / meter long pier,
YOR (field performance stacking) for exports 23.91% and imports 55.12% .

Application of model scenario analysis, the changing the length of the
quay, cutting the time does not operate in the dock (not operating time) shows the
change in the performance of container terminals, among others. A model
scenario, the addition of 500 m quay length can reduce the density on the quay
marked with :BOR 43.02% BTP 1.29 box/mand YOR 51,96% Senario B mode,
time does not operate the ship could be reduced up to 2 hours so that berth time of
20.98 hours to 18.98 hours by eliminating time off between shifts with
performance :BOR 48,64%,BTP 1,45 box/m,and YOR 43,30% Scenario C
model, applying the minimum service time for the entire container unloading
device performance with the BOR 39, 72%, BTP 1,19box/m and YOR 18,17%.

Optimal container terminal services with 3 CC, 21 HT and 4 RTG in the
import container yard and RTG 4 accumulation in the export container yard, then
by applying the scenario model as a tool to obtain container terminal
performance is better, especially when face the container volume spikes and out
PT.Terminal Petikemas SQurabaya.

Keywords::  The performance of container terminals, BOR, YOR, YTP,
Optimal Container Terminal Service, Scenarios Model.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Transportasi laut merupakan tulang punggung perdgga dunia dan
mendorong timbulnya globalisasi, karena hampir 898tdagangan dunia di
transfer lewat lautstaborne trade). Pada tahun 2007, perdagangan dunia lewat
laut mencapai 8,02 milyar ton, atau meningkat 4,8i&p tahun. Perkembangan
ini sejalan dengan meningkatnya produk domestilsgydunia the world gross
domestic product, GDP) yaitu 3,8% seiring dengan pertumbuhan ekonomi di
negara-negara berkembang dan berlanjutnya pemulibkonomi global.
Peningkatan ekspor bahan bakar dan mineral menkabalmlume impor juga
meningkat terutama di negara-negara Amerika La#0%), Pesemakmuran
(18%), Afrika dan Timur Tengah (12,5%).
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Sumber : UNCTAD, Main Economic Indicators, April 2008, UNCTAD Trade Devel opment
Report and UNCTAD Review of Maritime Transport.

Gambar.1.1. Pertumbuhan volume perdagangan dumé laut.
Seiring dengan perkembangan perdagangan dunia léwdt maka

permintaan transportasi laut selama tahun 2007 n&ik% sampai awal tahun



2008 mencapai 1,12 milyar dwt, hal ini diresporhaledustri pelayaran dengan
order pembanguan kapal baru khususnya untuk kKap# dry bulk (kapal
barang). Pemesanan kapal ini mencapai 10.053 darigan kapasitas total 495
juta dwt @dead weight), 222 juta dwt merupakan kapal baradgy(bulk carriers)
atau kapal yang mengangkut petikenest@iner ship).

Dari data yang dikeluarkan oleh badan perdagangaiadUnited Nations
Conference On Trade And Development, UNCTAD ) pada Januari 2008 tercatat
35 negara yang menguasai pelayaran dunia (95,3%%g, diantaranya adalah:
Yunani, Jepang, Jerman, China dan Norwegia denglagsp pasaniarket share)
yang dikuasai 54,2 %. Kapal petikemas yang melayransportasi perdagangan
dunia ini, pada bulan May 2008 mencapai 13,3 iEds dan 11,3 jutalEUs
merupakan kapal petikemas murni dengan kapasitascapai 9000TEU s/d
12.508TEU.

Kapal petikemas memiliki keuntungan dalam segi dpantasi yaitu
kecepatan bongkar-muat, sehingga waktu kapal dibpbéban dapat ditekan yang
berdampak pada ongkos transpor lebih rendah daalHKaarang jenis lainnya,
tingkat keamanan dari barang yang terdapat di dalgansangat tinggi baik dari
kerusakan maupun kehilangan saat di transfer, gghiriingkat kepercayaan
pengirim €onsignor) dan penerima barangofsignee) lebih tinggi. Data terakhir
UNCTAD pada kuwarter kedua 2008 tercatat ongkos jasaspoatasi kapal
petikemas untuk jalur pelayaran Asia-Eropa 1899 /UB$ atau dalam TEU
petikemas 20t dapat membawa barang seberat 20.000 kg, ongkésita{freg ght
rates) per kgnya adalah 0,093S¥/kg. Salah satu kelemahan kapal petikemas
adalah Kapal-kapal petikemas ini membutuhkan pélabwatau terminal khusus
untuk melayani kegiatan bongkar-muat, tidak semelabuhan dapat disingahi
oleh kapal petikemas.

Oleh sebab itu Pemerintah Indonesia sebagai saklth gegara
berkembang tempat asal barang-barang (ekspor) diaperdagangkan di Eropa,
Amerika dan Asia Timur, berusaha membangun fasilit@labuhan di Indonesia
yang mampu melayani kapal petikemas ini. Terutamakulndonesia Kawasan
Timur menjadikan Pelabuhan Tanjung Perak sebagkibpean yang dapat



melayani kapal petikemas ekspor dan impor yanglai&eoleh PT Pelabuhan
Indonesia (PT.Pelindo Il (Persero)).

PT Pelindo Ill dalam usahanya untuk meningkatkarampePelabuhan
Tanjung Perak sebagai Pelabuhan Petikemas ekspor-imenargetkan kenaikan
arus bongkar muat sekitar 5-8% pada 2009. Rencamaeindapat dukungan dari
Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (LPEI) denganyediakan dana
Rp.12,64 triliun untuk kegiatan ekspor. Dukungamnpelalan itu tidak cukup
bila tidak dilakukan upaya pemasaran kepada lparers di luar negeri, termasuk
negara-negara Timur Tengah yang rata-rata mempudga tunai untuk bisa
membeli.

Jika dahulu pengimpor barang dari Indonesia adAlaerika dan Cina.
Saat ini Amerika telah mengurangi impor komoditasi dndonesia. Salah satu
andalan ekspor barang Indonesia yang diharapkarguaeradalah Cina dan
beberapa negara Asia, serta upaya meraih pasamdr Tengah. Sebab mereka
masih menyukai produksi Indonesia dan Timur Tengddk terlalu mengalami
dampak krisis keuangan global.

Arus barang ekspor dan impor atau volume bongkatnpetikemas
pelabuhan di Indonesia sejak lima tahun terakt0326.167.733 TEUs, 2004-
7.351.733 TEUs, 2005-6.682.807 TEUs, 2006-6.200T00s, 2007-7.630.079-
TEUs dan 2008-6.104.063 TEUs.

Pangsa pasamérket share) pelayanan bongkar muat petikemas yang
keluar masuk pelabuhan Tanjung Perak Surabaya 2004@ume arus bongkar-
muat petikemas di pelabuhan nasional Indonesia.eRet@ah berusaha untuk
meningkatkan pelayanan petikemas di pelabuhan mignRerak antara lain :
Penambahan fasilitas di pelabuhan Tanjung Perakaydpyang dapat
dilaksanakan adalah seperti konversi di dermagau yeehabilitas Dermaga
Caisson Nilam Timur menjadi multi purpose sepanjang 32@eméuntuk kegiatan
bongkar muat kargo dapat juga untuk bongkar-mugialkgetikemas). Pada
pelabuhan ini juga dibangun lapangan penumpukakepeas ¢ontainer yard)
3,7 hektar, yang akan dipasdRfG (Rubber Tyred Gantry) sebanyak 2 (dua) dan

CC (Container Crane) 3 (tiga) unit. Disamping itu Pemerintah berencan&uk



membangun Terminal Petikemas di Teluk Lamong, gablsagian dari rencana
untuk menjadikan Tanjung Perak sebagai pelabuhamaifiub Port) kawasan
timur Indonesia.

Sebelum pelaksanaa keputusan Pengembangan pelabahjamg Perak
dan guna mengantisipasi arus fluktuasi volume petds yang keluar masuk
pelabuhan, maka Pemerintah melalui instansi /lemb&gkait harus terlebih
dahulu melakukan evaluasi dan analisis komprehemsifalui suatu kegiatan
penelitian, untuk mengetahui sampai sejauh margkdinpemanfaatan Tanjung
Perak sebagai terminal petikemas yang telah tersedaupun rencana
pengembangannya ke depan, antara lain : Dermagzanban Penumpukan,
Gudang,CFS (container freight station) dan Peralatan Bongkar Muat Petikemas,
sesuai dengan perkembangan kondisi perdagangam daaeri mapun luar
negeri (ekpor/impor).

Salah suatu penelitian tentang pelabuhan ataurtalrpetikemas adalah
menyangkut kinerja terminal petikemas di pelabuffanjung Perak Surabaya.
Apakah sudah memenuhi syarat untuk melayani arlisme petikemas yang
keluar/masuk dari dan ke pelabuhan Tanjung Perakanpenulis mengangkat
topik penelitian dengan judul “ANALISIS KINERJA TERNAL PETIKEMAS
DI PELABUHAN TANJUNG PERAK SURABAYA (Studi Kasus Di

PT.Terminal Petikemas Surabaya)”.

1.2. Rumusan Masalah

Laju kedatangan petikemas di pelabuhan Tanjung kPemangalami
fluktuasi sepanjang tahun, mengikuti perkembangamiggangan dalam negeri
mapun luar negeri. Hal ini terjadi karena transpsirfaut merupakan kegiatan
turunan dari kegiatan perdagangalnif follow the trade). Pada saat puncak arus
petikemas impor/ekspor, terjadi penumpukan petilkenyang cukup lama
terutama di lapangan penumpukan, dengan demikiaanpstategis terminal
petikemas untuk menjamin kelancaran arus keluauknpstikemas di pelabuhan
sangat tergangu. oleh sebab itu perlu adanya p&ramen indikator-indikator

untuk menilai apakah suatu pelabuhan memiliki kingrang optimal dalam



melayani perkembangan perdagangan terutama untakyten Tanjung Perak,
yang menjadi tulang punggung perdagangan di Indamegjian timur.

Secara khusus permasalahan yang dihadapi olehupalalianjung Perak
adalah sebagai berikut :

1. Arus petikemas yang keluar masuk pelabuhan TanRergk berfluktuasi
berdasarkan perkembangan ekonomi baik regional omaupternational,
sehingga kesulitan untuk menganalisis kinerja TeamiPetikemas dan
pertimbangan kebutuhan fasilitas agar pelayanakgmeas dapat diberikan
seoptimal mungkin.

2. Permintaan arus transportasi petikemas tiap taheningkat, sehingga
dengan keterbatasan ruang untuk penumpukan petkenemaksa pihak
operator pelabuhan petikemas untuk menata polanpauikan petikemas dan
fasilitas bongkar muatnya, sehingga dibutuhkanyaat dapat menganalisis
tingkat kinerja lapangan penumpukan, alat bongkattnpetikemas dan
fasilitas penunjang lainnya, agar pihak operattatpehan dapat memberikan
pelayanan seefektif mungkin.

3. Sesuai dengan program pengembangan Tanjung Pebakasepelabuhan
utama fub port) Indonesia bagian timur, telah merencanakan peguram
pelabuhan/terminal petikemas di Teluk Lamong. Sganpihak pelabuhan
membutuhkan indikator dan parameter (studi kelaypkatuk memperkuat

alasan pengembangan fasilitas pelabuhan di Telolobhg tersebut.

1.3. Maksud Dan Tujuan

Penelitian ini dilaksanakan dengan maksud daratujuintuk mengetahui
kinerja Terminal Petikemas yang optimal, besertdlitagnya terhadap
peningkatan pelayanan Petikemas oleh pelabuhamigferak Surabaya.

Hasil penelitian diharapkan dapat mengungkapkabaggi permasalahan
yang ada berkaitan dengan jasa pelayanan Petikeksgsr-impor, terutama
menyangkut hal sebagai berikut :



1. Mengkaji ulang dan mengembangkan indikator kadrgrminal atau
pelabuhan petikemag€d@ntainer Terminal ) yang optimal terutama untuk
PT.Terminal Petikemas Surabaya.

2. Mengetahui tingkat kinerja utilitas peralatan bosmgknuat petikemasdi
PT. Terminal Petikemas Surabaya, yang ada dan diandisikan
sedemikian rupa melalui beberapa model skenario.

3. Mengetahui jumlah unit pelayanan petikemas yan@gmap, mulai dari
Dermaga sampai Lapangan Penumpukan petikemas ask@astingkat

laju kedatangan petikemas di pelabuhan.

1.4. Manfaat Pendlitian

Penelitian Tingkat Kinerja dan optimalis&ointainer Terminal Pelabuhan
Petikemas Tanjung Perak Surabaya, merupakan bad#&n perencanaan
transportasi terutama sistem angkutan barang. Mandenelitian ini dapat
menjadi bahan pertimbangan perusahaan dalam mé&aat&ebijakan optimasi,
dan efisiensi operasional maupun pengembangan ssararminal Petikemas
Tanjung Perak Surabaya, agar dapat mendukung pauhan ekonomi di

wilayah Indonesia Timur.

1.5. Batasan M asalah
Penelitian yang akan dilakukan diarahkan padaisn&inerja lapangan
terminal Petikemas, terutama saat menghadapi lanj&etikemas yang keluar
masuk terminal, sehingga perlu dibatasi pada pokagalah :
1. Lokasi penelitian atau wilayah studi dan pengambdata hanya dilingkup
Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya.
2.0bjek penelitian : Terminal PetikemaSofitainer Terminal) dan utilitas
peralatan pelayanan bongkar muat petikemas
3.Menilai kinerja fasilitas bongkar muat petikemaSC( RTG dan HT),
Dermaga, dan lapangan penumpukan petikemas, optenasnal petikemas

dengan analisi teori antrian dan sistem pelayaeatalap.



4.Model skenario dengan cara merekayasa beberapa okempterminal

petikemas, seperti panjang dermaga, penghematatu wlaldermaga, dan

membatasi lama waktu penumpukan petikemas di lamapgnumpukan.

1.6. Sistematika Penulisan

BAB

BAB

BAB

Sistematika penulisan dalam tesis ini sebagakbieri

: PENDAHULUAN

Menguraikan tentang : Latar Belakang, Rumusan Mhsal
Maksud Dan Tujuan, Manfaat Penelitian, Dan Batddasalah,

Sistematika Penulisan Laporan Tesis.

: TINJAUAN PUSTAKA

Menguraikan tentang teori—teori yang mendukung rdala
pemecahan masalah dan analisis meliputi : Pelab@ilaajung
Perak, Pelabuhan Tanjung Perbdnterland Pelabuhan Tanjung
Perak, Kondisi Ekspor-Impddinterland Jawa Timur, Terminal
Petikemas, Tata Letak Terminal Petikemas, Petikefmasilitas
Pelabuhan Petikemas, Proses Pemuatan Petikemasnigtonsi

dan Prosedur Pelayanan Petikemas, Kinerja Terrfeakemas,
Pengukuran Kinerja Pelayanan Terminal PetikemasgKsti
Pelabuhan, Suplay dan Demand Pelabuhan Petikemas,

Pemodelan, Model Skenario Penelitian Terdahulu.

: METODOLOGI PENELITIAN

Menguraikan tahap atau langkah-langkah peneliti@sua
dengan prosedur penelitian pada umumnya, Metodgapenilan
sample, Penentuan Jumlah Sampel, Tempat dan wakglitan,
yang mengarahkan peneliti pada analisis dan perapaalsalah

dengan baik.



BAB IV : ANALISA DAN PEMBAHASAN
Merupakan bab pengolahan data dari hasil surveyapdingan
atau dari data sekunder yang diperoleh selama koieda
penelitian, untuk selanjutnya dilakukan pembahasananalisis.
BAB V ‘KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan tahap akhir dalam menyusun tesgsg
berisikan kesimpulan dan saran atau rekomendaagaebahan
pertimbangan bagi Perusahaan (PT.TPS) untuk mewetap
kebijakan pengembangan fasilitas bongkar muat dimiral
Petikemas Surabaya.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pelabuhan Tanjung Perak

2.1.1. Sejarah Pelabuhan Tanjung Perak

Tanjung Perak merupakan salah satu pelabupariu gerbang
Indonesia bagian timuGplden Gate of East Indonegianenjadi pusat kolektor
dan distributor barang ke Kawasan Timur Indonesimisusnya untuk Propinsi
Jawa Timur. Karena letaknya yang strategis dankdidg oleh daerahinterland
Jawa Timur yang potensial maka Pelabuhan TanjuegakP juga merupakan
pusat pelayaran interinsulair Kawasan Timuohebkia. Dahulu, kapal-kapal
samudera membongkar dan memuat barang-barangeiaui tongkang-
tongkang dan perahu-perahu yang dapat mencapaiaf@mMerah (pelabuhan
pertama pada waktu itu) yang berada di jantung Eateabaya melalui Sungai

Kalimas.

Seiring dengan perkembangan lalu lintas perdagadganmeningkatnya
arus barang serta pertambahan arus transportd& nfiasilitas dermaga di

Jembatan Merah itu akhimya tidak mencukupi. Kemoudgiada tahun 1875, Ir.



1C

W. de Jongth menyusun suatu rencana pembangBekbuhan Tanjung Perak
agar dapat memberikan kesempatan kepada  kapal-ka samudera

membongkar dan memuat secara langsung tanpaapatingkang-tongkang
dan perahu-perahu. Akan tetapi rencana ini kemuditolak karena biayanya
yang sangat tinggi. Baru pada sepuluh tahun pertavaa ke-XX, Ir.WB.Van

Goor membuat suatu rencana yang lebih realistikgyarenekankan suatu
keharusan bagi kapal-kapal samudera untuk merap&tqzalnya pada kade. Dua
orang ahli di datangkan dari Belanda yaitu Prot.DRraus dan G.J. de Jongth
untuk memberikan suatu saran mengenai pelaksaieagana pembangunan
Pelabuhan Tanjung Perak. Setelah tahun 1%9@pbangunan Pelabuhan
Tanjung Perak dimulai. Selama dilaksanakan pemibnan, ternyata banyak
sekali permintaan untuk menggunakan kade yang bskioruhnya selesai itu,
dengan demikian maka dilaksanakanlah perluasan8gak saat itulah,

Pelabuhan Tanjung Perak telah memberikan suatuilosit yang cukup besar
bagi perkembangan ekonomi dan memiliki peranan yemging tidak hanya bagi
peningkatan lalu lintas perdagangan di Jawa Tietapt juga di seluruh Kawasan

Timur Indonesia.

2.1.2. Lokasi Pelabuhan Tanjung Perak

Lokasi Pelabuhan Tanjung Perak adalah sebagaiiberik

1. Alamat Pelabuhan : JI. Tanjung Perak Timar 620
Kelurahan : Perak Timur
Kecamatan : Pabean Cantian
Kabupaten : Surabaya
Propinsi : Jawa Timur
Posisi :112° 44'100” - 112°32'40” BT
7°11'50" - 70°13'20" LS
2. Status Pelabuhan : Pelabuhan komersial
3. Jenis Pelabuhan : Umum
4. Kode Pos : 60165
6. Telepon, Faximile : 031 3291992 — 96, 031 3243



7. Kelas Pelabuhan : Utama
8. Kepanduan : Wajib Pandu
9. SSB
- Nama Stasiun : Stasiun Pandu Surabaya

- Frequensi (KHZ/MHZ) : 156.600 KHz / Ch. 12

Gambar.2.2. Lokasi dan alur pelayaran pelabuhajumgriPerak.
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2.2. Fasilitas Pelabuhan Tanjung Perak

Fasilitas pelabuhan yang terdapat di Tanjung Perakg melayani
kegiatan bongkar muat barang dan penumpang, urswiadgan timur Indonesia,
terdiri dari :

1. Terminal Jamrud
Terminal Berlian
Terminal Nilam
Terminal Mirah
Terminal Kalimas
Terminal Penumpang

TerminalRoRo(roll-on roll-off)

© N o o M W N

Terminal Petikemas Surabaya

2.2.1. Terminal Jamrud

Fasilitas yang terdapat di Terminal Jadrud untuiélayani pelayaran

samudra, antar pulau, angkutan barang dan penumpaamiliki fasilitas antara

lain sebagai berikut :

Tabel.2.1.Fasilitas Terminal Jamrud

No Uraian Jamrud Utara] Jamrud Selatay Jamud Barat
1 | Luas 1,8 hektar 1,2 hektar 0,3 hektar
2 | Draft -9,1 m LWS -7, m LWS -8,2 m LWS
3 | Panjang Dermaga 1200 m 800 m 210 m
4 | Lebar Apron 15m 15m 10 m
5 | Luas Gudang 21.812 M 19.248 M -
6 | Jumlah Gudang 6 5 -
7 | Luas Lapangan Penumpukan  1.912 nf 12.434 M 5.640 i
8 | Peruntukan Samudera (GC) Antar Pulau Samudera (GC)
& Penumpang | (Genaral Cargo) | & Antar Pulau

Sumber : PT. Pelindo Il (Persero), 2008
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2.2.2. Terminal Berlian

Gambar.2.3. Terminal Jamrud pelabuhan Tanjung Perak

Fasilitas yang terdapat di Terminal Berlian untulelayani pelayaran

samudra, antar pulau, angkutan Barang umgandral cargd, Barang Cair,

Curah Kering, Petikemas luar negeri dan dalam megemiliki fasilitas antara

lain sebagai berikut :

Tabel.2.2. Fasilitas Terminal Berlian

No Uraian Berlian Timur| Berlian Barat | Berlian Utara
1 | Luas 1,2 hektar 1,2 hektar 1,2 hektar
2 | Draft -9,7 m LWS -8,2 m LWS -9,0 m LWS
3 | Panjang Dermaga 785 m 700 m 140 m
4 | Lebar Apron 15m 15m 15m
5 | Luas Gudang 8.780 nf 2.956 nf -
6 | Jumlah Gudang 2 1 -
7 | Luas Lapangan Penumpukan 39.984 M
8 | Peruntukan Samudera (curalh Samudera (curahl  Antar Pulau
cair dan kering) | cair, curah kering,| Petikemas dalan
& Petikemas luarl GC) & Petikemas negeri
negeri dalam negeri
Sumber : PT. Pelindo Il (Persero), 2008

Gambar.2.4. Terminal Berlian pelabuhan Tanjungera
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2.2.3. Terminal Nilam

Fasilitas yang terdapat di Terminal Nilam untuklagani pelayaran
samudra, antar pulau, angkutan Barang umgendral cargd, Curah Kering,

Petikemas dalam negeri, memiliki fasilitas antara sebagai berikut :

Tabel.2.3. Terminal Nilam

No Uraian Nilam Timur

1 | Luas 1,4 hektar

2 | Draft -9,2 m LWS

3 | Panjang Dermaga 860 m

4 | Lebar Apron 15m

5 | Luas Gudang 18.235 M

6 | Jumlah Gudang 1

7 | Luas Lapangan Penumpukan 14.125 M

8 | Peruntukan Antar Pulau (curah cair,

curah kering, GC) &
Petikemas dalam negeri

Sumber : PT. Pelindo Il (Persero), 2008
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Gambar.2.5. Terminal Nilam pelabuhan Tanjung Perak

2.2.4. Terminal Mirah

Fasilitas yang terdapat di Terminal Mirah untuklageni pelayaran
samudra, antar pulau, angkutan Barang umgendral cargd dalam negeri,

memiliki fasilitas antara lain sebagai beikut :



Tabel.2.4. Terminal Mirah

No Uraian Mirah

1 | Luas 1,7 hektar

2 | Draft -6,7 m LWS

3 | Panjang Dermaga 640 m

4 | Lebar Apron 20m

5 | Luas Gudang 13.700 M

6 | Jumlah Gudang 4

7 | Luas Lapangan Penumpukan 15.965 M

8 | Peruntukan Antar Pulau General Cargd

Sumber : PT. Pelindo Il (Persero), 2008
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Gambar.2.6. Terminal Mirah pelabuhan Tanjung Perak
2.2.5. Terminal Kalimas

Fasilitas Terminal Kalimas untuk melayani pelayaaatar pulau, barang
umum GC) kapal layar motor/pelayaran rakyat, memiliki igs$s antara lain :

Tabel.2.5. Terminal Kalimas

No Uraian Kalimas

1 | Luas 5,2 hektar

2 | Draft -2,0 m LWS

3 | Panjang Dermaga 2.270m

4 | Lebar Apron 20m

5 | Luas Gudang 6.180 mi

6 | Jumlah Gudang 4

7 | Luas Lapangan Penumpukan 3.900 nt

8 | Peruntukan Antar Pulau
(General Cargd
Pelayaran Rakyat

Sumber : PT. Pelindo Il (Persero), 2008



2.2.6. Terminal Penumpang

Fasilitas Terminal Penumpang untuk melayani pegigaan penumpang

antar pulau, fasilitas yang dimiliki antara lain :

Tabel.2.6. Fasilitas Terminal Penumpang

No Uraian Gapura Nusantar; Gapura Surya
1 | Draft Kolam -9,0 m LWS -9,0 m LWS

2 | Panjang dermaga 500 m

3 | Lebar Apron 15m 15m

4 | Luas Bangunan 2.384 m 4522 M

5 | Luas lantai terminal 4.950 nf 5.060 nf

6 | Kapasitas ruangan 1500 orang 1000 orang

7 | Peruntukan Ekonomi Klas

8 | Resturan 300 orang

9 | Tempat ibadah 20 nf 30 nf

10 | Kapasitas parkir mobil 240 kendaraan

Sumber : PT. Pelindo Il (Persero), 2008

2.2.7. Terminal RoRo

Fasilitas TerminalRoRo untuk melayani pengangkutan penyeberangan

penumpang dan kendaraan serta barang antar putaba$a - Madura, fasilitas

yang dimiliki antara lain :

Tabel.2.7. Fasilitas Termin&oRo

No Uraian Total
1 | Draft -7,2m LWS
Panjang dermaga 140 m
Luas terminal penumpang
-embarkasi 2.371 8
-debarkasi 201 nf
-teras sisi barat 294 nf
Kapasitas terminal penumpang 700 orang
Luas lapangan parkir (muat&o R9Q
- Truk 3.870
- Sedan 515 nt
- Kendaraan ex bongkar 1.912 nf
6 | Tempat ibadah 32 nf
7 | Kapasitas parkir mobil 240 kendaraan

Sumber : PT. Pelindo Il (Persero), 2008
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2.2.8. Terminal Petikemas Surabaya

Fasilitas Terminal Petikemas Surabaya untuk melayp@mgangkutan
barang dalam petikemas internasional dan petikedmasestik (antar pulau),
fasilitas yang dimiliki antara lain :

Tabel.2.8. Fasilitas Terminal Petikemas Surabaya

No Uraian Total

1 | Panjang dermaga 1.450 m

2 | Draft terminal Internasional -10,50 m LWS
3 | Draft terminal Domestik -7,50 m LWS
4 | Lapangan penumpukan petikem&¥) 49 hektar
5 | Container Freight Station (CFS) 16.500 M

6 | Container Crane (derek dermaga, CC) 10 unit

7 | Rubber tyred Gantry (RTG) 23 unit

8 | Reach Stacke40 ton 3 unit

9 | Side Container Loadetf,5 ton 2 unit
10 | Sky Stacke8 ton 2 unit
11 | Forklift 2,5 ton 12 unit
12 | Double Trailer 40 unit
13 | Head Truck 52 unit
14 | Chassi20ft 3 unit
15 | ChassisA0ft 45 unit
16 | Chassi#A5 ft 30 unit

Sumber : PT. Pelindo Il (Persero), 2008

2.3.Hinterland Pelabuhan Tanjung Perak

Hinterland merupakan daerah peyangga dari suatu pelabuhag yan
berfungsi sebagai wilayah asal poduksi atau pussatpindustri dari barang-
barang yang akan diangkut menggunakan transpddasi hinterland untuk
pelabuhan Tanjung Perak terutama adalah :

a. Surabaya dan sekitarnya : Surabaya Industrial ERtaigkut (SIER),
Pasuruan Industrial Estat Rembang (PIER), Ngoradtral Estat (NIE),

Pandaan dan Malang.
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b. Daerah pantai utara Jawa Timur : Probolinggo, Jemhsnajang,
Situbondo, Bayuwanggi
c. Kawasan Timur Indonesia : Bali, Nusa Tenggara Badasa Tenggara
Timur, Sulawesi, Ambon, dan Papua
Seluruh kegiatan Pelabuhan Tanjung Perak ini dikedecara Nasional
oleh Pemerintah Indonesai melalui PT (Persero)bRékn Indonesia lll, yang
disingkat dengan PT. Pelindo Il dengan Standamg®efaan Pelabuhan secara
Internasional sesuai dengan ketentuaternasional Maritime Organization
(IMO) dengan menerapkanternational Ship and Port Securi(f5PS-Codg
Khusus untuk Terminal Petikemas dikelola oleh Pimieal Petikemas
Surabaya (PT.TPS) yang merupakan anak Perusahagfdpr3ero) Pelabuhan
Indonesia lll, yang bertanggung jawab untuk merlgeddau merupakan operator
Terminal Petikemas. Terminal Petikemas bertugasukunimelayani jasa
kepelabuhanan Kapal Petikemas (operasi kapal, tardbemaga dan air tawar
untuk kapal petikemas), bongkar muat petikemasangan penumpukan
petikemas baik ekspor maupun impor terutama dagrada Jawa Timur dan

Kawasan Timur Indonesia

2.4. Kondisi Ekspor-Impor Hinterland Jawa Timur

Kegiatan pelabuhan Tanjung Perak terkait dengéfitak tranportasi laut
terutama yang menyangkut dengan pengangkut@mggunakan petikemas.
Dimana hal tersebut sangat tergantung pada koakiomi daeralninterland
utama pelabuhan Tanjung Perak yaitu Jawa Timur,g yditandai dengan
perkembangan kegiatan ekspor-impor internasionapunaantar pulau.

Kegiatan ekspor-impor Provinsi Jawa Timur masiemberi andil
yang signifikan terhadap perekonomian Jawa TimwdaPtriwulan IV-2007,
ekspor dan impor Jawa Timur terus melanjutkan fpeningkatan meskipun
cenderung agak melambat sampai triwulan 11l 2008 mi@nurun akibat dampak
krisis ekonomi global. Pertumbuhan ekspor melarsbaing dengan menurunnya
kinerja ekspor Jawa Timur ke luar negeri yang makap komponen terbesar
ekspor.
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Ekspor Jawa Timur ke daerah/provinsi lain di dalaegeri justru
meningkat pesat. Jawa Timur memang memiliki possiategis dalam
perdagangan dalam negeri khususnya dengan daesedhddi Indonesia Timur.
Tingginya aktivitas perdagangan antar daerah ikorfirmasi oleh tingginya
volume barang yang melalui Pelabuhan Tanjung Perak.

Impor Jawa Timur terus meningkat pada triwulan BB2 ini, khususnya
impor dari luar negeri/antar negara. Nilai impowdaTimur dari luar negeri
tumbuh sebesar 50,76% pada triwulan IV-2007, jeeitihl tinggi dari pada
triwulan 1V-2006 yang sebesar -6,33%. Peningkatalnnae dan nilai impor ini
terkait dengan struktur ekonomi Jawa Timur yangiimbhanyak tergantung pada
pasokan dari luar negeri baik untuk barang konsuaksiir maupun barang
setengah jadi. Pertumbuhan ekonomi yang relatifl sblkisaran 6% tidak hanya
dicukupi oleh produksi maupun bahan baku yang bédesi dalam negeri.

Dengan perkembangan ekspor dan impor tersekomdisi neraca
perdagangan (trade balance) Jawa Timur masih betaldan kondisi surplus,
meskipun tumbuh agak melambat dibandingkan tah®.28ecara kumulatif,
nilai neraca perdagangan pada tahun 2007 (hinggerdoer) mencatat surplus
sebesar US$2,5 juta atau 26% lebih besar daripaitzde yang sama tahun 2006.

Ekspor masih didominasi oleh produk manufaktlengan pangsa
hingga 96% dari total nilai ekspor. Komoditas ekspmduk manufaktur yang
utama tetap berupa produk barang dari logam, prédumia dan bahan kimia,

kertas dan produk kertas, serta makanan dan minuman

L anma — Volume Ekapor

+ AL (0 (6 Volume Impor |"|
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Gambar.2.7. Perkembangan volume ekspor-impor Jawar Tsumber : Bl)
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Impor masih didominasi oleh bahan baku untuk meundgkkegiatan
produksi terutama pada industri yang mengandungpkoen impor tinggitigh
import content seperti industri barang dari logam, industri aagkutan, dan
industri pupuk dan kimia. Produk dari industri-isthi ini kemudian menjadi
komoditas ekspor yang dikirim kembali ke luar neégeeperti tampak pada
produk ekspor utama Jawa Timur (Tabel 2.9.).

Produk-produk yang mendominasi impor Jawa Tinadap triwulan V-
2007 ini juga sesuai dengan subsektor industri @ahgn yang mengalami
pertumbuhan tinggi, yaitu Alat Angkutan Mesin & Blatannya, Kimia dan
Bahan dari Karet, dan Logam Dasar Besi & Baja.

Tabel.2.9. Nilai ekspor Jatim 2007

Uraian Nilai Ekspor Nilai Impor
(US $) (US %)

Pertanian, Hutan & Perikanan 143.889.418 163.0&7.56
Pertambang dan bahan galian mineral 3.613.624 Q212
Industri 1.773.215.655| 1.258.408.681

- Logam dasar 419.038.245 | 219.365.848

- Kimia dan produk kimia 413.150.479 | 267.532.006

- Kertas dan produk kertas 175.272.387 -

- Produk makanan 169.166.541 | 240.926.152

- Mebel 123.019.919 | 75.349.439

- Mesin-mesin - 195.772.129
Total 1.920.718.697 1.448.616.514

Sumber : Bl, BPS, Jatim 2008

Tabel.2.10. Perkembangan ekspor-impor Jatim 20@E0#

Diskripsi 2005 2006 2007
Ekspor Nilai (US $) 1.112.642.367 1.392.327.748 1.920.693.
Volume (ton) 903.157.490 1.141.274.568 1432.341.063
Impor Nilai (US $) 925.795.39( 960.845.701 1.448.616.514
Volume (ton) 1.025.795.390 1.644.841.702 2.193339

Sumber : BI, 2008

Pertumbuhan ekonomi Jawa Timur pada triwuld2007 tumbuh
sebesar 6,31%, lebih tinggi dibandingkan triwul&:2006 sebesar 6,06%.
Kinerja di akhir tahun 2007 baik, ini membuat peneémian Jawa Timur secara
keseluruhan pada tahun 2007 tumbuh sebesar 5,8B%,tinggi daripada kinerja
tahun 2006 sebesar 5,80%.
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Gambar.2.8.Laju pertumbuhan ekonomi Jatim
Sumber : BPS Jatim, 2008
Berdasarkan perkembangan ekononmterland Jawa Timur, banyak

memberikan kontribusi terhadap arus volume baramyg fterdapat di pelabuhan

Tanjung Perak, sebagai berikut :

" PRHHREHEREERH R A R R R

Gambar.2.9. Volume barang di pelabuhan TanjungkPera
Sumber : BPS, Jatim 2008

2.5. Terminal Petikemas

Terminal Petikemas adalah tempat perpindahan rfiogkaface angkutan
darat dan angkutan laut petikemas merupakan sueduterbatasdfstricted ared
mulai petikemas diturunkan dari kapal sampai dib&emar pintu Pelabuhan.
Pengiriman barang dengan menggunakan Petikemdms ateyak dilakukan dan
volumenya terus meningkat dari tahun ketahun.

Pengangkutan dengan menggunakan Petikemas memkagkmacam-

macam barang digabung menjadi satu dalam Petikesehthgga aktivitas



22

bongkar muat dapat dimekanisasikan. Hal ini dapatingkatkan jumlah muatan
yang bisa diangkut sehingga waktu bongkar muat aaeitgbih cepat.

Terminal sebagai suatu sub sistem dari Pelabwanyla yang berfungsi
untuk menunjang kegiatan transportasi laut. Dimana@rminal/Pelabuhan
merupakan tempat pertemuanté¢rface antara moda transportasi darat dan laut.
Terminal bertanggung jawab terhadap pemindahankdPetis dari moda
transportasi darat ke laut atau sebaliknya, narktivitas ini merupakan turunan
dari kegiatan transportasi sehingga kelancaranRetikemas pada Terminal lebih
banyak dipengaruhi oleh faktor luar seperti :

1. Terlambatnya kapal masuk Pelabuhan, karena berbéaepr
misalnya, perubahan cuaca, kondisi pasang suruigafiban rute
secara mendadak, atau kerusakan dan lain-lain.

2. Terlambatnya Petikemas masuk Terminal, ini jugaelthbkan
berbagai hal misalnya, kecelakaan, macet, ataundekuang belum
lengkap, dan lain-lain.

3. Luasan lapangan penumpukan Petikemas,

4. Kerusakan fasilitas derekshuttle truck, stackerPetikemas, dan
lainnya.

Petikemas yang akan diekspor berasal dari dae@dugen atau pabrik
yang terletak di darahinterland sehingga untuk memindahkan barang ini dapat
menggunakan truk Petikemas (Kereta Api), kemudiarkidm ke Terminal,
sebelum di muat ke kapal sesuai dengan tujuanngakefhas ini di simpan
sementara pada gudang terbuk@orftainer Yard / lapangan penumpukan
Petikemas) atau pun tertutup yang terdapat di Tem{CFS, pengaturan
penyimpanan/penumpukan di lapangan penyimpanan réaraeini di atur
sedemikian rupa agar mudah dalam manajemen penaindgd bHandling
sewaktu akan di muat ke kapal. Hal ini juga bednjwntuk menghindari agar
kapal tidak terlalu lama bersandar di Dermdgarih) atau efektivitas kapal tidak
berkurang karena terlalu lama tambat di Pelabuhan.

Terminal Petikemas merupakan pertemuan antarautargklaut dan

angkutan darat yang menganut sistem unitisasition of cargo syste/ndan
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Petikemas Qontaine) sebagai wadah/gudang, alat angkut yang dilay&h o
Terminal/Pelabuhan Petikemas ini, jika dirinci fahigti dari Terminal Petikemas
antara lain :

1. Tempat pemuatan dan pembongkaran Petikemas daal-tkak atau
sebaliknya.
Pengepakan dan pembongkaran Petike@&S§)(
Pengawasan dan penjagaan Petikemas beserta muatanny

Penerimaan armada kapal.

ok 0D

Pelayanarargo handlingPetikemas dan lapangan penumpukannya.
Dalam perencanaan Pelabuhan yang merupakan teampah untuk
berlabuhnya kapal, dan Terminal transfer Petikecaagb atau tempat pertemuan
moda darat dan laut, jaringan, pintu gerbang penigan dan keberadaan industri
(Salim Abbas, 1995), maka perlu adanya penilaiahattap investasi, yang
meliputi penggunaan alur pelayaran, fasilitas tafbeamaga, fasilitas bongkar
muat, pergudangan, dan lainnya.
Beberapa faktor yang harus dipertimbangkan dakrmenganaan Terminal
Petikemas/Pelabuhan, antara lain :
1. Pertumbuhan ekonorhinterland
Perkembangan industri yang terkait dengan Pelabuhan
Data arus barangdrgo flow), saat ini dan perkiraan akan datang.
Jenis komoditi yang keluar/masuk.
Tipe dan ukuran kapal yang akan masuk Pelabuhan
Alur masuk/keluar menuju lawvéaterfron)
Ketersediaan alat bongkar muat, lapangan penumpdkargudang.

Tenaga kerja BM, Operatbandling dan komunikasi.

© 0 N o 0 b~ WD

Struktur organisasi operator Terminal, dokumentaSDM, dan
dampak lingkungan.

10. Analisa ekonomi dan keuangan.

11. Aspek teknis : Fisik, Hidrolik, Nautik.

Untuk memutuskan suatu investasi dalam menetapgWaster Plan

Pelabuhan/Terminal sangat dibutuhkan pertimbanganami dengan perkiraan
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arus Petikemas (baralegrgo pada masa akan datang, berdasarkan komoditi
perdagangan yang keluar/masuk Pelabuhan dari Pelabasal/tujuan, serta
kinerja operasional Pelabuhan, saat sekarang d&imgam 5-10 tahun yang akan
datang.

2.6. Tata Letak Terminal Petikemas
Tata letak pada Terminal Petikemas adalah sebagut :

1. Berth Apron tempat dimana kapal dapat bersandar serta paratstngkar
muat diletakkan.

2. Container Yardsebagai tempat penumpukan Petikemas yang akawalike
dan dari kapal. Lapangan ini berada di daratan mplenrmukaannya diberi
perkerasan agar dapat mendukung beban berat ddwrRas dan peralatan
pengangkatnya.

3. Container Freight StatiolCFS, sebagai tempat bongkar muat dari dan ke
Petikemas untuk muatarCL (less then container load cargd®engirim harus
membawa sendiri muatabCL ke CFS disini muatanLCL dikumpulkan,
diseleksi ke dan dari Petikemas menurut alamat yditgu. Sedangkan
muatanFCL (full container load cargptidak membutuhka@FS karena arus
barang dalam bentuk Petikemas dari pengirim sakgppenerima.

Metode pengoperasian Petikemas di Pelabuhan alitinjlari segi
pelayanannya, maka dapat dibedakan menjadi (Trjafrh®96) :

1. LCL disini pelayanan terbatas yaiRort to Port Serviceyang artinya
pengirim membawa muatanya k€FS kemudian muatan tersebut
dikumpulkan sesuai dengan alamat yang dituju. Datata Petikemas
dimungkinkan lebih dari satu macam muatan.

2. FCL, disini pelayanan penuh yaifDoor to Door Serviceyang artinya
angkutan Petikemas bermula dari pengirim dan bardklpenerima tanpa
bongkar isinya. Hal ini dimungkinkan karena hanyda asatu macam
muatan dan alamat penerimanya.

Dari uraian diatas muncul beberapa cara pengangliRetikemas selama

berada di Terminal , yaitu ;
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1. Metode Sea—land pengangkutan Petikemas menggunakaeurck Trailer,
Petikemas dari kapal diangkat ol€hanedan dipindahkan ke truck trailer

dan dibawa ke lapangan penumpukan untuk diletakkeamjejer bukan

ditumpuk, metode ini butulContainer Yardyang luas namun sedikit

menggunakan operator.
2. Metode Matson Petikemas diangkut dengan menggunakaane untuk

disusun, dalam metode ini dibutuhkerane yang lebih banyak dari pada

Trailer, sehinggaContainer Yardyang dibutuhkan lebih kecil.

‘ Kapal Petikemas ‘

A

A

Pintu (gate)

——————————— » Crane
| * |
" Berth Apron “ Head Truck
,,,,,,,,,,,,,, -
. Container Freight
< Station
Head Truck A
I f{g{(ﬂ‘mck

Masuk / Keluar

Truck/Trailer
Metode FCL

!

Truck/Trailer
Metode LCL

Truck/Trailer
Metode FCL

Ke Alamat Penerima

Gambar.2.10.

Diagram Alur Pelayanan Petikemas Pada Terminal BeigetodeSea Land

\

Container Yard

Head Truck

PR

‘ Kapal Petikemas ‘
A
——————————— » Crane
| y |
=‘ Berth Apron ‘4 Crane aﬁm
Head Truck
< > Ce Freight Station
A Crane / Head Truck% A
A Head Truck
-«
o Pintu (gate)
- Masuk / Keluar
A
Truck/Trailer Truck/Trailer Truck/Trailer
Metode FCL, Metode LCL Metode FCL
\J

Ke Alamat Penerima

Gambar.2.11.

Diagram Alur Pelayanan Petikemas Pada Terminal BrehgetodeMatson
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2.7. Petikemas

Secara definisi, Petikemas dapat diartikan menkeita peti dan kemas.
Peti adalah suatu kotak berbentuk geometrik yariy&e dari bahan-bahan alam
(kayu, besi, baja, dll). Kemas merupakan hal-hahgyaerkaitan dengan
pengepakan atau kemasan. Jadi peti kg/@aatainer)adalah suatu kotak besar
berbentuk empat persegi panjang, terbuat dari beharpuran baja dan tembaga
atau bahan lainnya (aluminium, kaffoér glas$ yang tahan terhadap cuaca.
Digunakan untuk tempat pengangkutan dan penyimpaemmlah barang yang
dapat melindungi serta mengurangi terjadinya kegda dan kerusakan barang
serta dapat dipisahkan dari sarana pengangkutnggademudah tanpa harus
mengeluarkan isinya&famadibrata, S; 19%7

BerdasarkanCustoms Convention on Containet872, yang dimaksud
dengancontaineradalah alat untuk mengangkut barang, dimana seiysubtau
sebagian tertutup sehingga berbentuk peti untwk liéirang yang akan diangkut.
Berbentuk permanen dan kokoh sehingga dapat dipakgm berulang kali untuk
pengangkutan barang, dibuat sedemikian rupa sehwinggemungkinkan
pengangkutan barang dengan suatu kendaraan taripbiitedulu dibongkar
kembali isinya dan dapat langsung diangkut, khugusipabila dipindah dari satu
ke lain kendaraan. Petikemas dibuat kokoh/kuatddangkapi dengan pintu yang
dikunci dari luar. Semua bagian dari Petikemas &suk pintunya tidak dapat
dilepas atau dibuka dari luar. Ukuran standar Petds dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel.2.11. Ukuran Petikemas berdasatkéernational Standard
Organisation (1ISO).

20’ Container 40’ Container 45' High-Cube Container
Britis Metrik Britis Metrik Britis Metrik
Dimensi Panjang 2007 6.096 m 40 0" 12.192 m 45 0" 13.716 m
Luar Lebar 8' 0" 2.438 m 8' 0" 2.438 m 8' 0" 2.438 m
Tinggi 8’ 6" 2591 m 8’ 6" 2591 m 9 6" 2.896 m
Dimensi Panjang 18 10%6” 5.758 m 39 5%%." 12.032 m 44 4 13.556 m
Dalam Lebar 7' 8 %" 2.352m 78 %" 2.352m 78 %" 2.352m
Tinggi 7' 9%y 2.385m 7' 9%y 2.385m 8 9%y 2.698 m
Pintu Lebar 7' 8%" 2.343m 7' 8%" 2.343m 7' 8%" 2.343 m
Tinggi 75 2.280 m 75 2.280 m 8' 5% 2.585 m
volume 1,169 ft3 33.1md 2,385 ft3 67.5m3 3,040 ft3 86.1 m3
Maximum gross mass 66,139 |b 30,400 kg 66,139 |b 30,400 kg 66,139 |b 30,400 kg
Berat kosong 4,850 |b 2,200 kg 8,380 Ib 3,800 kg 10,580 Ib 4,800 kg
Net load 61,289 Ib 28,200 kg 57,759 Ib 26,600 kg 55,559 Ib 25,600 kg

Sumber data : http://en.wikipedia.org/wiki/Contaiization,2008
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2.8. Fasilitas Pelabuhan Petikemas

Pelabuhan Petikemas Karakteristik yang berbeda d&iabuhan
konvensional, karena itu kap@bll Container Shigiidak dianjurkan mengunjungi
Pelabuhan konvensional dan melakukan kegiatan longluat Petikemas di
sana, karendurn Round Timekapal tersebut di Pelabuhan konvensional akan
tinggi sekali yang tentunya merugikan pengusahalkap. Mengenai fasilitas
kePelabuhanan yang diperlukan bagi suatu Dermalgblan Petikemas sesuai

dengan karakteristik muat bongkar Petikemas, adadbhgai berikut :

2.8.1.Dermaga Pelabuhan

Dermaga Pelabuhan Petikemas pada dasarnya tidaédaedari Pelabuhan
biasa, yaitu Dermaga beton dengan jalur rel keapiadi bagian tepinya guna
menempatkaiContainer Cranegyang melayani kegiatan muat bongkar Petikemas.
Sedikit perbedaan dengan Pelabuhan konvensionelalepada ukuran panjang
Dermaga dan kemampuan menyangga beban yang hbiugpénjang dan lebih
besar, karena kapal Petikemas lebih panjang dam tielggi bobotnya. Demikian
juga bobotContainer Craneditambah bobot Petikemas dan muatan di dalamnya,
yang jauh lebih tinggi daripad&€rane dan muatan konvensional sehingga

memerlukan lantai Dermaga yang lebih tinggi dayleudgnya.

2.8.2. Lapangan Penumpukan Petikemas

Menyambung dan menyatu pada Dermaga Pelabuhamhatigbangan
penumpukan Petikema€ontainer YarddisingkatCY. Lapangan ini diperlukan
untuk menimbun Petikemas, memparHirailer atau Container Chasis dan
kendaraan penghela trailer atau chassis yang ldaebutHead Truck Tempat
penampungan atau penyimpanan Petikemas kosong, efesiensi penggunaan
lahan Pelabuhan tidak disimpan di dalam Pelabuhatainkan di Depot
Petikemas yang berlokasi dekat di luar Pelabuhgar permintaan Petikemas

kosong dapat dipenuhi.
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Guna kelancaran dan keteraturan pekerjaan yangaiberk dengan
penanganan Petikemas maka lapangan penumpukamrRasikdibagi ke dalam
dua petakan sebagai berikut :

a. Petak yang digunakan untuk menampung Petikemas yzrg
dibongkar dari kapal dan hendak dikerjakan lebifjutadinamakan
Marshalling Yard Inbound

b. Petak untuk menampung Petikemas ekspor yang datarigluar
Pelabuhan, daiCFS, dari depot Petikemas atau dari bengkel reparasi

dan akan dimuat ke kapal, diseMdrshalling Yard Outbound

2.8.3.Perlengkapan Bongkar Muat Petikemas

Penanganan héndling Petikemas di Pelabuhan terdiri dari kegiatan-

kegiatan sebagai berikut :

1. Mengambil Petikemas dari kapal dan meletakkanny®advah portal
Gantry Crane

2. Mengambil dari kapal dan langsung meletakkannyataChassis Head
Truck yang sudah siap di bawdportal Gantry yang akan segera
mengangkutnya keluar Pelabuhan

3. Memindahkan Petikemas dari suatu tempat penumpukiark ditumpuk
di tempat lainnya di ataSontainer Yardyang sama.

4. Melakukan shifting Petikemas, karena Petikemas yang berada di
tumpukan bawah akan diambil sehingga Petikemas yaggindihnya
harus dipindahkan lebih dahulu

5. Mengumpulkan (mempersatukan) beberapa Petikemasatashipment
ke satu lokasi penumpukan (tadinya terpencar padderbpa
lokasi/kapling)

Alat bantu bongkar muat Petikemas secara berturut-t dapat

digambarkan sebagai berikut :
a. Container Crane
Cara kerjaContainer Cranedapat dijelaskan sebagai berikut : pada saat

crane tidak beroperasi, bagian portal yang menghadapdengkat agar
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tidak menghalangi manuver kapal ketika merapat kenfaga atau keluar
dari Dermaga, jika hendak beroperasi, bagian tatsgiturunkan menjadi
horizontal.

Saat beroperasi membongkar Petikemas, setelah méiidzetikemas dari
tumpukannya di kapal dan mengangkatnya pada keésinggang cukup,
selanjutnya mesircrane di gondola membawanya sepanjang portal ke
belakang ke arah lantai Dermaga. Kecepatan kerjgkas muat Petikemas
dengan cara tersebut, dinamakdook Cycleberjalan cukup cepat yaitu
kurang lebih 2 sampai 3 menit per box. Dengan Kiamiproduktivitas
hook cycleberkisar 20 sampai 2%ox tiap jam.

Hook Cycleadalah waktu yang diperlukan dalam proses pekenaaat
bongkar kapal dihitung sejak takap atapreader disangkutkan pada
muatan, diangkat untuk dipindahkan ke tempat yaeglatyanan di
Dermaga atau kapal.

Kecepatanhook cycleyang dikutip diatas merupakan produktivitas muat
bongkar Petikemas di Pelabuhan Petikemas luar in€égegara maju),
untuk Pelabuhan Tanjung Priok yang dianggap sebdgiabuhan
Petikemas terbesar dan terlengkap di Indonesia yaegtasi kerjanya

dijadikan tolok ukur bagi Pelabuhan-Pelabuhan lganmprestasinya masih

di sekitar 18 sampai 2fbx per jam.

Gambar.2.12Container Crane
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b. Container Spreader

Alat bongkar muat Petikemas ini berupa kerangka Isajgi empat yang
dilengkapi dengan pena pengunci pada bagian baeeihpat sudutnya dan
digantung pada kabel baja dafsantry Crane Container crane,
Transtainer, Straddler Loadedan dengan konstruksi yang sedikit berbeda,

juga padacontainer forklift

Gambar.2.13Container Spreader

c. Straddler Carrier

Kendaraanstraddler carierdigunakan untuk memindahkan Petikemas ke
tempat lain, berbentuk portal dan cara kerjanydaadaebagai berikut :
untuk mengambil Petikemas dari tumpukannya guniadiinkan ke tempat
lain, straddler carrier melangkahi Petikemas (diantara keempat kakinya)
dan setelah Petikemas dapat digantung sadsaderyang terpasang pada
straddler carrier tersebut dan di-hibob pada ketinggian yang cukup,

selanjutnyastraddlerberjalan menuju lokasi yang ditentukan.
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Gambar 2.14Straddler Carrier

d. Straddler Loader
Kendaraan pemindah Petikemas ini sama desgaadler carrier tetapi
tidak dilengkapi dengan kemudi sehingga hanya dapatindahkan
Petikemas ke lokasi yang lurus ke depan dan kddnegplokasi semula.
Fungsi darstraddler loaderadalah untuk mengatur tumpukan Petikemas di
lapangan penumpuka@,) antara lain : menyiapkan Petikemas yang akan di
muat olehGantry Craneatau sebaliknya mengambil Petikemas yang baru
dibongkar dari kapal, dibawah kaki/portal gantyng dijauhkan ke tempat
lain supaya tidak menghalangi Petikemas lainnya yeamu dibongkar.
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e. Rubber Tyred Gantry
Rubber Tyred Gantrynerupakaralat pengatur tumpukan Petikemas yang
juga dapat digunakan untuk memindahkan tempat tkerpWPetikemas
dalam jurusan lurus ke arah depan dan ke belalRalgyanan yang dapat
dikerjakan menggunakan alat iantara lain : mengambil Petikemas pada
tumpukan paling bawah dengan cara terlebih dahukmimdahkan
Petikemas yang menindihnya, memindahksinfiing) Petikemas dari satu

tumpukan ke tumpukan yang lainnya.

Gambar 2.15Tra

f. Side Loader

Kendaraan ini mirig=orklift tetapi mengangkat dan menurunkan Petikemas
dari samping, bukannya dari depaBide Loader digunakan untuk
menurunkan dan menaikkan Petikemas dari dan kdratkes atau chasis di
mana untuk keperluan tersebut trailer atau chadawéd ke samping
loader. Kegiatan memuat dan membongkar Petikemas menigni@de
loader memakan waktu agak lama karena sebelum mengaRgk&emas,
kaki penopangSide Loader(Jack harus dipasang dahulu supagader

tidak terguling ketika mengangkat Petikemas.
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Gambar 2.16Side Loader

g. Container Forklift
Truck garpu angkat yang khusus digunakan untuk amegigat Petikemas
ini (bukan mengangkat muatan dalm rangkaffing bentuknya tidak
berbeda darforklift truck lainnya tetapi daya angkatnya jauh lebih besar,
lebih dari 20 ton dengan jangkauan lebih tinggiaya@pdapat mengambil
Petikemas dari (atau meletakkan pada) susunamt@gaempat tier bahkan
sampai lima tier. Penggunaéorklift Petikemas cukup luwes karena dapat
bergerak bebas ke mana saja sehingga dapat digunakak memuat
Petikemas ke atas trailer, menyediakan Petikemask utiangkat oleh
gantry, memadat Petikemas pada ruang yang semgibdiainer Yarddan
lain-lain.

Gambar 2.17Container Forklift
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2.9. Proses Pemuatan Petikemas

Pada proses pemuatan Petikemas terdapat tiga k&mangpemuatan,
yaitu :
2.9.1.Pemuatan Petikemab CL dalam kondisi pengapalanFCL to FCL

(CY to CY)

Sebelum menguraikan prosedur pemuatan Petikemasudtam penuh
dalam kondisi pengapala@Y to CY, terlebih dahulu perlu dibahas proses
pengisian muatan ke dalam Petikemas yang dikemajesheistilahstuffingyang
dilakukan di gudang eksportisifippe) atau diCFSLuar Pelabuhan.
Pertama-tama yang harus diperhatikan sebelum leegstuffing dimulai
adalah:

a. Jenis barang yang akan dikapalkan dan sifatnyakatpaigroskopis
(menghisap air), peka terhadap suhu tinggi dannsekaudara yang
melebihi udara laut, mempunyai bau tajam dan kiim-|

b. Berat jenis barang, apakah tergolong barang berajah volume kecil,
ataukah barang ringan dengan volume besar.

c. Jenis kemasan konvensionahipment packageyang membungkus
barang tersebut dan juga bentuk kemasan tersgmaktgla terbuat dari
bahan rapuh ringan, keras dan tebal berbentuk kidnorbaran logam
berbentuk drum ataukah barangstiHf di dalam Petikemas tanpa

kemasan.

PETIKEMAS) PETIKEMAS)

TERMINAL TERMINAL
(LAPANGAN PENUMPUKAN  e— _> (LAPANGAN PENUMPUKAN

PENGIRIM
(Shipper)

PENERIMA
(Consignee)

Gambar .2.18..
PengapalairCL to FCL (CYto CY)



38

d. Keperluan penggunaatunnageuntuk memantapkan pemadatan barang
di dalam Petikemas.. Hal-hal tersebut menentukéihapi atas jenis
Petikemas yang akan digunakan bagi pengapalan mugsag
bersangkutan, agar supaya tercapai pengapalanefegn dan tidak

menimbulkan resiko kerusakan selama pengangkutan.

2.9.2. Pemuatan Petikemas dalam kondisi pengapal&€CL to LCL
CFSto CFS) atau LCL to FCL (CFSto CY).

Muatan yang dikapalkan dalam stat@l to LCL (CFSto CF9), yaitu
muatan yang diantarkan sendiri okgtippenya ke TPS Pelabuhan pemuatan
sebagabreakbulk cargpseperti kita ketahui, akan distuff olBlort CFSyang
dioperasikan oleh agen perusahaan pelayaran di seteéah penuh, baru
dimuat ke kapal.

Jadi proses pemuatannya tidak berbeda dari pemRBRat#emas yang
masuk ke dalam Pelabuhan sudah berstfils baik status=CL itu berawal
dari gudang eksportshippermaupun dari privat€FS Perbedaannya adalah
bahwa perjalanan Petikem€L/LCL berawal dari gudanGFS yaitu bahwa
Petikemas yang sudah di-stuff Biort CFS tersebut langsung ditarik ke
Marshiling Yard Outboundanpa mampir dContainer Yard(itulah sebabnya
pengapalan ini diseb@FSto CFS).

TERMINAL
(LAPANGAN PENUMPUKAN
PETIKEMAS)

Y

CFS
(stasiun pengisian petikemas)

TERMINAL
(LAPANGAN PENUMPUKAN
PETIKEMAS)

*

CFS
(stasiun pengisian petikemas) .

}

PENGIRIM
(Shipper)

PENERIMA
(Consignee)

Gambar 2,.19.
PengapalahCL to LCL (CFSto CFS



36

2.9.3. Pemuatan Petikemas Kosong

Pemuatan Petikemas kosong tidak memerlukan prostatentu,

asalkan dibuktikan kepada Bea dan Cukai bahwadtetik tersebut memang

dikirimkan ke Pelabuhan lain untuk memenuhi kekgean Petikemas dan

bukannya ekspor Petikemas. Untuk itu harus disematdurat permintaan

Relokasi Petikemas Kosong dari Pelabuhan yang @kaimi Petikemas.

2.10. Administrasi dan Prosedur Pelayanan Petikemas

Pada Terminal Petikemas terdapat beberapa jen@mygen yang

berkaitan dengan proses bongkar muat Petikemase$rdministrasi dan

Prosedur pelayanan bongkar muat petikemas tealiribgberapa alur proses

pelayanan, antara lain :

1.

Pelayanan Bongkabfschargg /impor Petikemas.

2. Pelayanan MuatL.pading/ekspor Petikemas
3.
4. Pelayanan PengirimaDé¢livery) / impor Petikemas.

Pelayanan PenerimadRdceiving /ekspor Petikemas.

2.10.1.Layanan Bongkar Petikemas

Berikut ini prosedur standar jasa bongkar petikenahs Terminal
Petikemas Surbaya (TPS) :

1. Pengguna Jasa mengajukan permohofBnMaster Cable, (2) C.V.L.A.,
(3) Statement of Fact, (4) Import Summary List/ledRDI, (5) Dangerous
Cargo List, (6) ljin Syahbandar, (7) Crane Squehist, (8) General Plan,
(9) Discharging, (10) Bay Plan Discharging, (11) Mfest, (12) Reefer
List, (13) Special Cargo List

2. Yard and Berth PlannindersamaEquipment Departmentnengadakan

rapat harian dengan Perusahaan Pelayaran untukntokae jadwal

bongkar-muat.
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3. Vessel Planningnenerima emalbaplie filedari Perusahaan Pelayaran,
untuk selanjutnya diproses dalam sistem kompute® EBbagai dasar

pelaksanaan kegiatan bongkar.

4. Dinas Peralatan Gantry dan TT serta HT & FK mentahkan Operator

Alat untuk melayani kegiatan bongkar.

5. Tally Dermaga melaksanakan konfirmasi bongkar menggunakdT
(Hand Held TerminglTeklogix.

6. Berth OperationBerdasarkan dat®ischarge pada system computef
HHT Teklogix Tally Bongkar memerintahkan operatolatauntuk
memindahkan Peti Kemas dari atas Kapal ke cha$sésl Truckguna

dibawa ke Lapangan Penumpukan.

7. Setelah proses bongkar peti kemas dari atas kapaidssis Head Truck
selesaiTally Dermaga melaksanakan konfirmasi petikemas kechtassis
Head Truckmelalui HHT/Teklogix Head Truck menujlCY (lapangan
penumpukan) sesuai dengan lokasi yang terteragigplayVMT (Vehicle

Mounted Terminal

8. Yard and GateOperation SetelatHead Truck sampai diCY, Tally
Lapangan memerintahkan Operator Alat untuk menungaiikemas dari
ataschassis Head Trucke CY sesuai lokasi yang sudah ditentukan dalam
sistem komputer. Kemudian Tally Lapangan melaksamakonfirmasi

stack lewaHHT/Teklogixsesuai dengan posisi petikemas di lapangan.

9. Yard and Gate OperatioBetelah proses penumpukan Peti kemaS\di
selesai, Tally Lapangan memerintahkan operatbiead Truck untuk

kembali ke dermaga guna mengambil Petikemas BoagKaarikutnya.
Keterangan :

Setelah proses bongkar petikemas sel@slly Lapangan melaporkan hasilnya
padaYard and Gate Operation
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2.10.2. Layanan Muat Petikemas

Berikut ini prosedur standar jasa muat petikema$etminal Petikemas

Surbaya (TPS) :

1.

Pengguna Jasa mengajukan permoho(BnMaster Cable, (2) C.V.L.A.,
(3) Statement of Fact, (4) Export Summary List (E$R) Dangerous
Cargo List, (6) Crane Sequence List, (7) GeneranPLoading, (8) Bay
Plan Loading, (9) Manifest

Yard and Berth Planningneneliti kelengkapan dokumen Pengguna Jasa.

Yard and Berth Plannindersama Equipment Department mengadakan
rapat harian dengan Perusahaan Pelayaran untukntakae jadwal kerja

kegiatan bongkar-muat.

Vessel Planningmenerima pre stowage planmuat dari Perusahaan
Pelayaran, untuk selanjutnya merencanakaad Work Quay(WQ)
berdasarkan data petikemas di sistem komputer Tét#gai dasar

pelaksanaan kegiatan muat.

Control Centermemprosed.oad WQ pada sistem komputer untuk kapal
yang akan melaksanakan kegiatan muat. EquipmentarZepent

memerintahkan Operator Alat untuk melayani kegid@amgkar-muat.

Tally Lapangan berdasarkan LodWQ memerintahkan OperatdRTG
untuk memindahkan petikemas dari lapangan penunmp(®¥) ke atas

chassis head Truakntuk dibawa ke dermaga.

Setelah prosesn-stackpetikemas selesalally Lapangan melaksanakan
konfirmasi petikemas ke ataShassis Head TrucklenganHand Held
Teriminal (HHT) / Teklogix Head Truckmenuju Dermaga / kapal sesuai

dengan yang tertera pada displ@yIT (Vehicle Mounted Terminpl

Tally Dermaga memerintahka@perator Gantry Craneuntuk memuat
petikemas darchassis Head Trucke atas kapal sesuai dengan lokasi

yang telah direncanakan dalam sistem komputer. ldanuTally
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Lapangan melaksanakan konfirmasi stack lew&tT/Teklogix sesuai

dengan posisi petikemas di kapal.

9. Berth OperationSetelah proses Muat Petikemas di#ead Truckke atas
Kapal selesatrally Muat memerintahkan operatdead Truckkembali ke

CY untuk mengambil Petikemas yang akan dimuat bamjeut

Keterangan :
Setelah proses muat petikemas selesai pada akhghify, TallyLapangan

melaporkan hasilnya paderth Operation

10.3. Layanan Penerimaan Petikemas

Berikut ini prosedur standar jasa penerimaan Peidlee di Terminal
Petikemas Surbaya (TPS) :

1. Pengguna Jasa mengajukan permohonan:Stark dan (2) Perincian
perhitungan pembayaran jaminan jasa T.P.S. melalkat dana (masing-

masing 4 lembar) untuk diserahkan kepada PetudagaPan Ekspor.

2. Petugas Pelayanan Ekspor mencgtak order/ceir yang disetujui oleh
Superintendent ExporBelanjutnyajob order/ceir(lembar ke-1, 2 dan 3)

diserahkan pada Pengguna Jasa, untuk diserahkarPpademudi Trailer.

3. Pengemudi Trailer menujin Gate menyerahkarjob order/ceir pada

petugas di sana.

4. PetugasGate memeriksa kondisi petikemas serta menceiakGate
TerminalJob Slipsesuajob order/ceiruntuk diserahkan pada Pengemudi
Trailer (lembar ke-3 & 4).

5. Pengemudi Trailer menyerahkém Gate Terminal Job danjob order/ceir

ke Tally Lapangan.

6. Tally Lapangan memerintahkan Operator Alat untuk meladsan
pemindahan petikemas dari atas trailer(Ré sesuai lokasi yang sudah

ditentukan dalanin GateTerminal Job SlipSelanjutnyajTally Lapangan
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melaksanakan konfirmasi menggunakeiHT/Teklogix sesuai dengan

posisi petikemas di lapangan.

7. Pengemudi Trailer menerima kembjal order/ceirdanin Gate Terminal
Job Slipdari Tally Lapangan, untuk selanjutnya men@ut Gate dan
menyerahkanhn Gate TerminalJob Slipdanjob order/ceir(lembar ke-3 )

pada Petuga®ut Gate

Keterangan :
Pengguna Jasa menyerahkan dokumen P.E.B. kepadseld?sh petikemas di-
stackdi CY.

2.10.4.Layanan Pengiriman Petikemas
Berikut ini prosedur standar jasa pengiriman komadi TPS:

1. Pengguna Jasa mengajukan permohoran:Delivery/interchange, (2)
Delivery order (D/O), (3) Surat persetujuan pengean barang (SPPB)
dan P.P., (4) Surat kuasa pengurusan barang dapiairtir, (5) Perincian
perhitungan pembayaran jaminan jasa TPS melaluikabdana. Masing-

masing empat lembar untuk diserahkan pada Petwdagaan Impor.

2. Petugas Pelayanan Impor mence@IE.[.R (job ordern dan disetujui
Superintendent Impor untuk selanjutnya diserahkapalla Pengguna

Jasa. LallC.E.I.Rdiserahkan oleh Pengguna Jasa pada PengemudirTrail

3. Pengemudi Trailer menujn-gateuntuk menyerahkanC.E.I.R pada

petugas di sana.

4. Petugadn-Gate mencetan-gate Terminal Job Sliperdasarka.E.I.R
untuk diserahkan kepada Pengemudi Trailer be€eHEd.R (lembar 1&2).

5. Pengemudi Trailer menyerahkémGate Terminal Job SliglanC.E.I.R
kepadarally Lapangan.
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6. Tally Lapangan memerintahkan Operator Alat untuk melsadsan
pemuatan petikemas dari lapangan penumpukahKe atas trailer sesuai

posisi petikemas yang sudah ditentukan ddtaxgate Terminal Job Slip

7. Pengemudi Trailer menerima kemb@liE.l.R danin-gate Terminal Job
Slip dari Tally Lapangan. Lalu Pengemudi Trailer menyerahkagate
Terminal Job SliplanC.E.l.R pada PetugaSut-Gateserta dokumen P.P.

pada Petugas Bea dan Cukai.

8. PetugasOut Gate konfirmasi nomor polisi trailer dan nomor job truk
berdasarkanin-gate Terminal Job Sljp serta menyerahkarC.E.I.R

lembar-1 kepada Pengemudi Trailer.

2.11. Kinerja Terminal Petikemas

Kriteria kinerja Terminal Petikemas, salah saturdapat dilihat dari
produktivitas alat bongkar muat. Kemampuan alatgkan muat yang dimiliki
oleh Terminal Petikemas harus dapat dimanfaatkpersgnya untuk malakukan
kegiatan bongkar muat Petikemas yang keluar masukniifal. Antara lain di
definisikan sebagai berikut :

a. Produktifitas Alat Bongkat Mua€¢ane

B/C/H = Tota! Moyes
WorkingTime
b. Produktivitas Dermagdérth)
B/S/H = TotaI.MO\{es
BerthingTime
Dimana :
B =Box C = Crane
S = Ship H =Hour

Klasifikasi Produktivitas

Produktivitas biasanya di bagi berdasarkan defimsum, yaitu :

1. Partial Productivity merupakan rasio antara output dengan input.
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2. Total faktor Productivity merupakan rasio antarget output dengan input,
misal faktorcapital dengan faktor tenaga kerja. Net output merupakéal t

output dikurangtost operationalbaik barang dan jasa/servis.

3. Total Productivity merupakan rasio antara totaltputdengan seluruh faktor
input Dalam total produktivitas dapat diketahui pengagabungan sejumlah
input terhadaputputyang dihasilkan.

Produktifitas di atas selalu dikaitkan dengan tatgifisiensi dan efektifitas,
dimana kedua hal ini tidak dapat dipisah. Efisiensrupakan rasio antacaitput
aktual dengan standautput merupakan standar yang seharusnya di hasilkén ole
input yang dibutuhkan selama proses produksi.

Efektivitas merupakan derajat keberhasilan dalantgeaian tujuan, termasuk di
dalamnya adalah bentuk kepuasan dari hasil yarcpphi tersebut atau dalam

bentuk barang dan jasa.

2.12. Pengukuran Kinerja Pelayanan Terminal Petikeras
2.12.1. Pelayanan Kapal

Dalam perhitungan kinerja operasional terminal,ddeat beberapa
indikator terutama yang berkaitan dengan pelay&aaal didermaga, yaitu waktu

pelayanan. Waktu pelayanan ini terdiri dari :

1. Berthing time yaitu total waktu yang digunakan oleh kapal seldrarada di

tambatanBerthing timeerdiri dariberth working timedannot operation time

Berthing TimegBT) :
BT =BWT+ NOT

dimana:
BT =jumlah jam satu kapal selama berada di tambatan

2. Berth working timeyaitu waktu yang direncanakan untuk melakukandtegi
bongkar muat, yang terdiri dagffective timelanidle time

Berth Working TimgBWT)
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BWT=ET+IT
BWT =BT -NOT

dimana
BWT = jumlah jam satu kapal yang direncanakan untalakukan
kegiatan bongkar/muat petikemas selama berada di
tambatan.
3. Not operation timgyaitu waktu yang direncanakan untuk tidak bekgigak
melakukan kegiatan bongkar muat), seperti wakirarst yaitu 30 menit tiap
Shift.

4. Effective timeyaitu waktu yang digunakan untuk melakukan kagidoongkar

muat secara efektif

5. Idle time yaitu waktu yang tidak digunakan untuk melakukagiatan bongkar
muat atau waktu menganggur, seperti waktu menunggtan datang, waktu
yang terbuang saat peralatan bongkar muat rusak.

l IDLE TIME | EFFECTIVE TIVE
NOT CPIEHA'IO’\ BERTH WORKING TIME
TIME
BERTHING TIME

Gambar.2.21. Waktu pelayanan kapal di dermaga
(sumber ; KM Perhubungan No.53 th 2002)

Waktu pelayanan kapal didermaga tersebut akan megapuhi indikator
pemanfaatanufilitas) yang dikenal dengaBOR Karena secara keseluruhan dari
indikator waktu pelayanan tersebut akan menjadiadgserhitungan rasio
pengunaan dermag8®R. Rasio penggunaan dermaga yang dinyatakan dalam
satuan persen (%) memberikan informasi mengenarapa padat arus kapal

yang tambat dan melakukan kegiatan bongkar muggrdnaga sebuah pelabuhan.
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2.12.2. Pelayanan Petikemas

Kecepatan Bongkar/Muat Per Kapal.
a.Kecepatan Bongkar/Muat di Pelabuh@an per Ship Hour in Poyt

> (Bongkar/ Muat_ PerKapal)
TRT_ PerKapal

TSHP =

dimana TSHP= kecepatan bongkar muat di pelabuhan (ton jam).
b.Kecepatan Bongkar/Muat di Tambatdor per Ship Hour in Berjh

> (Bongkar/ Muat_ PerKapal)

TSHB=
BWT _ PerKapal
> (Bongkar/ Muat_ PerKapal)
TSHB=
BT _ PerKapal
dimana TSHB = kecepatan bongkar muat per shift di

tambatan (ton jam).

2.12.3.Utilisasi Dermaga/Tambatan

a. Daya lalu tambatan/dermag&efth Through-Put, BTP

> (Barang/ TEUsSatuPeriodg
PanjangTambatDermagaYangTersedia

BTP=

dimana BTP =jumlah ton barang di dermaga konvensional atal/’3 peti
kemas di dermaga peti kemas dalam satu periode
(bulan/tahun) yang melewati dermaga yang tersediand
satuan meter.
b. Utilitas Dermaga Berthing Occupancy Ratio, BQR
BOR merupakan indikator pemanfaatan dermaga yang redaya tingkat

pemakaian dermaga terhadap waktu tersedia.
Dermaga yang tidak terbagi atas beberapa tempd#iatam ¢ontinues berth
perhitungan penggunaan tambatan didasarkan padangakapal ditambah

5m sebagai pengaman depan dan belakang :



46

> ((Panjangkapal+ 5)x waktutambay
PanjangDermagax waktutersedia

BOR= x100%

Nilai BOR yang diperoleh dari perhitungan di atas, makatdikui tingkat
kepadatan sebuah pelabuhan, selairBR juga merupakan indikator yang
menentukan apakah sebuah pelabuhan masih mememahustuk melayani
kapal dan barang atau membutuhkan pengembang, mirsgritu BOR juga

mengambarkan kinerja pelabuhan.

Tabel.2.12.Rata-rata Kinerja Pelabuhan (untulakbpsar dan kecil)
(average port productivity (small & large vessegsgrgerakan per jam)

Produktifitas Produktifitas Produktifitas Produktifitas
Pelabuhan Crane Dermaga Crane Dermaga
(port) Untuk Kapal Kecil Untuk Kapal Besar
Singapore 23 | 45 36 | 140
Uni Emirat Arab
Rashid & Jebel Al 22 40 30 110
Khor-Fakkan 20 32 28 100
Salalah - - 29 90
Adem - - 28 70
India
Nhava Sheva 18 30 22 40
Jawabharlal Nehru 16 24 20 36
Tuticorin 14 14 - -
Colombo-SLPA 14 23 18 45
Colombo-SAGT 13 25 - -

Sumber : Container Terminal Kinerja,2007
Kapal Kecil : 400 - 800EU, Kapal Besar : 1.800EU ke atas

c. Utilitas Lapangan Penumpuka@dntainer Yard Occupancy Ra}io
Tingkat pemakaian lapangan penumpukan petikemas,rupalean
perbandingan jumlah pemakaian lapangan penumpulaikemas yang
dihitung dalam ITEU per hari atau Aper hari denan kapasitas penumpukan
yang tersedia.
1. Container Yard

CYOR= TEUsx hari X 100%

KapasitasCY x hari dalam1bulan/tahun

2. Container Freight Station

CFSOR = : TEUsxhari x100%
KapasitasCFSx hari dalamlbulan/tahun
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Untuk mengatasi kondisi kriti$Over Load dan menjamin kelancaran operasi
di lapangan penumpukan petikmas, maka dalam pareaona harus
dipertimbangkan kapasitas lapangan penumpukan gapgt menampung
petikemas dengan jumlah minimal disesuaikan dalamhai kerja
(Kramadibrata S, 1985

. Utilitas Container CrangUCC)

Tingkat pemakaian krane petikemas merupakan jungatikemas (ton
barang) dalam satu periode (bulan/tahun) yang na¢iedermaga, dan dapat
dilayani olehcontainer cranaliformulasi :

UCC = X x100%
Ncc.Ycc. BWT.wd

Dimana :UCC = Utilitas container crang%o)
X = Perkiraan jumlah TEUs yang diangkut dipelabuban
Tahun
Ncc = Jumlah kran
Ycc =Jumlah TEUs yang diangkut oleh krane / jam
BWT = Jam kerja per hari
Wd = Hari krja yang tersedia pertahun

. Utilitas Rubber Tyred Gantry Crane (RTG)

Tingkat pemakaiarRTG adalah jumlah petikemas (ton barang) dalam satu
periode (bulan/tahun) yang melewati lapangan pembBp dan dapat
dilayani olehRTG diformulasi :

URTG = X x100%
Nrtg.Yrtg. BWT.Wd

Dimana :URTG = Utilitas rubber tyred gantry cranéx)
X = Perkiraan jumlah TEUs yang diangkut dipelabupen
Tahun
Nrtg = Jumlah kran
Yrtg = Jumlah TEUs yang diangkut oleh krane / jam
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BWT = Jam kerja per hari

Wd = Hari kerja yang tersedia pertahun

f. Utilitas Peralatan Pendukung
Tingkat pemakaian pralatan pendukurfeéd Truck, Forkift, Stadler, Sky
Loadeer, Side loadedll) merupakan jumlah petikemas (ton barang) rdala
satu periode (bulan/tahun) yang melewati dermdga, dapat dilayani olh

peralatan, diformulasi :

va = Na.Ya. >L§>WT.Wd X 100%
Dimana :Ua = Utilitas peralatan (%)
X = Perkiraan jumlah TEUs yang diangkut di pelabupen
tahun
Na = Jumlah alat

Ya  =Jumlah TEUs yang diangkut oleh alat / jam
BWT = Jam kerja per hari

Wd = Hari kerja yang tersedia pertahun

2.13. Kongesti Pelabuhan

Kongesti/lkemacetan pelabuhan akan timbul apabifmditas pelabuhan
tidak sebanding dengan jumlah kapal dan barang gkag masuk ke pelabuhan
untuk melakukan kegiatan bongkar muat yang ditamdeh indikator kinerja
pelabuhan BOR. Gejala ini dapat terjadi apabila pada suatulpdian terjadi
kebutuhan yang mendadak atau kelambatan kerja gredaybongkar muat di
pelabuhan.

Kapal dan barang dapat menunggu berhari — hakamherminggu — minggu di
luar pelabuhan untuk membongkar muatannya. Bilariaérjadi, perekonomian
suatu negara akan sangat terpengaruh dan pelayacana keseluruhan akan
merasakan akibatnya. Oleh karena BIMCO (The Baltic and International

Maritime Conference)yaitu perkumpulan pemilik kapal yang dalam hal in
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mewakili UNCTAD membuat saran untuk menghindari kongesti pelabuhan
(Shipping Pengangkutan Intermodal Ekspor Impor Melhaut, R.P. Suyono,
2001).

Tabel.2.13. Kongesti dengBOR maksimum

Number of berths Reccomended Maximum
in the group Berth Occupancy (%)
1 40
2 50
3 55
4 60
5 65
6-10 70
> 10 80

Tergantung kondisi pelabuhan.
Sumber : port development A Handbook for PlanneiBeveloping Countries, UNCTAD

Untuk mengatasi kongesti di pelabuhan dapat dilakudengan :

1. Pemakaian pelabuhan lain yang berada di dekabphan.
2. Pemakaian kapal jenis lain

3. Melakukan perubahan dalam peraturan dan undamglang sehingga barang

lebih mudah keluar atau masuk pelabuhan.
4. Indikasi untuk pengembangan pelabuhan (pentuatsal pembangunan baru)

Dengan memberikan pelayanan yang effisien akan reekam dampak terhadap
peningkatan indikator pemanfaatéBQR), mengurangi waktu tidak efektif atau
Waiting Time (Port Development A handbook for planners in devalpp
countries, UNCTAD, 1985Dari referensi lain, diperoleh informasi bahwa
ketentuanBOR maksimum adalah 70% yang direkomendasikan QIBICTAD
(Studi Tolok Ukur Kinerja FasilitasPelabuhan, Badan Penelitian dan
Pengembangan, Devisi. Proyek Penelitian dan Peiagk&istem Transportasi
Laut, ITS).
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2.14. Supply dan Demand Pelabuhan Petikemas

Jasa transportasi sangat dibutuhkan apabila t@rgegmintaan dari dua
tempat (atau lebih) terdapat perbedaan kegunalaadap sesuatu barang. Barang-
barang yang memiliki jumlah banyak dan marjinaldam di suatu daerah akan
mengalir ke daerah yang nilai marjinal lebih tindgiaya yang dibutuhkan untuk
mendapatkan nilai lebih dari barang merupakan biagasportasi yang relatif
lebih rendah dari biaya produksi barang terseliotal( delivered cost of
production).

Biaya tranportasi yang lebih murah lebih disukareona dapat memberi
daya saing terhadap barang yang sama namun merkgguissa transportasi
yang berbeda. Saat ini transportasi barang yandgngpamurah adalah
menggunakan jasa anngkutan laut dan unitisasi arenggunakan petikemas.
Biaya transportasi biasanya di ukur dalam Rp/Ton{@ir EU/mil), gambarannya
dapat dilihat melalui diagram berikut gambar2.22.

Supply dan demand pelabuhan petikemas merupakan bagian dari
kebutuhan akan transportasi laut yang ditentuk&i geberapa besar jumlah
barang /petikemas yang akan diangkut dari suatypaeketempat lainnya, serta
perkembangan ekonomi di kawasan tersebut, olehniddte kegiatan transportasi
laut (khusususnya angkutan laut petikemas) ini pedan turunandgrivated
demand dari kegiatan perdagangan ekspor-impor skalaonakdan international.

{(a) Unimodal diternarives, Road vs Rail (b) Combined Transporr, Road-Rail

Costs 4

o .
‘Break-even point Distanct Railfreight terminal o ICD Pt P Distance
(c) Combined Transport, Road-Rail-Sea (d) Multiniodal Transport, from Origin to Destination

Costs A TUnloading

» g >
Pot 7 1D Sea Port River Destinatibn.
Distance Terminal Distance

Source: Adapted fiom Beresford (1999)

Gambar.2.22. Perbedaan biaya transportasi modadiardaut.
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Untuk tujuan mengetahui seberapa besar kebutybarah permintaan
akan jasa transportasi laut (angkutan laut petik@nmaaka perlu dilakuan analisa
terhadap permintaan jasa transportasi, dan aspelk-asng terkait dengan jasa
transportasi, pertumbuhan ekonomi, penyebaran peikdu intensitas
pembangunan, volume perdagangan (ekspor/impor)irtthrstrialisasi di suatu
wilayah.

Analisa dan proyeksipéramalan permintaan demand jasa transportasi
ini dilakukan untuk mengetahui jumlah penawarsupply yang akan disediakan
khususnya untuk penyediaan lapangan penumpukakepets di pelabuhan,
sehingga kebutuhan dan penyedian jasa transpoalesn seimbang antara
penawaran dan permintaasupply and demand Tingkat akurasi dari ramalan
sagat tergantung pada beberapa hal :

» Tenggang waktu peramalakeakuratan ramalan dalam tengang
waktu yang singkat akan lebih tinggi..

* Variabel bebashubungan antara variabel bebas dengan Variabel
tidak bebas, mempengaruhi tingkat akurasi ramalan.

» Set data peramalarjumlah data yang diset semakin banyak akan

menghasilkan ramalan yang lebih tepat.

2.15. Pemodelan

Model merupakan alat bantu atau media yang dagatndkan untuk
mencerminkan dan menyederhanakan suatu realitaia(csebenarnya) secara
terukur (Tamin, 2000). Ortuzar dan Willumsen (1984)a menjelaskan beberapa
faktor yang harus dipertimbangkan, diantaranyasddal
A. Struktur Model
Model yang dibuat tergantung dari sistem yang akguikan objek amatan,
apakah dibuat sederhana atau kompleks.

B. Bentuk fungsional
Apakah suatu permasalahan memerlukan pemecaharbgasitat linear atau

nonlinear. Pemecahan nonlinear akan dapat mendamiealita secara lebih
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tepat, tetapi membutuhkan lebih banyak sumber dayateknik untuk proses
pengkalibrasian model tersebut.

C. Spesifikasi Peubah
Peubah apa yang dapat digunakan dan bagaimana hpetdvaebut
berhubungan satu sama lain dalam suatu model.

D. Kalibrasi dan Pengabsahan Model
Pengkalibrasian model mensyaratkan pemilihan  pasmeyang
mengoptimumkan satu atau lebih ukuran kesesuaiag y@a merupakan
fungsi dari hasil pengamatan. Sementara itu, péaaksiodel meliputi usaha
untuk mendapatkan nilai parameter sehingga haesifasi model tersebut
dapat mendekati data hasil pengamatan (realita).

Model merupakan gabungan logika, aspek strukumal matematis dari
sebuah sistem atau suatu proses. Dalam membangdel harus dilakukan
dengan cermat dan cukup detail sehingga apa ygedpgiri dari model itu tidak
akan berbeda dari apa yang bisa dipelajari ap#ilgsung bersentuhan dengan
sistem nyata. Hal ini sering disebut sebagai validaodel. Jenis model yang ada
dan digunakan sangatlah banyak namun pada dasanogel dapat dibagi
menjadi dua yakni :

1. Model fisik atau model ikonik
Model fisik atau model ikonik adalah replika darstem nyata. Model ini
mirip dan memiliki wujud yang sama dengan sistemyhasaja memiliki skala
yang lebih kecil. Contoh dari model ini adalah ma@storan makanan cepat
saji yang memang memiliki wujud seperti restoransgadiri yang digunakan
untuk melakukan eksperimen terhadap pelayanan aettulp baru yang akan
dikeluarkan.

2. Model matematis atau model logika.
Jenis model yang kedua adalah model matematishaddel logika. Model ini
berupa kumpulan pendekatan dan asumsi baik itu ar@estruktur dan
kuantitatif tentang bagaimana sistem berjalan.
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Sistem merupakan kumpulan obyek yang saling beakse dan bekerja
sama untuk mencapai tujuan logis dalam suatu lingan yang kompleks. Sistem
juga diartikan sebagai sekelompok komponen yanigteeaksi dan bereaksi antar
atribut komponen tersebut untuk mencapai suatur gidrg logis (Schmidt dan
Taylor, 1970).

Eksperimen yang dilakukan secara langsung dengdensinyata lebih
baik jika hal itu memungkinkan untuk dilakukaogst effectiveserta relevan
dengan tujuan studi. Namun kebanyakan sistem sang@tuntuk melakukan
eksperimen langsung terutama terbentur pems Apalagi percobaan tersebut
bersifat destruktif dan berbahaya. Serta apabitg wkan dipelajari adalah sistem
baru yang belum pernah ada. Dengan membuat modelylaag representatif
maka dapat dilakukan eksperimen dengan biaya yamgalm Yang perlu
diperhatikan dalam eksperimen dengan model adatdlerapa valid model
tersebut mewakili suatu sistem.

Secara teoritis model dapat didefinisikan sebagatusrepresentasi atau
formalisasi dari suatu sistem nyata. Jadi dapatdikan prmodelan merupakan
proses membangun atau membentuk sebuah modelistarnsnyata. Beberapa
tujuan dari pemodelan sistem antara lain adalaagsetberikut:

a. Mempersingkat waktu percobaan.

b. Lebih murah dan memperkecil tenaga yang harusudikiehn

c. Resiko lebih kecil.

d. Menjelaskan, mamahami dan memperbaiki sistem.

e

. Mengetahui performansi dan informasi yang ditunarkbleh sistem.
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2.16. Model Skenario

Model skenario merupakan studi skenario terhadaglemaodilakukan
untuk mengetahui proses sebab akibat yang tergal#i pistem kinerja operasional
pelabuhan yang telah dibuat dalam model. Studnaske lebih mengacu pada
pemahaman bagaimana sebuah sistem kinerja opeabpElabuhan bekerja, dan
bagaimana interaksi yang terjadi antar variabel {#rjadi perubahan pada salah
satu variabel yang lain.

Skenario yang akan dilakukan terhadap model pekbblrkaitan dengan

peningkatan arus petikemas. Skenario yang dilakukemkaitan dengan
kemungkinan yang mungkin terjadi dimasa mendataers bagaimana nilai
utilitas pelabuhan untuk beberapa tahun kedepambselgan dengan peningkatan
jumlah petikemas yang didasarkan pada hasil peeammabatan, maupun dengan
skenario yang ingin melihat kemampuan maksimum ld@angan penumpukan

petikemas dan pelayanan bongkar muat petikemas

SKENARIO
A h J Yy v
SKENARIO 1 SKENARIO 2 SKENARIO 3 SKENARIO 4
Bagaimana kinerja
operasional BOR Vs Throughput BOR Vs NOT BOR Vs Kecepatan

pelabuhan di masa Bongkar Muat

mendatang ?

A vy 4 A

Proyeksi Arus
Petikemas

Perubahan Arus
Petikemas

Perubahan NOT

Perubahan Kec.
Bongkar muat

Gambar.2.23 Model Skenario
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2.17. Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian yang telah dilakkukan baik dahgk pelabuhan Tanjung
Perak maupun perguruan tinggi memperlihatkan tingkimerja pelabuhan
Tanjung Perak adalah sebagai berikut :

Kinerja Pelabuhan Tanjung Perak

Pelayanan Kapal Luar Negri

——wT

-
0 AT
\ PT

A NOT

\o\/ o ——ET

——IT

——total BT|
——TRT

60

Jam

20 P

2000 2001 2002 2003 2004
Tahun

Gambar.2.24. Kinerja pelabuhan Tanjung PeFak{TsS, Surabayh
Utilitas pelabuhan secara keseluruhan dapat diiaa tingkat pemakaian
dermaga, gudang dan lapangan penumpukan sebataitber

Tabel.2.13. Utilitas Pelabuhan

Tahun Petikemas BOR BTP SOR STH YOR YTP
TEUs/crane/jam % T/fAth % Tintith % Tintith
2000 9.00 82.00| 1604.6/ 46.00 18.00 30.00 8.00
2001 8.00 75.00 1620.00 42.0D 22.00 2667 14(58
2002 8.00 73.90| 1783.85 41.9p 20.65 3000 14(.05
2003 8.16 80.73| 1982.23 39.91 31.23 23.90 17,23
2004 9.20 83.80 889.0( 27.3Y 32.20 25.p8 20{80

(sumber : penelitian utilitas pelabuhan Tanjung Rer@TK-ITS,, 200p

Dari data diatas terlihat bahwa tingkat pemakaianmdga telah maksimum
(79%) namun barang yang di bongkar muat masih $asghkit, hal ini terlihat

dari pemakaian lapangan penumpukan rata-rata 2%,14
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Utilitas Pelabuhan Tanjung Perak

Prsentase (%)

Tahun

Gambar.2.25. Utilitas pelabuhan

Indikator yang di gunakan dalam penelitian ini atial

Jumlah kunjungan kapal (kapal/hari)
Waktu tunggu (jam/kapal)

Waktu layanan (jam/kapal)

Waktu turn round time

Ton per jam kapal dipelabuhan
Tingkat pemakaian dermaga
Tingkat pemakaian gudang

Tingkat pemakaian lapangan penumpukan

© ©o N o g M NP

Jumlah kedatangan petikemas
Gambaran kondisi pelabuhan Tanjung Perak sadielnim dapat dilihat
dari apa yang telah berlansung di atas karenaastipelabuhan tergantung pada
perkembangan ekonomi dan perdagangan yang sangat dean berfluktuasi,
sehingga penelitian terhadap kinerja pelabuhanp teilalu dilakukan untuk
mengetahui kondisi pelabuhan yang seaktual mungkituk mengantisipasi
perkembangan ekonomi tersebut.

Penelitian yang berhubungan dengan kinerja pelblhusus lapangan
penumpukan petikemas (CY) dilakukan oleh Lamidi O&0 memberikan

gambaran tentang pertumbuhan jumlah kedatangatkep®is tiap tahunnya
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meningkat 5 sampai 6 % per tahun terutama untukbpélan Tantung Mas
Semarang (TPKS) dengan memanfaatkan analisis meaggn metode antrian
dan simulasi, dimana data primer adalah data anpetikemas, hasil studi ini
menyimpulkan beberapa hal, sebagai berikut :

- Tingkat kedatangan di TPKS 56 kedatangan / pelayartangkat
pelayanan 70 box/pelayanan, probabilitas kedatargah20, panjang
antrian = 3,20, waktu antrian rata-rata = 0,0511. ja

- Kondisi sibuk container yard TPKS maasih bisa mmtaypetikemas
dengan tingkat kedatangan 56 box/pelayanan tingiatanan optimal 70
box/pelayanan dan waktu pelayanan 668 menint payaean.

- Prediksi untuk tahun 2010 pada kondisi sibuk meac#®38 box/hari,
diperkirakan tahun 2015 TPKS memerlukan lapanganump@ukan
tambahan.

- Rasio kebutuhan lapangan penumpukan tahun 201@hadad2 dengan
toleransi 5% kapasitas, dan tahun 2015 rasio mehja€.

Hasil penelitian lain, tentang fasilitas PelayanBangkar Muat di
Terminal Petikemas, menunjukan bahwa terdapat peaaorongkos operasional
dalam pelayanan jasa bongkar muat Petikemas dengaerapkan teori antrian
dalam menganalisa kinerja peralatan bongkar muattu ypenelitian yang
dilakukan oleh Sumarsono@ptimasi Fasilitas Pelayanan dan Evaluasi sistem
Pelayanan Bongkar Muat, 1997) kajian yang dilakukan di Terminal Petikesma
Semarang, menggunakan model simulasi komputer dengadel antrian
(M/M/C):(FCFS~/~), antrian tunggal dan banyak pelayansingle entry multi
servicg. Dari study yang dilakukan diperoleh hasil stsépagai berikut :

a. Pertumbuhan rata-rata barang untuk Petikemas seli®8a,

General Cargosebesar 10%.
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b. Kinerja Pelabuhan Tanjung Mas Semarang dapat #dikgn
dengan penambahan jumlah Dermaga menjadi 7 (tujubatau
1.050 meter dan kapasitas penumpukan Petikemasda&@i00
TEUs (98.999 rf) dengan peralatafiop Loader4 (empat) unit,
Head Truck? (tujuh) unit, darrorklift 8(delapan) unit.

C. Nilai utilitas fasilitas dan peralatan dari haskemario yang
paling baik masing-masing adalah : Dermaga 83,1lap&ngan
penumpukan Petikemas 60,28%0p loader 33,057 %,Head
truck 6,39% danForklift 9,71%.

d. Faktor ketergantungan peralatan Pelabuhan sepmptiLoader,
Head Truck dan Forklift terhadap kecepatan pelayanan Crane
kapal menyebabkan titik optimal biaya Pelabuhan jautn
tinggi, karena terjadi antrian pada titik muat diragproses ini
Crane kapal tidak bertindak sebagai pelayan bagalggen
Pelabuhan dan sebaliknya.

Siswadi (2005), Kajian Kinerja Peralatan Bongkar avliPetikemas di
Terminal Petikemas Semarang (TPKS) (Studi KasWRethbuhan Tanjung Emas
Semarang)

Studi ini melakukan analisa mengenai Kinerja PémaleBongkar Muat
diTerminal Petikemas Semarang (TPKS) di Pelabuleikdias Tanjung Emas
Semarang, titik berat studi ini ditekankan paddisaasistem pelayanan bongkar
muat dari dermaga sampai Lapangan Penumpukan mPetske khususnya

peralatanContainer Crang(CC), Rubber Tyired GantryRTGQ danHead Truck
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(HT) dengan menggunakan metode antrian yang penyetgsaimenggunakan
dua model yaitu model peramalan dan model simaksagai alat perhitungan.
Dari hasil analisisnya diketahui bahwa permintaanuki ekspor/muat
sampai tahun 2010 sebesar 195.034,3%06per tahun dan untuk impor/bongkar
sebesar 135.163,9528x per tahun. Dari faktor biaya dihasilkan biaya fgung
barang Rp 48.277,136 pbox per hari, biaya pelayanadC Rp 8.589.041,096
per CC per hari, biaya pelayanadT Rp 422.945,205 peHT per hari, biaya
pelayananRTG Rp 2.466.575,342 pdRTG per hari. Sedangkan hasil simulasi
kinerja pelayanan peralata®C, HT dan RTG sampai tahun 2010 menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan utilitas dimana pad@ dari 35,145% menjadi
46,168% padaT dari 18,254% menjadi 26,438% dan pdiBG dari 43,532%
menjadi 58,828%. Berdasarkan analisis simulasirjangeralatan bongkar muat
Petikemas sampai tahun 2010 diketahui tingkattadiliperalatan yang tidak
seimbang dan masih sangat rendah. Untuk meningkaitiiitas masing-masing
peralatan tersebut maka dari simulasi didapatkanlajn kombinasi peralatan
antara lain €C, 8HT dan 9RTG dengan utilitas masing-masing 41,46% ;
40,7% dan 39,96%.
Budi Utomo (2008) dalam penelitiannya telah dikefa Kinerja Fasilitas
Bongkar Muat Petikemas (studi di Terminal Petikei8agbaya) melalui analisa
perhitungan dengan memanfaatkan model antrian :eMdthtrian Ganda,
Pelayanan Ganda dan Berjenjang atau (G/NFEES~/~) atauMulti Chanel,

Multi Served, Step By Stegan dapat disimpulkan sebagai berikut :
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1. Kinerja Container Crane Dermaga 20boxjam dengan
waktu pelayanan 3.01 menit, serta utilitasaksmmal
95,11% pada penggunaan 6 U, yang melayani 273Box
(5 kapal tambat). Fasilita3ontainer Craneyang telah ada
sejumlah 11 unit, dan aktif 10 unit, uéibt untuk 10 unit
CC baru mencapai 57.06%, (utilitas CC dapat menckEjatbo
jika laju kedatangan Petikemas 4#®xjam/kapal dengan 5
kapal tambat secara bersamaan) dan tidak ada wahkigu
selama kapal tambat rata-rata 21 jam , kegiavaghar muat
dapat dilayani selama 20,3 jam.

Dari hasil perhitungan Kinerja CC (20 boxjam)
memperlihatkan bahwa kinerjf&@C masih berada dibawah
target (2%0xjam).

2. Kinerja Rubber Tyred Gantrylapangan penumpukan 18
boxjam per unitRTG dengan waktu pelayanan 3,38 menit per
box utilitas maksimal 99,86% pada penggunaan T BAG
yang melayani 273Mmox untuk lima kapal tambat dan tidak
terdapat waktu tunggu selama kapal tambat, iatay
bongkar muat dapat dilayani selama 17,6 jam.

Fasilitas Rubber Tyred Gantryyang terdapat di lapangan
penumpukan sebanyak 23 unit, utilitasnya baru nmmaica

30,39%.
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3. Kinerja Head Truck Terminal Petikemas 3JboxjamMHT
dengan waktu pelayanan 17,41 menit peox utilitas
maksimal 97.32%, dengan penggunaan 37 Uit yang
melayani 2730 box (5 kapal tambat ).

FasilitasHead Truck yang terdapat di Terminal Petikemas
sebanyak 52 unit, utilitasnya baru mencapai 46%2 dengan
Waktu Pelayanan 20,3 jam masih dibawah waktu takdyzal

(21 jam).

Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, peaelithi mempunyai
persamaan dan perbedaan.

Persamaannya :

1. Pada penelitian Lamidi membahas kinerja lapangamurpgukan
petikemas (CY) di Terminal Peti Kemas Semarang.

2. Pada penelitian Saudara Sumarsono menggunakan sioudéasi
komputer dengan model antriamM/M/C):(FCFS~/~), antrian
tunggal dan banyak pelayanaingle entry multi servige

3. Pada penelitian Saudara Siswadi, dapat dijadikarharba
pertimbangan untuk mengetahui kinerja dari perala@ntainer
handlingTerminal Petikemas Semarang.

4. Penelitian Saudara Budi Utomo mengkaji masalah lqtera
bongkar muat di pelabuhan Terminal Petikemas Syealdangan

metode antrian.
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Perbedaannya :

1. Tinjauan dititik beratkan pada Kinerja Terminal iRemas di
PT.Terminal Petikemas Surabaya.

2. Analisa hanya dilakukan pada proses Bongkar Petikegkspo)
dan Muat Petikemasinfpor) di Dermada sampai ke lapangan
penumpukan petikemas (CY) melalui PT.TPS, yang padan
bagian dari kinerja pelabuhan dalam Sistem Tramagidcaut.

3. Analisis kinerja Terminal Petikemas menggunakan oghet
skenario untuk melihat utilitas selama fluktuasiuvoe petikemas

yang masuk/keluar di Terminal Petikemas Surabaya.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Desain Pen€litian

Desain penelitian yang akan diterapkan dalam Metgil Penelitian ini

disusun dengan mengikuti alur penelitian berikimaha menggambarkan tahap-

tahap penelitian yang akan dilakukan, proses anatian hubungan antar

parameter dan variabel, serta konsep model evaldagat dilihat pada

gambar.3.1. berikut ini.

3.2. Langkah-Langkah Penelitian

1.

Melakukan studi literatur/pustaka, agar diperolerampbaran
permasalahan yang dihadapi oleh Terminal Petikehafisng Perak
Surabaya mengetahui kinerja terminal dan optimasiayanan
bongkar muat petikemas, dan bahan perbandingan bddoerapa
kinerja Operator Terminal Petikemas. Lainnya.

Mengumpulkan data-data primer yang terkait dengaiunve
Petikemas Ekspor-Impor di Jawa Timur, antara laikondisi alat
bongkar muat, lapangan penumpukan Petikemas dailitatas
Pelayanan Petikemastiity), kinerja operasional alat bongkar muat
Petikemas, jumlah Kapal Petikemas yang keluar mad&eikbuhan
Tanjung Perak /Terminal Petikemas Surabaya, seta k&in yang
mendukung penelitian ini.

Mengumpulkan data sekunder yang dibutuhkan dalamgaralisa
kinerja Terminal Petikemas dan Nilai Optimal alahgkar muat dan
Utilitas Pelayanan Petikemas, antara lain : Jumtdivhe petikemas,
waktu pelayanan, Letak dan denah lapangan penumputiata
pertumbuhan ekonomi dan industri daeramterland Terminal

Petikemas Surabaya, Tenaga operator dan pendukinmyd.
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Perumusan Masalah

h J

Tinjauan Pustaka

4
Survey Data

Lapangan

6C

Data Primer
1.Bongkar muat container dari Kapal ke Dermaga.
2.Container dari Dermaga ke lapangan penumpukan
3.Container di tumpuk di lapangan penumpukan .

h J

Data Sekunder

1.Jadwal kedatangan Kapal Container.
2.Luas Lapangan Penumpukan dan
3.Alat bongkar muat Container

3.Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) daerah hinterland.

4.Perkembangan Industri dari hinterland .

5.Perkembangan Komoditi Ekspor dan Impor dari hinterland .
6.Jumlah Petikemas Keluar masuk tahun 2004— 2008

Analisa Data (=

v

Kapasitas Peralatan BM
Petikemas

h J

Kinerja dan Optimasi
Pelayanan Petikemas

Penerapan Model
Skenario

A

Kesimpulan

Gambar.3.1.

Bagan Alur Kegiatan Penelitian.
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4. Mengolah dan menganalisa data hasil penelitianngghi diperoleh
gambaran secara teknis dari berbagai parameter gémguhkan
dalam mengevaluasi Indikator Kinerja Terminal Ratilas dan Nilai
Optimal dari unit pelayanan bongkar muat petikemas.

5.  Menyusun model skenario dalam proses evaluasi upémkngkatan
Kinerja Terminal saat ini. Sehingga diperoleh moslednario yang
dapat diterapkan agar kinerja Terminal Petikemb#h Ibaik dari saat
ini (existing konditiorpada 2009).

6. Keluaran yang diharapkan dari proses di atas adalah
Indikator Kinerja Terminal berupa BOR, YOR, BTP da&iilai
Optimal pelayanan bongkar muat petikemas.

7. Menyusun simpulan dan saran dari hasil yang dipardalam proses
evaluasi kinerja Terminal Petikemas dan optimakyasman bongkar

muat petikemas.

3.3. Data Pendlitian

Data penelitian yang diperlukan dalam menganalisaeria Fasilitas
Lapangan Penumpukaontainerdi Terminal Petikemas Surabaya , merupakan
variabel-variabel bebas yang mempengaruhi kinerggabhgan Penumpukan
Petikemas atau fasilitas tersebut, terdiri dartadimer dan Data Sekunder.

1. Data Primer terdiri dari :

a. Jumlah muatan perhari.
Kapal yang sandar di pelabuhan akan menurunkdkep&s (bongkar)

dan memuat petikemas yang akan diangkut ke pelabsélanjutnya.
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Jumlah dari kontainer yang dibongkar dan dimuatid@k selalu dapat
di perkirakan, karena tergantung dari ketersedimaatan di pelabuhan
sebelumnya. Demikian juga jumlah petikemas yangrdikar dan

jumlah muatan yang dimuat tidak selalu sama.

b. Panjang kapal perhari
Adalah jumlahLOA kapal petikemas (panjang kapatgth over all
yang tambat dan melakukan kegiatan bongkar muigrdnaga.

c. Jumlah Alat Bongkar Muat
Merupakan jumlah alat bongkar muat yang melakulegidtan bongkar

muat petikemas di lapangan penumpukan dan dermaga.

d. Kecepatan bongkar muat
Kecepatan bongkar muat menyatakan berapa jumlakep&ts yang
dapat dibongkar atau dimuat dari dan ke kapal. pateen bongkar
muat dipengaruhi oleh jumlah alat dan kecepatary yaakerja pada
sebuah pelabuhan. Variabel kecepatan bongkar dap&&n muat ini
merupakan variabel inti dari kegiatan pelayanasa jasebuah
pelabuhan, dimana kecepatan bongkar dan muat akagats

menentukan, waktu bongkar dan muat terutama untuk :

1. Data Waktu Pelayan&@ontainer Crane (CC)
Data yang dibutuhkan adalah mengenai waktu sikklaypnan
CC, terhadap setiap Petikemas. Waktu siklus adaktunwyang
dibutuhkan olehCC untuk mengangkat Petikemas dari Kapal,
meletakannya diHead Truck (HT), untuk bongkar/impor,
kemudian mengangkat Petikemas déeiad Truckkeruang muat
Kapal untuk muat/ekspor. Data ini didapat dari hpshgamatan

di lapangan selama kurun waktu tertentu.

2. Data Waktu Pelayand&ubber Tyred GantrifRTG
Data yang dibutuhkan adalah mengenai waktu sikklaypnan
RTGterhadap setiap Petikemas. Waktu siklus adalaliuwang
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dibutuhkan olehRTG untuk mengangkat Petikemas d&iT,
meletakannya di lapangan penumpukan untuk bonghkaofi,
kemudian mengangkat Petikemas dari lapangan perkanpke

atasHT untuk muat/ekspor.

3. Data Waktu Pelayanatead Truck(HT)
Data yang dibutuhkan adalah mengenai siklus pe&ayadl
terhadap setiap Petikemas. Waktu siklus adalah uvgking
dibutuhkan olerHT untuk mengangkut Petikemas dari Dermaga
ke lapangan penumpukan untuk bongkar/impor, kemudia
megangkut Petikemas dari lapangan penumpukan kaader

untuk muat/ekspor

e. Not Operation Time
Adalah jumlah waktu yang direncanakan untuk tidekesja selama
kapal sandar di dermagalNot operation timemenentukan Berthing

time, karena, not operation time merupakan bagganberthing time

f. Berthing time

Berthing timemerupakan lama waktu sebuah kapal berada ditambata
Variabel berthing time terdiri dari waktu efektifiju jumlah waktu
lamanya kapal melakukan kegiatan bongkar dan lagiatuat, waktu
idle yaitu lamanya waktu yang terbuang saat melakukegiatan
bongkar dan muat, dan waktu tidak beropernasi ¢peration timgyang
menyatakan lamanya waktu yang direncanakan untlalk tberoperasi
saat kapal berada di tambatan. Berthing time medgghr perhitungan
BOR vyaitu dengan menyatakan lama waktu terpakai dgama

dibandingkan dengan jumlah waktu tersedia dermaga.

g. Panjang dermaga
Merupakan panjang total dermaga yang akan mempamgar
perhitungarBOR.



64

h. Jumlah jam kerja. Total waktu tersedia dalam sataktw yang

dinyatakan dalam jam

i. Jumlah hari kerja. Menyatakan jumlah hari yangeadra dalam satu

periode waktu, umumnya bulan atau tahun

j.  Berth Through Put,(BTP). Berth Through Puerupakan jumlah ton
barang atau TEU’s kontainer dalam satu periodéafbatau tahun)

yang melewati dermaga

k. TEUs/Ton perShip Hour at BerthTEUs/Ton per Ship Hour at Berth

merupakan kecepatan bongkar muat kapal didermaga.

|.  Berth Occupancy Ratio,

Berth Occupancy Ratienerupakan indikator utilisasi dermaga yaitu
perbandingan antara jumlah waktu pemakaian derrgagg tersedia
dengan jumlah waktu siap operasi dalam tiap periad&tu, yang
dinyatan dalam satuan persen (%). Variabel inienli@ruhi oleh
beberapa faktor antara lain jumlah waktu tambagydigunakan oleh
kapal. Serta panjang kapal yang tambat dan melakkegiatan
bongkar muat. Panjang dermaga yang ada dan waktuykang tersedia
di pelabuhan.

2. Data Sekunder
Data Sekunder merupakan data yang dibutuhkan umalakukan analisa
perkembangan jumlaontaineryang keluar masuk Pelabuhan Tanjung Perak/

Terminal Petikemas Surabaya, seperti :
a. DataProduk Domestik Regional Bru{eDRB

Data yang dibutuhkan adalah mengeR&RB Jawa Timur. Data PDRB
didapat dari kantor Catatan Statistik (BPS)

b. Data Ekspor Impor Jawa Timur

Data yang dibutuhkan yaitu adalah data ekspor mi@on Jawa Timur . Data
ekspor dan impor dari kantor PT. Terminal Petike®asabaya.
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c. Data Luas Dan Kapaitas Lapangan Penumpukanefeik

d. Data Bongkar Muat Petikemas

Data yang dibutuhkan adalah catatan bongkar muikeReas di pelabuhan
Petikemas Tanjung Perak Surabaya, dalam satuandalarn satuan hari,
dalam satuan bulan dan dalam satuan tahun. Datata- idi disamping

digunakan untuk mengetahui mengenai tingkat kedatarPetikemas juga
digunakan untuk menghitung faktor pengali jam, dmari bulanan dan
tahunan. Data ini didapat dari PT. Terminal PetiaienSurabaya sebagai
Otoritas Operasional di Terminal Petikemas Pelabufianjung Perak

Surabaya.
e. Data Fasilitas Peralatan Bongkar Muat Petikemas

Data yang dibutuhkan adalah data mengenai jufakihitas bongkar muat
yang dimiliki oleh PT. Terminal Petikemas Surabagalam melayani
kegiatan bongkar/muat Petikemas yait@€ontainer Crane (CC), Rubber
Tyred Gantry (RTG)JanHead Truck (HT).

f. Jadwal kedatangan Kap@bntaineryang akan sandar di Dermaga Terminal

Petikemas/ Pelabuhan Tanjung Perak.

g. Tarif bongkar muatontainerdi Pelabuhan Tanjung Perak /Terminal

Petikemas Surabaya.

h. Perkembangan Industri d&interland Pelabuhan Tanjung Perak/ Terminal

Petikemas Surabaya.

i. Perkembangan Komoditi Ekspor dan Impor dhmterland Pelabuhan

Tanjung Perak/ Terminal Petikemas Surabaya
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3.4. Metode Pengumpulan Data

3.4.1. Data Primer

Data primer diperoleh melalui metode survey lapangang terdiri dari,

Variabel — variabel yang mendukung dan memiliki geemh terhadap sistem

kinerja operasional Lapangan Penumpukan petikemladiphan antara lain :

Qo T op

> @ =

Jumlah muatan perhari.

Panjang kapal perhari

Jumlah Alat Bongkar Muat

Kecepatan bongkar muat :

1. Data Waktu Pelayangdontainer Crane (CC)

2. Data Waktu PelayandRubber Tyred GantrfRTQ
3. Data Waktu Pelayanatiead Truck(HT)

Not Operation Time

Berthing time

Panjang dermaga

Jumlah jam kerja.

Jumlah hari kerja.

Berth Through PutBerth Through Put.

TEUs/Ton per Ship Hour at Berth. TEUs/Ton per Shqur at Berth.
Berth Occupancy Ratio,

3.4.2. Data Sekunder.

Data Sekunder diperoleh melalui pengumpulan datzadk data Badan

Pusat Statistik daerah Jawa Timur.
a. DataProduk Domestik Regional Bru(BDRB

b. Data Ekspor Impor Jawa Timur

c. Data Luas Dan Kapasitas Lapangan PenumpukakeRets

d. Data Bongkar Muat Petikemas

e. Data Fasilitas Peralatan Bongkar Muat Petikemas
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3.5. Penentuan Jumlah Sampel
Sampel (waktu) adalah sebagian dari yang memildtugng yang
sama untuk dipilih. Sampel yang baik adalah sanypel reprensentatif,
artinya jumlah sampel yang ditentukan harus dapawvakili populasi yang
ada.
Jumlah sampel dengan tingkat kepercayaan seB@s#, dicari
menggunakan formulasi sebagai berilauitHan Nurgiyantoro, 2090

PL-P)
n

E=164
Dimana :
E :Error
P : Proporsi sampel

n : Jumlah sampel

karena besarnya proporsi sampel P tidak diketalalian®(1-P) juga tidak
diketahui, tetapi P selalu diantara O sampai 1gder® maksimum, maka :
f(P) =P - P
df(P)/d(P) =1-2P
df(P) / d(P) maksimal jika df(P) /d(P) =0
0=1-2P
P =05
Harga maksimal dari f(P) adalah P(P-1) = 0,5 (2-6,8,25. Jadi besarnya
sampel jika digunakan tingkat kepercayaan 90 % kissalahan yang
terjadi tidak lebih dari 0,1 (10%) adalah :
(L64)° x (PL-P))
E2
(L64)* (025

0Y?
67,2401 70 Sampel

N =

Jadi besarnya sampel yang akan digunakan adalaimahii7fO sampel

(Baik kegiatan Ekspor maupun Impor).
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3.6. Analisa Fasilitas Pelayanan Petikemas

Analisa yang dimaksud dalam studi ini adalah amali kinerja untuk
fasilitas lapangan penumpukan dan peralatan pemduka, menyusun model
skenario jumlah kedatangan petikemas dalam mengankinerja fasilitas atau
peralatan yang dibutuhkan dalam operasional bongket petikemas. Peralatan
yang dimaksud adalahContainer Crang(CC) yang beroperasi di dermaga, yaitu
mengangkat Petikemas dari atas Kapal di pindahkatadHead Truck (HT)dan
sebaliknya, Rubber Tyred Gantry(RTG yang beroperasi di lapangan
penumpukan Petikemas, yaitu mengangkat atau mehkadaPetikemas dari atas
head Truck(HT) ke lapangan penumpukan, sedangkbead Truck(HT) yang
beroperasi dari lapangan penumpukan Petikemas sakgpaDermaga dan
sebaliknyaHead truckDalam kegiatan impor peralatan tersebut berfusejsagai
alat untuk memindahkan Petikemas dari Kapal kearlgan penumpukan
PetikemasContainer Yard, sedangkan dalam kegiatan ekspor, peralatarbtgrse
berfungsi sebagai alat untuk memindahkan PetikedaaisContainer Yardke
ruang muat Petikemas (di atas Kapal).
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Keterangan ;

— Pergerakon Petikenis Impor
e Perperakan Petikemas Ekspor
e o®  Pergertkan Balik Head Triich

Gambar3.2.
Model fisik pelayanan petikemas di Pelabuhan
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Dari gambaran tersebut jelas bahwa analisis kinsgralatan bongkar/muat
Petikemas mempunyai dua jenis alur yaitu alurkeetas dari atas Kapal saat
bongkar dan alur da@ontainer Yardsaat muat seperti terlihat pada gambar.3.2.

Tingkat kedatangan bersifat random, karena terggntdari fasilitas
lainnya, sehingga distribusiny®oisson sedangkan distribusi waktu pelayanan

adalah eksponensial.

3.7. Moddl Skenario Analisis Lapangan Penumpukan

Model skenario merupakan alat bantu dalam mengamakebutuhan
peralatan dan luas lapangan penumpukan yang dikanubleh sebuh pelabuhan
khusunya untuk terminal petikemas. Hal ini adalatuk memudahkan pengambil
keputusan untuk menentukan prioritas pengembangpangan penumpukan
petikemas di Pelabuhan Tanjung Perak Surabayan&akenerja terminal
petikemas sangat tergantung pada aktivitas ekonaimana industri yang
memproduksi barang dan kegiatan perdagangan yamgpaiean faktor deman
dari barang-barang industri yang diperdagangkanar®adunia perdagangan
terjadi fluktuasi yang sangat dinamis terganturigasi atau permintaan pasar,
sehingga hal ini akan mempengaruhi volume petikeyeergy akan masuk dan
keluar dari suatu pelabuhan.

Pengembangan model skenario yang dilakukan bekdasaituasi diatas
anatar lain terdapat kecepatan bongkar muat yandpéle — ubah tiap unit waktu
(jam). Sehingga jumlah kontainer yang dibongkauadimuat berubah — ubah
(tidak tetap). Pada model semua variabel yang meggwahi sistem seperti
jumlah box, panjang kapal yang tambat didermagta seaktu tidak efektif atau
not operation time diperoleh dari data statistik pelabuhan yang kearud
dimasukkan kedalam model, untuk memperoleh nitbgikiait penggunaan dermaga
(BOR dan tingkat penggunan lapangan penumpuk&R.

Variabel jumlah kapal yang sandar di dermaga tarmdga hari selama satu

bulan, dimana penggunaan dermaga dapat memenehikan perhitungan BOR,
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yaitu perbandingan antara penggunaan dermaga deveydno tersedia dermaga.
Model skenario salah satunya dilakukan dengan mekamefungsi random pada
waktu tidak efektif atau riooperation timedan nilai panjang kapal yang
didasarkan padahip’s call (kunjungan kapal). Sehingga dua variabel ini akan
ditentukan saat model dirunning, dimana fungsi alzel ini diberikan nilai
maksimum dan minimum atau batas atas dan batashbgavay diperoleh dari
data statistik pelabuhan. Karena dalam pembuatadeimmenggunakan data
statistik yang banyak, maka model konstruktor sepg&wwersim/vensinibelum
cukup fleksibel dalam menggolah data, salah satg yaik adalah menggunakan
spreadsheefMicrosoft Exe). Berdasarkan fakta dilapangan maka kita dapait bua

model skenario sebagai berikut.

Model A Perubahan
—>» Perubahan BOR dan—>»] Arus —
Throught Put Petikemas
Vodel B Kinerja Lapangan
lode
Mode{ Not Operating Time |—»| erubahan Penqmpukan
Skenario dan BOR NoT Petikemas
(YOR)
Model C Perubahan
Kecepatan Kecepatan | |
7 Pelayanan ™ Pelayanan di
Petikemas CcY
Gambar.3.3.

Skenario model kinerja lapangan penumpukan petikema

3.8. Model Antrian Lapangan Penumpukan Petikemas

Model analisa antrian sangat tergantung pada petabdisi kedatangan,
pola distribusi pelayanan dan struktur pelayanamiteal petikemas. Struktur

pelayanan petikemas yang ada di Terminal Petikedalsh sebagai berikut :
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Keterangan :

Al : Pelayanan bongkar petikemas Impor dari kap@) di dermaga.

A2 : Pelayanan muat petikemas Ekspor ke kap@) di dermaga.

Bl : Pelayanan transver petikemas Impor dari derrka@zy olehHT.

B2 : Pelayanan transver petikemas Ekspor @arke dermaga oleHRT.

C1 : Pelayanan petikemas Impor oRmGdi CY.

C2 : Pelayanan petikemas Ekspor oRRhGdi CY.

D1 : Pelayanan petikemas Impor di pintu Keluar TeahiPetikemas.

D2 : Pelayanan petikemas Ekspor di pintu Masuk Teahfetikemas.

n : Jumlah petikemas dalam antrian pada waktu t

Pn(t) : Peluang n petikemas dalam antrian pada wak(ntt)

A : Kecepatan kedatngan petikemas rata-rata dalararsaaktu.

AAt  : Peluang ada satu satuan petikemas baru yandgrdakun antrian dalam
kurun waktu t hingga+ 4t .

7 : Kecepatan pelayanan rata-rata dalam satuan waktu

pdt  : Peluang ada satu satuan petikemas yang seddagani dalam kurun
waktu t sampdi + dt.

Ls : Jumlah petikemas yang diharapkan dalam sistem.

Lq : Jumlah petikemas yang diharapkan dalam antrian.

Ws  : Waktu tunggu yang diharapkan dalam sistem.

Wq : Waktu tunggu yang diharapkan dalam antrian.

c : Jumlah pelayanan yang disusun paralel.

P . Intensitas lalulintas petikemas.

Peluang julah petikemas (n > 0) pada kurun waktu/\t) ditentukan pada

empat kemungkinan, yaitu :

1.

a. Terdapah petikemas dalam antrian pada waktu= P(t).
b. Tidak ada kedatangan petikemas selama watkta 1 - A At

c. Tidak ada petikemas yang dilayani selama walttu 1 - ¢/ At

a. Terdapan + 1 petikemas dalam antrian pada wakta Py, +1(t).
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O

. Tidak ada kedatangan petikemas selama wétkte 1 - A At

c. Ada petikemas yang dilayani selama wafittu= p At

3. a. Terdapan - 1 petikemas dalam antrian pada wakta Py, .(t).

O

. Ada kedatangan petikemas selama wzkte A At

. Tidak ada petikemas yang dilayani selama waktu1 - u At

(g

4. a. Terdapah petikemas dalam antrian pada waktu= P, (t).
b. Ada kedatangan petikemas selama wakte A At

c. Ada petikemas yang dilayani selama wafittu= p At

Berdasarkan empat kemungkinan di atas, maka pglada n petikemas
dalam antrian pada waktt + At yaitu P, (t+4t) dengan asumsi peluang
kedatangan dan peluang pelayanan lebih dari sdatkepgs dalam waktuit

dianggap sama dengan nol , yaitu :

R (t+A41) =R, () 1~ AAL) 1- 2A0) + B, (1) - ABL (1At) + B, (1) (AAL) (AL~ £AL) + B, (£) (AAL) (1Y)

I:’n (t + At) = I:’n (t) - (/] + /U)Atpn

P, (t+At) =P (t) — (A + ) AR, (t) + LAR,,, (t) + AAP_, (t) + iOiAt

i=1
DimanaOi merupakan faktor yang mengandufiigkarena itu :

RA+A) =R _ 4

5 BORCEYILIGEY MOES Yol

Dan untukAt - 0, terdapat) Oi — 0 , sehingga :

i=1

Rt +A0) - R _ dR()

= ot G = ARa@F A+ R M)+ 4R atau
% = AR () + (A + p)R,(t) + 4R, ,,(t),n>0

Dalam keadaan = 0 atau peluang tidak ada petikemas pada waktult di tulis

Po (t+4t) diperoleh dua kemungkinan, yaitu :
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1. Tidak ada petikemas dalam antrian pada waktan tidak ada petikemas
yang masuk antrian dalam wal@ttiyakni Po(t)(1-14t) atau
2. Terdapatn petikemas dalam antrian pada waktu t dapetikemas yang
dilayani dalam waktuAt serta tidak ada petikemas yang masuk dalam
antrian dalani\t, yaituP,(t)(u 4t) (1-14t).
Sehingga terdapat :
Ry(t+At) = Ry(t) (1~ AAL) + R (1)(uAL)(1L- MAD)

Ry(t +A) = By(t) - AMP (1) + REO(LAY) - AU(A)?R(t)  atau

Po(t+AAtz— R (t) = ARP,(t) - (A)P,(t) - LR ()At . Untuk At - 0, maka :
dR(®) _ _
" HR () = AR(t)

Dalam keadaaan steady state, Pn (t) = Pn untukaséradinya Pn tidak terikat
pada waktu t , sehingga :

dd? =0,n=123,....... , Maka dari dua kemungkinan (1 & 2 ) di atas :

/‘a—l"',uaﬂ_(/"")u)azoa n>0 dan

-AR,+ R, =0, n=0
Karena:) Pi=1 maka
i=0

Po = Po

1
Plz[ij%
U
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r=[2|n
U
()
R=RY |’
i=0 0;(#]
Dari deret ukur tersebut diperolehP, = (AJ R,
U
n /‘ n
Karena : P=1 maka F{,Z(—j =1
n=0 =0\ M
Sehingga Ap, = A untuk semuan 8
<
H, = {C,U >

Dimana c = jumlah pelayanan (luas lapangan penuarppktikemas), maka hasil

steady state-nya sebagai berikut :

P = A P= /]an, untuk n<c
UGB (nw) nt u

Syarat p = A sehingga diperoleh
Y7,

p—P, O<n<c
Pn =

,0 P,

c"

n>c

Jka A < q (tingkat kedatangan rata-rata lebih kecil darigltext

pelayanan rata-rata maksimum), maka hasil steadly-st/a adalah :

o = “(/l/u A/uci(/)
et c “\/ CH
b= 1
W), A 1
o N c 1—%/1
Dengan syarat p = A <1, maka diperoleh
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L =
R (P O (S ] () 7
Ls = |_q+i
U

Lg
wgq = —
977
Ws = Wg+—

3.9. Pengujian Pola Distribusi

Pengujian pola distribusi kedatangan petikemas g@ala lamanya
penumpukan petikemas di lapangan penumpukan digekd&ngan pengujiabhi
Square Test Of Goodness Of Earanya dengan membandingkan frekuensi hasil

pengamatan dengan frekuensi teoritisnya dalamviitégrtentu.

Distribusi Kedatangan Petikemas

Pengujian distribusi kedatangan petikemas yang akitumpuk pada
lapangan penumpukan dilakukan dengan tahapan seédeataut :

1. Menentukan hipotesa nol (Ho) dan hipotesa altdr(tdé), yaitu :
Ho : distribusi kedatangan petikemas mengikutiitigsi poisson
Ha : distribusi kedatanagn petikemas tidak mengukistribusi poisson
2. Menentukan tingkat signifikansi (pada penelitian ini direncanakan 5%)

3. Menentukan daerah penerimaan Ho ja< X?(u;a), dimanav = k-2 dan

k= jumlah klas interval.

4. Dari distribusi frekuensi dihitung rata-rata kedefan petikemas\j yang

terjadi dengan interval tertentu.
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5. Menentukan besarnya kemungkinan bahwa harga atdaersebut akan

terjadi kedatngan sebesar 0,1 dan seterusnya.

6. Menghitunga frekuensi teoritisnya dengan formiia= n Pi, dimana n =

jumlah pengamatan.

7. Menghitung tes statistikQhi Squarg, kemudian hasilnya di bandingkan
dengan tabeChi Square

Distibus Lamanya Penumpukan Petikemas

Pengujian distribusi lamanya penumpukan petikediakukkan dengan
menguji data-data pengamatan lapangan. Pengujekukian dengan metodghi
Square tetapi ada beberapa perbedaan. Berikut adalahpdah pengujian
distribusinya:

a. Menentukan interval dari kelompok data lamanya pgrukan petikemas.

Lebar kelas interval (L) dihitung dengan formula :

_|[X'max= X min|

a+ 322logN
Dimana :
Xmax = data pengamatan terbesar
Xmin = data pengamatan terkecil
N = total data pengamatan

b. Menghitung harga rata-rata dan standar deviasi

(= Ax > Oiui L

> Oi
oo \/ZOiUiz _{Zupi F"‘

> Oi Oi
Dimana :
t =lamanya penumpukan petikemas rata-rata

S = standar deviasi

A = kelas yang dipilih sembarang
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Oi = frekwensi kelas i
Ui = (ti-A)/L
L = lebar kelas interval
Setelah distribusi frekuensi diperoleh dilakukamgujian dengan urutan
pengujian sebagai berikut :
1. Menentukan hipotesa nol(Ho) dan hipotesa alter(idti
2. Menentukan taraf signifikansi

3. Menentukan daerah penerimaan Ho, j#a< X¥(u;a), dimanav = k-2
dan k= jumlah klas interval.
Perhitungan untuk pengujian dilakukan sebgai beérik

1. Nilai rata-rata dari distribusi frekuensi (t), dapaihitung besarnya

kemungkinan untuk tiap kelas intervalnyg flengan persamaan :
bi

,Oi — J‘e—m dt = edli_gbi
ai

Dimana :

pi = besarnya kemungkinan untuk interval ke — i

ai = batas bawah ke — i

bi = batas atas ke —i

t = harga rata-rata lamanya penumpukan petikemas

e = bilangan natural = 2,71
2. Menghitung frekuensi teoriti&i = n Pi, dimanan = jumlah pengamatan.
3. Menghitung tes statistikny&Zbi Squarg
4. Membandingkan harga hasil perhitungan dengan @hiebquare.



79

3.10.Perkiraan K ebutuhan Lapangan Penumpukan Petikemas

Prediksi kebutuhan luasan lapangan penumpukakepedis Container
yard, CY di Terminal Petikemas Surabaya di pengaruhi legizevariabel bebas :
1. Perkembangan volume atau jumlah kedatangan (kelaak)
petikemas di Terminal Petikemas surabaya.
2. Produk Domestik Regional Brut¢PDRB : Jawa Timur, Bali,
Nusatengara Timur, Nusatengara Barat.
3. Data ekspor-impor dan perdagangan antar pulau yaedalui
pelabuhan Tanjung Perak Surabaya
Variabel-variabel tersebut dianalisi menggunakantodee analisi regresi

berganda.rfultiple regression

3.11. Waktu Penditian

Penelitian dilaksanakan sampai dengan didapatkampedadata yang
memenuhi untuk diolah dan dianalisis lebih lanjut.

Pelaksanaan pengumpulan data dimulai dari jam 08/0016.00, jam
16.00 s/d 24.00 dan jam 24.00 s/d 08.00 éh#t ), dengan maksud untuk
mendapatkan data langsung tentang waktu kerjalap@mabongkar muat di
Pelabuhan Tanjung Perak/Terminal Petikemas Surabaya

Waktu penelitian sampai dengan pengolahan dateaadalisis yang akan
dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel .3.1.

Jadwal dan Waktu Penelitian

8C

No

Kegiatan

1

Bulan |

2

3|4

Bulan 11

1

2

3

Bulan Il

1

2

3

4

Bulan IV

1

2

3

4

Bulan V

Studi Pustaka &
Literatur

Formulasi
Masalah

Seminar
Proposal Tesis

Konsultasi

Pengumpulan
Data (Primer)

Penyusunan
Data

Analisa Data

Pembahasan

O 00| N o

Seminar Akhir

Perbaikan dan
Penyusunan

Laporan Akhir




BAB IV
ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1. Survey Data

Survey data primer dan sekunder untuk studi i@ktdikan di PT.Terminal
Petikemas Surabaya, selama sekitar dua bulanndtansi terkait seperti Biro
pusat data statistik Jawa Timur dan AdmisnistrasalBuhan (Apel). Data primer
yang sangat penting disini adalah lama pelayanatikepeas di lapangan
penumpukan jika dilihat dari Aliran Petikemas dibagenjadi empat jenis,

berdasarkan cara penanganan petikemas di lapargampukan yaitu :

1. Vessel discharge container, VSDSjran petikemas yang masuk dari kapal
tetapi belum dipindahkan ke dalatorage yard

2. Container yard pickupCYPI, Aliran petikemas masuk yang telah berada di

dalamstorage yardetapi belum diambil olebonsignee

3. Container yard grounding, CYG\liran petikemas keluar yang akan dimuat

ke kapal tetapi belum dimasukkan kedaktorage yard

4.Vessel loading container, VSLBIiran petikemas keluar yang telah berada di

dalamstorage yardetapi masih menunggu pemuatan ke kapal.

Origin Port Destination Port

t o t

v v
| Dermaga (Quay) | | Dermaga (Quay) |

T T

T - v 1T

Lapangan Penmpukan Lapangan Penmpukan
(storage yard) (storage yard)
T T
v v
| Customer | | Customer |

——-> Out Flow
<«—— |In Flow

Gambar. 4.1. Aliran pelayanan petikemas
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Salah satu Survey dilakukan dengan cara mencatktuwaulai dari
petikemas masuk ke TPS dan ditempatkan pada lapaegaumpukan petikemas
ekspor sampai petikemas di naikan ke palkah kdemhudian waktu petikemas
impor datang dari kapal dan ditempatkan di lapanganumpukan petikemas
impor sampai diambil oleh pemililcgnsigneg kemudian masing-masing waktu
pergerakantime motion terhadapContainer Cran€éCC), Rubber Tyred Gantry
(RTG, danHead Truck(HT) saat kegiatan bongkar muat berlangsung. Survey

data pada aktivitas-aktivitas Terminal PetikemasBaya, sebagai berikut :

a. Kedatangan Kapal
Data kedatangan Kapadhip cal) merupakan kunjungan Kapal harian, Kapal
Petikemas di Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya, yaemipakan pintu
gerbang masuknya Kapal-Kapal yang akan melakukagkao-muat petikemas
di pelabuhan. Data Petikemas yang diperoleh deajgada lampiran. Data ini
digunakan untuk mendefinisikan laju kedatangan Kapetikemas dalam
menghitung tingkat kinerja lapangan penumpukarkesetas.

Kedatangan Kapal (Ship Call)

1,200

1000 ’\

—

/-/
T e

@
Q
S

Jumlah Kapal (unit)
o
i=3
3

IS
=)
S

200

—&—Internasional
~#— Domestik

T T T
2005 2006 2007 2008 2009
Tahun

Gambar.4.2. Jumlah kedatangan kapal di TPS Surabaya

b. Kedatangan Baran@¢ntaine)
Data kedatangan barangp(taine) merupakan kedatangan harian Petikemas

yang akan dibongkar dari Kapal (impor) maupun yakgn dimuat (ekspor),
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melewati atau masuk lapangan penumpukaonfainer Yardl . Kedatangan
barang yang akan dibongkar merupakan banyaknykelfeds dari Kapal yang
merapat di Dermaga Petikemas per harinya. Sedankkdatangan barang
yang akan dimuat ke Kapal Petikemas merupakan jurRlatikemas yang
masuk dari pintu Terminal Petikemas Surabaya danatd qinterlang

perharinya, dimana sebelum dimuat disimpan terledahulu di lapangan
penumpukan. Data ini diperoleh dari dokumen haRdn TPS. Sedangkan
sampel aktivitas pelayanan pada peralatan bongkaat nterdapat pada
Lampiran.4.1. Data ini kemudian dilakukan uji distisi untuk mendapatkan

karakteristik statistik kedatangan barang Petikemas

400,000 4
Petikemas K eluar-Masuk PTS

/

350,000 - -

——

300,000 -
250,000 -
200,000 -

N
150,000
Le——

100,000 1 —= %

Petikemas (boxs)

50,000

Import === Eksport == Domestic |
0 ; ; =
2005 2006 Tahun 2007 2008 2009
Gambar.4.3.

Volume petikemas keluar-masuk PT.TR&rber : TPS, 2009

c. Waktu Pelayanan Dermaga
Waktu pelayanan Dermaga merupakan waktu sejak Kapadat di Dermaga
sampai meninggalkan Dermaga. Dari data ini dapatahui rata-rata waktu
pelayanannya. Waktu pelayanan Petikemas di Derndagat dilihat pada
Tabel berikut.
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TOTAL
. LOA BERTH

NO SHIP'S NAME m) DISC / LOAD CONTAINER TIME (T)

BOXES TEUS HOUR
01 EVER ALLY 165 919 132 19.67
02 CAPE FLORES 135 1,046 69,4 23.58
03 HU TUO HE 188 383 015 13.42
04 RE UNION 122 1,157 1,707 36.00
05 YANG MING IMAGE 173 546 784 18.17
06 SINAR BUTON 147 762 084 16.50
07 KMTC SHANGHAI 188 665 994 27.50
08 FRANCOISE GILOT 173 624 785 28.83
09 WAN HAI 261 198 692 026 22.75
10 NEW DYNAMIC 183 735 152 30.08
11 YOSSA BHUM 160 760 920 20.17
12 KOTA RAJIN 146 895 T 20.58
13 UNI POPULAR 182 416 529 14.33
14 UNI PRUDENT 182 400 596 13.33
15 MSC KRITTIKA 203 1,238 867 31.75
16 CAPE NORMAN 178 715 039 20.92
17 ANL EXPLORER 169 888 ,210 19.83
18 EVER ALLY 165 683 145 25.85
19 YANG JIANG HE 182 513 647 25.00
20 REUNION 174 1,003 1,445 19.67
21 CAPE FLORES 135 1,029 754 25.50
22 SINAR BUTON 147 592 919 10.58
23 YANG M INTERACTION 173 386 513 13.33
24 CAPE FRANKLIN 170 614 839 21.75
25 KMTC JAKARTA 163 491 688 21.50
26 PAC AQUILA 107 778 20 24.33
27 YANG M INTELLIGENT 173 568 780 22.67
28 WAN HAI 263 198 758 993 22.00
29 YOSSA BHUM 160 779 170 22.17
30 KOTA RAJIN 146 802 40 14.50
31 UNI PHOENIX 182 508 674 13.92
32 MSC KRITTIKA 203 1,384 026 28.75
33 FRANCOISE GILOT 173 714 989 21.25
34 UNI PROBITY 182 373 512 12.08
35 EVER ALLY 165 724 1614 17.00
36 HU TUO HE 188 422 915 16.33
36 HU TUO HE 188 422 915 16.33
37 CAPE FLORES 135 873 288, 27.67
38 YANG MING INTIATIVE 173 665 873 20.17
39 REUNION 174 949 1,412 28.17
40 SINAR BUTON 147 674 971 15.58
41 KMTC PORTKELANG 187 612 889 22.50
42 CAPE FAWLEY 135 804 199 22.58
43 WAN HAI 232 174 729 981 21.17
44 CAPE NORMAN 178 831 193 21.42
45 TS KOREA 181 779 1,082 22.08
46 YOSSA BHUM 160 992 34 26.50
47 KOTA RAJIN 146 772 10 14.58
48 CAPE FRANKLIN 170 623 797 16.67
49 MSC KRITTIKA 203 1,104 610 26.83
50 UNI PRUDENT 182 558 806 16.92
51 EVER PRIMA 182 313 463 11.08
52 EVER ALLY 165 914 138 24.83
53 YANG JIANG HE 182 339 505 15.50
54 CAPE FLORES 135 941 301, 25.17
55 REUNION 174 960 1,390 22.33
56 SINAR BUTON 147 563 857 11.92
57 MASOVIA 165 612 822 24.00
58 KMTC SHANGHAI 188 642 949 23.42

Sumber : Survey di PT TPS 2009
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TOTAL

. LOA BERTH

NO SHIP'S NAME (m) DISC / LOAD CONTAINER TIME (T)

BOXES TEUS HOUR
59 CAPE FARO 135 655 B,00 22.42
60 WAN HAI 261 198 716 967 21.50
61 FRANCOISE GILOT 173 556 847 14.42
62 APOLLON. | 150 796 340 25.25
63 YOSSA BHUM 160 944 134 28.92
64 KOTA RAJIN 146 902 iw 20.83
65 MSC KRITTIKA 203 886 315 21.50
66 CAPE NORMAN 178 833 1m 24.83
67 UNI PROBITY 182 445 596 12.67
68 UNI PIPULAR 182 325 476 10.00
69 REUNION 174 1,129 1,585 24.42
70 EVER ALLY 165 836 1125 22.08
71 HU TUO HE 188 368 315 13.92
72 CAPE FLORES 135 1,102 48,6 27.17
73 YANG MING IMAGE 173 709 1,000 19.50
74 SINAT BUTON 185 691 928 22.58
75 CAPE FERROL 135 866 265, 24.83

Sumber : Survey di PT TPS 2009

d. Data Waktu Pelayanan Bongkar Muat Petikemas

Data waktu pelayanan Petikemas di sini adalah @etanya waktu pelayanan

bongkar muat Petikemas dengan menggunakaontainer Crane(CC), Rubber

Tyred Gantry(RTGQ, danHead Truck(HT), dari apron ke lapangan penumpukan

atau sebaliknya. Data ini berguna untuk mengetalaktu rata-rata pelayanan

bongkar muat yang disajikan selengkapnya dalanelTampiran

Tabel.4.2. Waktu Pelayanan petikemas @ehtainer Crane(CCYli dermaga

Waktu Pelayana@C (detik) T1
No. Cco1 CC02 CC03 CC04 CC05
1 2 3 4 5 6
1 125 162 159 158 142
2 121 147 165 164 128
3 132 143 161 170 139
4 132 185 181 171 149
5 130 177 195 159 137
6 139 163 181 163 146
7 132 191 171 161 147
8 130 175 193 162 147
9 131 147 165 157 138
10 137 143 161 152 154
11 132 185 173 163 139
12 159 177 195 164 166
13 147 163 181 175 154
14 146 191 160 163 153
15 139 175 157 162 146
16 139 153 171 171 146
17 137 164 182 183 154
18 133 140 158 163 140
19 133 146 164 164 150
20 138 152 170 163 145
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Waktu Pelayana@C (detik) T1
No. Ccc01 CG02 CG03 CC04 CGO05

1 2 3 4 5 6

21 142 153 171 164 149

22 134 141 159 166 151

23 152 145 163 166 159

24 152 140 158 171 159

25 172 145 163 161 189

26 164 139 157 174 171

27 165 134 152 176 178

28 163 164 163 172 170

29 152 146 164 162 169

60 156 141 159 162 183

61 145 144 162 180 159

62 146 168 169 169 153

63 170 165 168 162 177

64 161 140 158 162 168

65 169 159 177 168 176

66 163 147 167 161 180

67 155 140 158 164 162

70 167 143 161 156 174

Sumber : PT.TPS Surabaya ( 2009)
Tabel.4.3. Waktu pelayanan petikemas dtetad Truck(HT) .
No. Waktu PelayanaRT (detik) T2
135/VV | 136/VV | 137/VV | 144/VV | 145/VV | 146/VV | 149/VVW | 151V | 152/wV

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 1018 1134 1449 1852 695.8 1156 1556 103D 941
2 974 1029 1815 1918 627.2 1030 1622 100% 807
3 1055 1001 1771 1984 681.1 1129 1684 961 763
4 1075 1295 1491 1995 730.1 1219 1699 981 78
5 1070 1239 2105 1863 671.3 1111 1567 1195 997
6 1162 1141 1991 1907 715.4 1192 1611 1189 991
7 1095 1337 1881 1885 720.3 1201 1584 1071 878
8 1073 1225 2123 1896 720.3 1201 160( 1018 1115
9 1080 1029 1815 1841 776.2 1120 1544 1005 80y
10 1150 1026 1771 1786 754.6 1264 149( 961 768
11 1095 1175 1903 1907 781.1 1129 1611 1098 895
12 1392 1239 2145 1918 713.4 1372 1621 133 1137
13 1260 1141 1991 2039 754.6 1264 1743 118 988
14 1249 1337 1760 1933 749.7 1255 1631 95 752
15 1172 1225 1727 1896 715.4 1192 160( 91 719
16 1172 1071 1881 1995 715.4 1192 1629 107 878
17 1150 1148 2002 2127 754.6 1264 1631 119 994
18 1106 980 1738 1907 786 1138 1611 92 73
19 1106 1022 1804 1918 735 1228 1627 99 79¢
20 1161 1064 1870 1907 710.5 1183 1611 106 86p
21 1205 1071 1881 1918 730.1 1201 1621 107 878
22 1117 987 1749 1940 739.9 1219 1644 93 741
23 1315 1015 1793 1940 779.1 1291 1644 98 785
24 1315 980 1738 1995 779.1 1291 1699 92 73
25 1535 1015 1793 1885 726.1 1361 158¢ 111 915
26 1447 973 1727 2028 837.9 1399 1732 111 919
27 1458 938 1672 2050 872.2 1362 1754 116 1064
28 1436 1148 1793 2006 833 1390 1714 98 78
29 1315 1022 1804 1896 828.1 1381 160( 99 796
30 1282 1099 1925 1973 764.4 1264 1671 111 o1f
31 1502 1015 1793 1962 862.4 1444 1666 98 785
32 1161 1008 1782 1852 710.5 1165 1556 97 74
33 1392 917 1639 2061 857.5 1435 1764 92 931
34 1425 1057 1859 1951 828.1 1381 1654 104 85[L
35 1403 980 1738 1852 767.3 1453 1554 92 73
36 1403 1057 1857 2017 818.3 1363 1721 101 84p

Sumber : PT.TPS Surabaya ( 2009)
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Tabel.4.4.Data hasil Pengamatan Waktu PelayRudober Tyred GantrfRTQ

Waktu PelayanaRTG (detik) T3
No. RTG-21 RTG-22 RTG-23 RTG-24 RTG-25 RTG-26 RTG-27 RTG-28 RTG-29 RTG-30
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 255.09 216.84] 214.7 153.09 221.84 236(84 387.09259.09 389.09 264.09
2 297.27 217.82 204.7' 195.27 222.82 237(82 329.27301.27 351.27 266.217
3 24950 |  209.44  254.41 147.50 21444 22944 3815035350 | 38350 3425
4 215.36 191.37| 144.1¢4 213.36 196.87 211{37 347.36319.36 349.36 322.3¢
5 291.88 170.90] 139.64 189.88 175.90 190(90 323.88295.88 325.88 300.849
6 29099  160.78  138.4 188.99  195F8  210{78  322.99294.99 | 32499  298.5¢
7 280.27 211.27| 269.31 178.27 216.27 231{27 312.27284.27 324.27 289.21
8 22220|  212.20 zss.oi 22020 21720  232{20 3442031620 | 33620  321.2(
9 214.71 220.19 225.3 212.711 225.19 240({19 342.71314.71 348.71 319.71
10 211.00| 21713 2086 200.00 22213  237}13  344.00316.00|  346.00]  321.0
11 265.06 162.82 290.84 163.06 267.82 282,82 297.06269.06 299.06 274.0¢4
12 219.92| 19973  2662]  217.92  204f3 21973  35]19222392| 35392  328.9
13 208.29 189.89 272.77 206.29 194.89 209|189 341.29311.29 343.29 318.2
14 29352| 21013 2959 19142 21503  230{13  3265220452| 32752 30253
15 277.80|  209.67 27752 17540 21457 22967  369.80341.80| 37180  346.8
16 256.12 197.93 279.1 254.12 202.p3 217/93 288.12260.12 290.12 265.17
17 261.86| 187.10 2490  159.46 19200  207}10  393.86365.86| 39586  370.8
18 182.33 166.37| 242.8 180.33 171.87 18637 284.33256.33 286.33 261.3
19 266.05| 179.89 27512 26445 18488  199[88  298.05270.05|  300.05|  275.0%
20 267.44 186.89 265.4 165.44 191.89 206|189 299.44271.44 301.44 276.44
21 229.14| 21122 2657 227.04  216p2 231122 26].1423314| 26314  238.14
22 288.43 196.78 297.12 186.43 201.f8 216|78 22(.43192.43 222.43 197.4
23 263.93| 12025 2101 16193  134p5 24925  20593267.93| 297.93| 2729
24 255.35 211.37| 213.5 153.35 216.87 23137 287.35259.35 289.35 264.34
25 25567  180.92  116.1 15347  185P2  200{92  287.67259.67|  289.67|  264.6
26 183.39 167.67| 216.61 181.39 174.67 27567 31%.39287.39 317.39 292.3
27 194.87| 20939  279.1 19247 21380 228]30  226.8719887| 22887|  203.8
28 197.84| 19189 2213 19544 19689  221|89  229.84201.84| 23184  206.84
29 200.13 229.77| 223.32 198.13 234.7r7 23977 232.13204.13 234.13 209.1
30 20054|  207.48  294.9 19884 21248 227148  2325420454| 23454  209.54
31 267.47 192.86 269.8 165.47 197.86 217/86 309.47281.47 311.47 286.417
32 20473| 20684  216.6 20273 21184 225084  236.73208.73| 23873  213.7
33 288.81 217.82 131.9 186.41 222.82 237|182 22(.81192.81 222.81 197.81
34 281.41 209.44 133.22 179.41 21444 229,64 313.41285.41 315.41 290.41
35 259.28 191.37| 109.1 157.28 196.87 21167 291.28263.28 293.28 268.2
36 200.18| 17090  290.6  198.48 17790  196(70 2321820418 | 23418  209.1
37 213.75 210.78 239.4 211.75 203.f8 218,78 24%.75217.75 247.75 222.75
38 21520| 19013 12677 21330 19503  210{13  247.20219.20| 24920  224.2
39 193.99 189.35 146.2 191.99 164.85 279135 22%.99197.99 227.99 202.9
40 177.65 126.19 143.6 175.65 171.19 28619 209.65181.65 211.65 186.6%
4 22070| 21083 2108 21870 21583  230{83 2527022470  254.70|  229.7
42 209.90 163.12 277.1 207.90 168.12 283112 241.90213.90 243.90 218.9
43 22669|  199.93  204.2 22469 20493 219093  258.69230.69| 260.69| 2356
44 224.43 183.89 285.0 122.43 288.89 203189 306.43278.43 308.43 283.4.
45 195.45 210.13 138.24 193.45 215.13 230113 227.45199.45 229.45 204.44
46 265.68|  200.67 28282  163.48 20557  220{67  297.68269.68|  299.68  274.6
47 289.66 197.93 211.2Y 187.66 202.p3 217/93 221.66193.66 223.66 198.6¢
48 27265| 18710 13671  170.45 1920 207|110  204.65176.65|  206.65 18165
49 219.67 166.37| 149.7 217.97 171.87 286|137 251.67223.67 253.67 228.61
50 170.72| 17188 24997 16872 17688 29188 3027227472 30472  279.72
51 213.47 186.89 216.9 211.47 191.89 206|189 24%.47217.47 247.47 222.47
52 21827| 21522 2983 21647  220.p2 23522 250.27222.27| 25227  227.2
53 229.76| 19378  287.6 22776 19878 21378  361.76333.76| 36376  338.7
54 229.98 229.25 290.27 127.98 234.p5 24925 261.98233.98 263.98 238.9
55 23086| 21037 23641 22886 21587  230[37  26286234.86| 264.86  239.8
56 184.43 180.92 267.02 182.43 185.p2 200192 216.43188.43 218.43 193.4
57 178.97 167.67| 296.4 176.97 172.67 287,67 210.97182.97 212.97 187.917
58 216.30 201.30 272.87 213.30 206.80 221130 217.30189.30 219.30 194.3
59 21801 191.89 2225 21101 19689  211{89  24501217.01| 247.01  222.0]
60 256.78 159.77| 269.7 154.18 194.f7 20977 288.78260.78 290.78 265.7
61 183.19|  207.48 2657 18119 21248 227148 31519287.19|  317.19|  292.1
62 261.95 192.86 143.1 159.95 197.86 212,86 328.95295.95 327.95 300.95
63 200.79| 16911  288.4 20079 17411 28911 2347920679 23679 2117
64 294.22 212.90 288.7! 192.22 217.p0 232190 308.22275.22 305.22 280.27
65 199.66| 18143 11497  197.46 18643 20143  23166203.66| 23366  208.6
66 22391 21374 1237 12141 2184 23374  25691227.91| 257.91]  232.9]
67 275.69 214.73 236.2 173.49 219.f3 234173 257.69229.69 259.69 234.6
68 275.47 105.79 126.7 163.47 180.79 295(79 2971.47269.47 299.47 274.47
69 299.09 194.77| 206.22 196.09 199.f7 21477 28(.09252.09 282.09 257.0
70 20684 14116 2829 129.4 24606 261{16  263.84235.84|  265.84]  240.84

Sumber : PT.TPS Surabaya ( 2009)
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4.2. Prediksi Jumlah Petikemas Ekspor -1 mpor

Perkembangan petikemas ekspor-impor tidak terlef@zas kondisi dan
pertumbuhan ekonomi daerah, sehingga data-data gegjadi perhitungan
untuk meramalkan jumlah petikemas ekspor/impor damtu daerah, dalam
perhitungan model bangkitan (ekspor) dan tarikerp@r) adalah dengan melihat
kondisi ekonomi terutama sektor-sektor : Pertaniadustri, Perdagangan, Jasa
dan Keuangan, yang terwujud dalam produk domestikob(PDRB) suatu

daerah.

- JAWA TIMUR
Sy Pembagian Administratif

W kota Az SURABAYA E: MALANG
F: BATL

[z MADTLIN
[l kabupaten CoREDTRT G PASURLIAN

@ Mukota K ten | Do BLITAR H: PROBOLINGGD
Ay L: MOMIEERTO

Gambar. 4.4. Peta sebaran wilayafiterlandPelabuhan Tanjung Perak.

Namun untuk masing-masing daerah sangat berbe#or-sektor
ekonomi yang berperan dalam pertumbuhan jumlahkgreis ekspor/impor.
Walaupun dari data yang diperoleh didapatkan jundah nilai ekspor/impor
suatu daerah, namun hal ini tidak langsung mergkdivalen dengan jumlah
petikemas yang digunakan untuk pengiriman komaaktinggunakan petikemas.

Petikemas yang digunakan dalam perdagangan inioeaasidalah 20t
dan 40ft, walaupun berdasarkan ukuran terdapat lima ukstamdar petikemas
yaitu : petikemas dengan panjandgt2®,1 m), 4@ (12.2 m), 45ft (13.7 m), 48
(14.6 m), dan 53t (16.2 m). Ukuran domestik di US umumnya 48ft &3t

(rail and truck/kereta dan tryk Kapasitas petikemas diukur dalahtU (twenty-
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foot equivalent units/tgu yang merupakan ukuran standar untuk petikemas
dengan panjang Z0(6, 1 m), lebar & (2.44 m) dan tinggi 8,8 (2.59) atau lebih
kurang 38.5 m3 . Petikemas kondisi baru dapat dipkerdengan harga US$2,500,
(China, produsen petikemas terbdsafarena kebanyakan perdagangan saat ini
juga, menggunakan petikemas ukuran 40ft (12.2 ) aetara dengan TEU,
dimana 2 TEU setara dengan onéorty-foot equivalent unit(FEU). Berat
petikemas maksimum untuk 20¢dry cargo containeradalah 24,000 kg, dan 40-

ft adalah 30,480 kg , termasuk berat petikemas nydirgen

Volume Petikemas Ekspor -Impor Hinterland Terminal Petikemas Surabaya
400,000

O Eksport @ Import

350,000

343,459
335,314
352,541
331,878 |
358,429

300,000

295,937
290,311
300,706
308,678
314,039 |

250,000

Boxes
277,646
232,475
255,001
234,180|
266,924
237,349 |
275,264
259,406 |

200,000

150,000

100,000+

50,000

T T T T T T T T
2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008
Tahun

Gambar.4.5.
Grafik petikemas ekspor-impainterland TPS 6éumber BPS Jatijn

Dalam peramalan perkembangan petikemas yang kelaswk Pelabuhan
Tanjung Perak dengan wilaydimterland dibagi atas : wilayah pantura bagian
barat, wilayah bagian selatan dan wilayah pantagaan timur Jawa Timur, Bali
dan Nusatengara Barat.

Petikemas ekspor yang merupakan bangkitan daringrasasing daerah
lebih cenderung dipengaruhi perkembangannya olemdiki pertanian dan
perdagangan, serta industri. Hasil pertanian dirata ini terutama adalah
Tembakau dan kopi yang merupakan komoditi ekspdalan disamping itu juga

terdapat produk olahan kayu, tektil kertas, pladtiahan kimia, makanan dan
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obat-obatan. Berdasarkan imformasi DPC OrgandaunhgnPerak, komoditi dari

daerah di atas (Pantura bagian timur Jawa Timur,d&a nusa Tenggara) untuk

tujuan ekspor

yang masuk terminal petikemas Suealzalah rata-rata 2000

TEUdhari (data TPS 2098EUdhari) dimana 50% nya berasal dari 8 daerah di

atas. potensi ekspor dapat dilihat di lampiran

250,000,000 4

200,000,000

150,000,000

100,000,000 -

50,000,000

Gambar.4.6.
Perkembangan Ekspor menurut Tujuan
Japan —USA
Malaysia China
Thailand —— Spore

lel<folefslo]ol |

2006 2007 2008

Eias |”’|°°H"‘1"’]?-|:[ﬂr]”|“["f“1w]“|“°[°’i‘9]:|§l;tj

Model Bangkitan Petikemas Eksgdinterland pelabuhan Tanjung Perak

Surabaya per hari, adalah sebagai berikut :

. Lumajang

. Jember

. Bondowoso
. Bayuwangi
. Situbondo

. Probolinggo
Bali

8 NTB

N o oA W N P

Y =6,399 + 0,011 X

Y = 20,990 + 0,013X-0,01 %-0,049%

Y =3,297 + 0,007X- 0,071 %

Y = 16,737 + 0.006 X

Y =10,294-0,052%-1,227% + 0,039X%

Y = 3,723 + 0,045%0,026%-0,146% + 0,111
Y =9,575 + 0,01X

Y =6,694 + 0,013X

Model Bangkitan Petikemas ekspor per tahun, uniatefland pelabuhan

Tanjung Perak adalah :

Y =29973.718 — 5,99% 76,06 X + 38,81 X%
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Dependent Variable: Petikemas Ekspor
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Gambar4.7. Grafik kedatangan petikemas ekspor difP$.

M odel kedatangan kapal :

Y = 616,624 + @11X; +0,099X,— 0,027X3

Sumber : hasil olahan data

Gambar.4.8

Perkembangan Volume Ekspor dan Impor
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Model Tarikan Petikemas Impéfinterland pelabuhan Tanjung Perak

Surabaya per hari, adalah sebagai berikut :

1. Lumajang : Y = 4,176 + 0,029X

2. Jember : Y =10,182 + 0,051X

3. Bondowoso : Y =18,82 + 0,017X~— 0,02% + 0,231%
+0,035% — 0,212 X%x— 0,148%

4. Bayuwangi : Y = 3,229 + 0,004X

5. Situbondo : Y = 4,562 + 0,006X

6. Probolinggo : Y =13,61 + 0,01X

7. Bali : Y =19,618 + 0,017X

8 NTB : Y =10,769 + 0,131X- 0,284%

Model Tarikan Petikemas Impor per tahun, untukdriahd pelabuhan Tanjung
Perak adalah :

Y = -85711-1,5X-19,12% — 6,89% + 60.57X% +50,17X% — 3,85%
—9.82X+6,19X% + 45,56%

Sumber : hasil olahan data

Dimana variabel:

X; = Pertanian X% = Pertambangan X3 = Industri Pengolahan
X4 = Listrik, Gas & Air X% = Bangunan X¢ = Perdagangan
X7 = Angkutan & Komunikasi &= Keuangan Xo = Jasa-jasa

Dependent Variable: Petikemas Ekspor

6

Mean =-1.33E-14
Std. Dev. =0.918

5

S
1

N

Frequency
s

N
1

2 1 0 1 2
Regression Standardized Residual

Gambar4.9. Grafik kedatangan petikemas impor diTiP5
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Variabel yang paling dominan di sini adalah, pegandan industri,
karena, sebagian besar daerah tersebut mengandakdmperkebunan sebagai
komoditi ekspornya untuk tujuan Eropa, Asia (Jepdragwan, Honkong, Korea,
dil), Amerika melalui pelabuhan Singapura, Tanjialepas dan Port-Klang.

25 000 PDRB Hinterland Terminal Petikemas Sur abaya
= Pertanian Pertambangan & Pengagalian /\/
22,500+ Industri Pengolahan —— Listrik, Gas Dan Air Bersih — \V
= Bangunan = Perdagangan, Hotel Dan Restor;
20,0004 =—Pengangkutan Dan Komunikasi
—Jasa - Jasa
17,500+
g 15,000 /\ /\
g 12,500 N—
i
é 10,000 AV N/ - \
7,500
5,000
2,500+
0
H‘N‘m‘w H‘N‘m‘ﬁ‘—cm‘m‘ﬁ H‘N‘m‘w H‘N‘m‘v
ELETEIE|BIEIEIE|BIEIEIE | BIEIEIE | BIEIEIE
2004 2005 Tahun 2006 2007 2008

Gambar.4.10. PDRB Jatirmufnber: BPS ,2009

Dari hasil model peramalan bangkitan dan tarikaatals diperoleh jumlah
pertumbuhan petikemas untuk beberapa tahun kedelzdah :
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Tabel.4.5. Hasil Peramalan Petikemas daerah Pdpmaigian timur

Petikemas
Tahun Ekspor Impor Total
Boxes TEUs Boxes TEUs Boxes TEUs
2005 275 385 244 347 519 732
2006 281 394 249 354 531 748
2007 289 405 254 361 543 766
2008 297 415 259 368 556 783
2009 304 426 265 376 569 802
2010 312 437 270 383 582 821
2011 321 449 276 391 596 840
2012 329 461 282 400 611 861
2013 338 474 288 408 626 882
2014 348 487 294 417 641 904
2015 358 501 300 426 658 926
2016 368 515 307 435 674 950
2017 378 530 313 445 692 974
2018 389 545 320 454 710 999
2019 401 561 327 465 728 1026
2020 413 578 335 475 747 1053
2021 425 595 342 486 767 1081
2022 438 613 350 497 788 1110
2023 451 632 358 508 810 1140
2024 465 651 367 520 832 1171
2025 480 672 375 532 855 1204
2026 495 693 384 545 879 1238
2027 511 715 393 558 904 1273
2028 527 738 402 571 930 1309
2029 544 762 412 584 957 1347
2030 562 787 422 599 984 1386
2031 581 813 432 613 1013 1426
2032 600 840 443 628 1043 1468
2033 621 869 454 643 1074 1512
2034 642 898 465 659 1107 1558
2035 664 929 476 676 1140 1605

Unit/hari
Sumber : hasil olahan data

Petikemas ekspor yang berasal dari daerah pamtagsan timur ini
berisikan komoditi pertanian/perkebunan yang metapakomoditi unggulan
untuk ekspor antara lain : Tembakau, kopi, kaywetkdan olahannya, perikanan,
hasil industri kertas, garmen, tekstil, kulit dalah@annya, bahan kimia, barang
dari plastik, obat-obatan serta hasil industri jweaa.

Dari tabel di atas terdapat jumlah petikemas rat@a-untuk ekspor tahun
2008 sampai tahun 2035 adalah 433 boxes [HPB9 dan petikemas impor
adalah 3440xes(488 TEU9 per hari. Jumlah maksimum petikemas ekspor per
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hari adalah 6640xes(929 TEU9 minimal 275boxes(385 TEUY dan petikemas
impor maksimum 476o0xes(676 TEU9 minimal 244boxes(347 TEUS per hari.

Volume petikemas ekspor/impor dari wilayah pantbemian barat dan
wilayah selatarhinterland pelabuhan Tanjung Perak Surabaya dapat dilihat dar
uraian berikut :

Tabel.4.6. Volume petikemas ekspor-impor di Terhietikemas Surabaya.

) Jumlah Petikemas (boxes)
Total Ship call
Tahun Export And Domestic L oad Import And Domestic Discharge
Sc Y3 Y4

2009 1,484 396,758 371,446
2010 1,503 411,072 395,884
2011 1,544 440,625 446,308
2012 1,544 440,625 446,308
2013 1,565 455,875 472,315
2014 1,586 471,451 498,866
2015 1,608 487,358 525,972
2016 1,631 503,604 553,645
2017 1,654 520,194 581,896
2018 1,677 537,137 610,736
2019 1,702 554,438 640,179
2020 1,726 572,106 670,234
2021 1,752 590,148 700,916
2022 1,778 608,571 732,237
2023 1,804 627,384 764,210
2024 1,831 646,593 796,847
2025 1,859 666,208 830,163
2026 1,887 686,236 864,171
2027 1,916 706,685 898,884
2028 1,946 727,565 934,318
2029 1,977 748,883 970,487
2030 2,008 770,649 1,007,406
2031 2,072 815,561 1,083,554
2032 2,072 815,561 1,083,554
2033 2,105 838,725 1,122,813
2034 2,139 862,375 1,162,886
2035 2,174 886,519 1,203,786
2036 2,210 911,168 1,245,532

Sumber : Hasil olahan data (data primer) Unit: Box/tahun
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4.3. Pengujian Model Tarikan Dan Bangkitan Petikemas

Model Bangkitan dan Tarikan Petikemas, yang tetidusun diatas
sebelum digunakan terlebih dahulu dilakukan peagujapakah model yang

diperoleh dari proses iterasi dapat diterapkan.
Variabel yang berpengaruh terhadap jumlah petikeyaamg berasal dari
suatu daerah, diuji hubungannya, dengan mengureka&tasi dan regresi, serta

pengujian beda rata-rata mengunakan uji t dan (frfeva).

Pada proses penyusunan model bangkitan petikearag lyerasal dari

Kabupaten Lumajang (sebagai contoh), diperoleH bkgian data, berikut :

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
ES;E;ZS Ekspor 14.18 4.446 11
Pertanian 1369.895 738.085728 11
Pertambangan 125.7055 103.99288 11
Industri 576.5245 466.84987 11
Perdagangan 717.5618 384.37928 11
Angkutan Komunikasi  125.9673 59.41117 11
Keuangan 262.7291 180.07335 11
Jasa 333.3036 106.99975 11
Konstruksi 148.8391 93.61173 11

Jumlah rata-rata petikemas yang berasal dari Katbnd.umajang adalah,
14,18box ( 21 TEU9 dengan standar deviasi 4,446x (6 TEUS.

Variabel yang diikut sertakan dalam iterasi irba®yak 8 variabel yaitu

X; = Pertanian % = Pertambangan Xz = Industri
X4 = Listrik, Gas & Air % = Konstruksi Xe = Perdagangan
X7 = Angkutan & Komunikasi &= Keuangan Xg = Jasa-jasa
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Hubungan antar variabel dapat dilihat melalui tdleeikut :

Petikemas Ekspor
Lumajang
Pearson Correlation Petikemas Ekspor Lumajar 1.000
Pertanian 921
Pertambangan .887
Industri .901
Perdagangan .938
Angkutan Komunikasi .928
Keuangan 919
Jasa 924
Konstruksi .903
Sig. (1-tailed) Petikemas Ekspor Lumajar .
Pertanian .000
Pertambangan .000
Industri .000
Perdagangan .000
Angkutan Komunikasi .000
Keuangan .000
Jasa .000
Konstruksi .000

Hubungan variable yang tertingi dengan bangkittikPmas di Lumajang
adalah Xe (perdagangan), yaitu : 0,938. Arah hubungan posg&hingga
kecenderungan ekspor dari daerah Lumajang di kiesenaktifitas perdagangan
daerah tersebut dengan dalam dan luar negeri. Kidimpekdagangan yang

dominan adalah hasil pertanian, perkebunan darugrprbduk olahan industri.

Metode yang digunakan dalam iterasi ini adakthpwise sehingga
variable yang probabilitag=) <= 0,050 dapat dipakai dan yang lebih beser
0,100tidak diikutkan dalam pemodelan selanjutnya.

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Stepwise
(Criteria:
Probabilit
y-of-
F-to-enter
<=.050,
Probabilit
y-of-
F-to-remo
ve>=.
100).

Perdagang
an

a.  Dependent Variable: Petikemas Ekspor Lumajang

Koefisien determinasi atau angka square adalah0,879 merupakan

kuadrat dari korelasi variabel perdaganda@38 , artinya 87,9 % variable
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perdagangan yang paling mempengaruhi jumlah petikeskspor Lumajang, dan
12,1% dipengaruhi oleh faktor lainnya.

Model Summary’

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square  the Estimate

1 .0382 .879 .866 1.627

a. Predictors: (Constant), Perdagangan

b. Dependent Variable: Petikemas Ekspor Lumajang

Standart error of estimate@intuk variabel perdagangan adalaé27dalam
satuan Rp. juta , dimana angka ini lebih kecil daandar deviasi petikemas
ekspor yaitu4,446 sehingga model ini dapat bertindak sebagai predjkmlah
petikemas ekspor Lumajang.

Dari uji Anova atau uji-F, diperolehF hitung adalah65,684 dengan
tingkat signifikasi 0,000yang jauh lebih kecil da,05 hal ini menggambarkan

bahwa model regresi dapat digunakan.

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 173.820 1 173.820 65.684 .0002
Residual 23.817 9 2.646
Total 197.636 10

a. Predictors: (Constant), Perdagangan

b. Dependent Variable: Petikemas Ekspor Lumajang

Persamaan regresi dapat dibentuk, pada langkéuber

Coefficient$

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.399 1.078 5.934 .000
Perdagangan .011 .001 .938 8.105 .000

a. Dependent Variable: Petikemas Ekspor Lumajang

Y = 6,399 + 0,011
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Dimana : Y
Xe

Jumlah petikemas eksptof), Lumajang.

Tingkat Perdagangan Lumajang

Standar koefisiennya adal&®©38 yang menunjukan hubungan variabel
perdagangan dengan jumlah petikemas ekspor

Selanjutnya agar model di atas dapat diterima lidasiannya maka
dilakukanuiji t.

Dari hasilt perhitungandimanat adalah8.105 >darit tabel yaitu 6.191
sehinggaHo di tolak , namun karena koefisien regesi signifikasiny@00,jauh
lebih kecil dari 0,0250 (0,05/2) maka model regresi yang diperoleh dapat
digunakan, karena variabel perdagangan sangat nmgiapdi jumlah bangkitan

petikemas (ekspor) Lumajang.

One-Sample Test

Test Value =0
95% Confidence
Interval of the
Mean Difference
t df Sig. (2-tailed) | Difference Lower Upper
Perdagangan 6.191 10 .000 | 717.56182 | 459.3323 | 975.7913

Pada Tabel berikut hitung untuk konstantsb,934 < t tabel 10,580
sehinggaHo di terima dengankoefisien regresi (sig) 0,000maka persamaan

regresi dapat diterima.

One-Sample Test

Test Value =0
95% Confidence
Interval of the
Mean Difference
t df Sig. (2-tailed) | Difference | Lower Upper
Petikemas Ekspol
Lumajang 10.580 10 .000 14.182 11.20 17.17
Catatan :
Hipotesis:  Ho = Koefisien regresi tidak signifikan

Hi = Koefisien regresi signifikan
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Probabilitas : jika probabilitas > 0,025, maka diderima
Jika probabilitas < 0,025, maka Ho ditolak

Sig/Significance: menunjukan probabilitas
Jika t hitung < statistik t tabel, maka, Ho ditesim
Jika t hitung > statistik t tabel, maka Ho ditolak.

4.4. Kondis Dan Fasilitas Terminal Petikemas Surabaya.

Fasilitas Dermaga yang tersedia di Pelabuhan TgnRerak Surabaya
dahulunya sangat sederhana, yang terdapat di kawsasabatan Merah, dengan
peningkatan arus transportasi maka pada tahun (87%V de Jongth) mulai
direncanakan untuk membangun pelabuhan Tanjunds,Rerag baru terealisir di
awal abad ke 20 (1910) oleh Ir.W B Van Goor yarzpdtu oleh Prof DR Kraus
dan G J de Jong. Sejak saat itu Pelabuhan Tanjerak Rerus berkembang dan
memiliki peran penting dalam perkembangan ekondmiKawasan Timur
Indonesia.

Tahun 1983 di bangun Fasilitas Pelabuhan antaruPlikenal dengan
nama Terminal Mirah), dan untuk Terminal PenumpBiagal Laut di bangun
Terminal Penumpang di kawasan Jamrut Bagian Uyamrsg disebelahnya juga
terdapat terminal penumpang untuk Kaparry Penyeberangan Surabaya-
Madura. Untuk menunjang peran strategat¢way pontdan perkembangan pola
Angkutan Barang dengan Unitisasi (Petikemas) makart 1992, diselesaikan
Pembangunan Terminal Petikemas bertaraf Internalsiotengan kapasitas
tampung satu juta TEUs/th daimterlanchya untuk daerah Surabaya : Surabaya
Industrial Estat Rungkut (SIER), Pasuruan Induststat Rembang (PIER) dan
Ngoro Industrial Estat (NIE) serta Industri kawaseamur Indonesia (Bali, Nusa
Tenggara, dll).

Seluruh kegiatan Pelabuhan Tanjung Perak ini dikedecara Nasional
oleh Pemerintah Indonesai melalui PT (Persero)bRékn Indonesia lll, yang
disingkat dengan PT. Pelindo Il dengan Standamg®efaan Pelabuhan secara
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Internasional sesuai dengan ketentuaternasional Maritime Organization
(IMO) dengan menerapkanternational Ship and Port SecurifiSPS-Codg
Khusus Terminal Petikemas dikelola oleh PT.TeriiRatikemas Surabaya
(PT.TPS) merupakan anak Perusahaan PT (PerseatuPah Indonesia lll, yang
bertanggung jawab untuk mengelola atau merupakaaratyy Terminal
Petikemas. Terminal Petikemas bertugas untuk meilajgsa kepelabuhanan
Kapal Petikemas (operasi kapal, tambat, Dermagaagatawar untuk Kapal
Petikemas), bongkar muat Petikemas, lapangan parkanpPetikemas baik
ekspor maupun impor terutama dari daerah Jawa Toamr Kawasan Timur
Indonesia

Tabel.4.7. Fasilitas Terminal Petikemas Surabaya.

No. Nama Fasilitas Ukuran
1 Dermaga Internasional Panjang 1000,0 m
(International Wharf Lebar 50,0 m
Kedalaman 10,5 m
Dermaga Domestik (antar pulau) Panjang 450,0 m
2 Lapangan Petikemas Area 290.000|m
(International Container Yand Kapasitas 34.000EUs
Plug Petikemas Berpendingin 250 unit
3 Stasiun Bongkar-muat Isi Petikemas  Luas Area Peolan 10.000,0 M
(Container Freight Station Barang Berbahaya 6.500,G m
4 Rel KeretaRail Siding$ Dua Jalur Panjang Jalur 420,0|m
PeralatanEquipmeny :
Container Crane 11 unit
Rubber Tyred Gantry 23 unit
Reach Stackers 1 unit
Side Loader 1 unit
Sky Stacker 3 unit
Forklift Diesel 5 unit
Forklift Electric 12 unit
Head Truck 52 unit

Sumber : PT. TPS 2009.

Lapangan penumpukan petikemas yang tersedia dategyempat bagian
yaitu : Lapangan penumpukan petikemas ekspor, tgpapenumpukan impor
(International), lapangan penumpukan unt@kS dan lapangan penumpukan
petikemas antar puladdmestiy. Denah lapangan penumpukan PT.TPS dapat

dilihat pada gambar berikut.
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4.4.1. Dimens Dan Kapasitas L apangan Penumpukan

Tabel.4.8. KapasitaSY Ekspor (international)

Nama CY Luas () Kapasitas Ekspor
Blok A 13860 7 LajurGSL 350 GSL20' 700 boxes 20'
100 BujurGSL20’ 175 GSL40' 350 boxes 40'
Blok B 15120 7 LajurGSL 420 GSL20' 840 boxes 20'
120 BujurGSL20’ 210 GSL40' 420 boxes 40'
Blok C 15120 7 LajurGSL 420 GSL20' 840 boxes 20'
120  BujurGSL20’ 210 GSL40' 420 boxes 40'
Blok D 15120 7 LajurGSL 420 GSL20' 840 boxes 20'
120  BujurGSL20’ 210 GSL40' 420 boxes 40'
Blok E 15120 7 LajurGSL 420 GSL20' 840 boxes 20'
120 BujurGSL20’ 210 GSL40' 420 boxes 40'
Blok E 15120 7 LajurGSL 420 GSL20' 840 boxes 20'
120  BujurGSL20’ 210 GSL40' 420 boxes 40'
Blok G 15120 7 LajurGSL 462 GSL20' 924 boxes 20'
132 BujurGSL20’ 231 GSL40' 462 boxes 40'
Blok H 15120 7 LajurGSL 462 GSL20' 924 boxes 20'
132 BujurGSL20’ 231 GSL40' 462 boxes 40'
Total Ekspor 119700 fn 5061  GSL 10122 boxes
Sumber : PT.TPS ,2009 GSL : ground slots

Tabel.4.9. KapasitaSY Impor (international)

Nama CY Luas (R Kapasitas Impor
Blok | 17640 7 LajurGSL 560 GSL20' 1120 boxes 20'
160 BujurGSL20’ 280 GSL40' 560 boxes 40'
Blok J 17346 7 LajurGSL 560 GSL20' 1120 boxes 20'
160 BujurGSL20’ 280 GSL40' 560 boxes 40'
Blok K 12803 7 LajurGSL 385 GSL20' 770 boxes 20'
110  BujurGSL20’ 1925  GSL40' 385 boxes 40'
Blok L 12803 7 LajurGSL 385 GSL20' 770 boxes 20'
110 BujurGSL20’ 1925 GSL40' 385 boxes 40'
Blok M 10325 7 LajurGSL 385 GSL20' 770 boxes 20'
110  BujurGSL20’ 1925  GSL40' 385 boxes 40'
Blok N 10325 7 LajurGSL 385 GSL20' 770 boxes 20'
110  BujurGSL20’ 1925  GSL40' 385 boxes 40'
Blok O 10325 7 Lajur GSL 385 GSL 20' 770 boxes 20'
110 Bujur GSL 20’ 1925 GSL 40' 385 boxes 40'
Blok P 10325 7 Lajur GSL 385 GSL 20 770 boxes 20'
110 Bujur GSL 20’ 1925 GSL 40' 385 boxes 40'
Blok CES 13628 21 LajurGSL 630 GSL20' 1260 boxes 20'
60 BujurGSL20’ 315 GSL40' 630 boxes 40'
Blok KK 7 LajurGSL 385 GSL20' 770 boxes 20'

14880
MM LL 110  BujurGSL20’ 1925 GSL40' 385 boxes 40'
Total Impor 130400 iy 6668 GSL 13335 boxes

Sumber : PT.TPS ,2009 GSL : ground slots



Tabel.4.10. KapasitaSY Domestik (antar pulau)

10¢

Nama CY Luas (9 i Kapasitas Domestic
BlokQ 10850 570 Iéﬂjfr%?[w 18785 g:tig' i?g Eﬁiﬁi 4218'
Blok R 10850 570 Iéﬂjfr%?[w 18785 g:tig' i?g Eﬁiﬁi 4218'
Blok S 5600 370 Iéﬂjfr%?[w 15025 g:tig' iég Eﬁiﬁi 4218'
Blok T 5600 370 Iéﬂjfr%?[w 15025 g:tig' iég Eﬁiﬁi 4218'
BokU | 3500 | 25 guicsiey | 45 osiap | %0 hoxesdo
Blok v 3500 276 E‘Z’,—Tféitzo' ?uls g:tig' 19%2 Sg;(g: 28'
Total Dom 39900 h 1112 GSL 2224 boxes
Total CY 290000 rﬁ 12841 GSL 25681 boxes

Sumber : PT.TPS ,2009

GSL : ground slots

Kapasitas lapangan penumpukan petiken@¥):( Ekspor maksimum
adalah 13.150TEU’s (10.122 boxe$, Impor maksimum adalah 20.00EEU’s
(13.33%oxe3, Antar pulau/domestic maksimum adalah 3.3BBU’s (2.224

boxe3.Data hasil survey bulan Juli 2009, jumlah petikenyang masuk-keluar

(CY) adalah:
Tabel.4.11 Petikemas masuk dan keluar lapangampaukan CY)
TOTAL DWELL
NO | DATE EXPORT IMPORT EXP/IMP TIME (day)
BOX TEUS BOX TEUS BOX TEUS EXP IMP
1 01/07 1,771 2,549 1,734 2,551 3,5p5 5,100 4.77 83 B.
2 02/07 646 928 662 940 1,308 1,868 2|58 410
3 03/07 1,606 2,344 1,11p 1,613 2,716 3,957 4.35 17 4.
4 04/07 435 650 324 44p 760 1,092 246 470
5 05/07 521 652 79( 1,07 1,311 1,7p3 2{95 5.80
6 06/07 1,235 1,842 1,118 1,660 2,3p3 3,502 4.80 17 6.
7 07/07 727 1,127 844 1,203 1,571 2,324 2,46 5.92
8 08/07 1,123 1,610 1,42p 1,956 2,545 3,867 4.77 82 6.
9 09/07 377 514 601 918 978 1,482 263 6175
10 10/07 1,207 1,733 1,244 1,666 2,451 3,400 2.44 58 b
11 11/07 680 917 857 1,153 1,587 2,070 247 6.74
12 12/07 1,414 1,981 1,994 2,742 3,408 4,723 2.64 427
13 13/07 308 415 64 97 373 512 2.53 7/48
14 15/07 1,661 2,441 1,97 2,863 3,683 5,310 2.36.99 b
15 16/07 686 999 60 86p 1,286 1,8p1 2|28 .77
16 17/07 774 1,104 759 1,075 1,583 2,180 2.28 6.60
17 18/07 1,256 1,77 1,346 1,940 2,602 3,710 2.36 .58 b
18 19/07 1,449 2,117 1,608 2,139 3,067 4,256 2.48.92 6
19 20/07 246 379 61 8 313 463 2.53 7(38
20 22/07 1,342 1,854 1,812 2,725 3,154 4,580 234.13 7y
21 23/07 465 651 71 1,0 1,175 1,679 2(30 1.02
22 24/07 1,189 1,766 824 1,158 2,003 2,925 432 66.8
23 25/07 1,212 1,72¢ 1,084 1,588 2,206 3,314 2.33.84 6
24 26/07 1,390 2,003 1,231 1,634 2,6R1 3,636 2.41.08 ¢
25 27107 179 269 264 327 445 596 234 7111
26 28/07 857 1,213 597 848 1,4%4 2,061 2{27 1.05
27 29/07 1,272 1,73 994 1,463 2,2p6 3,193 4.27 7 6.9
28 30/07 1,272 1,73 994 1,463 2,26 3,193 425 96.8
Total 27,300 | 39,016 | 27,630 | 39,209 | 54,930 78,225
Average 975 1,393 987 1,400 1,962 2,794 2.46 6.45

Sumber : data survey 2009
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4.4.2. Kedatangan Petikemas Ekspor

Waktu kedatangan petikemas ekspor dapat dilihait t@dpel berikut,
dimana rata-rata tiap 0,86 menit masuk 1 box petdseke lapangan penumpukan
petikemas eksporcontainer yardCY) dan menempati lapangan selama rata-rata

58,85 jam, sebelum petikemas ini di muat ke kapaikudiekspor.

Tabel.4.12. Data kedatangan petikemas eksp@ryke

Petikemas Ekspor Waktu
NO DATE Jumlah MendiamCY (dwell) Kedatangaih)
boxes day jam box/menit menit/box

1 01/07 1771 2.77 66.5¢ 141 0.71
2 02/07 646 2.58 61.9 0.51 1.95
3 03/07 1606 2.35 56.40 1.27 0.78
4 04/07 435 2.44 59.08 0.35 2.90
5 05/07 521 2.95 70.81 0.41 242
6 06/07 1235 2.8Q 67.29 0.98 1.02
7 07/07 727 2.44 58.96 0.58 1.13
8 08/07 1123 2.77 66.49 0.89 1.12
9 09/07 377 2.63 63.18 0.30 3.34
10 10/07 1207 2.44 58.5p 0.96 1.04
11 11/07 680 2.47 59.38 0.54 1.85
12 12/07 1414 2.64 63.3f 1.32 0.89
13 13/07 308 2.53 60.65 0.24 4.09
14 15/07 1661 2.36 56.5p 1.32 0.76
15 16/07 686 2.28 54.65 0.54 1.34
16 17/07 774 2.28 54.78 0.61 1.63
17 18/07 1256 2.36 56.5) 1.0 1.00
18 19/07 1449 2.48 59.5) 1.15 0.87
19 20/07 246 2.53 60.65 0.20 5.12
20 22/07 1342 2.34 56.1f 107 0.94
21 23/07 465 2.3Q 55.30 0.37 271
22 24/07 1189 2.32 55.6R 0.94 1.06
23 25/07 1212 2.33 56.08 0.96 1.04
24 26/07 1390 2.41 57.9 1.10 0.91
25 27/07 179 2.34 56.11 0.14 7.04
26 28/07 857 2.27 54.56 0.68 147
27 29/07 1272 2.27 54.4p 1.01 0.99
28 30/07 1272 2.25 54.0f 1.01 0.99
Total/Rata-rata 2730 2.4p 59.13 0.y7 187

Sumber : data survey 2009

Kemudian dilakukan uji distribusi kedatangan petilas ekspor ke
lapangan penumpukayY (rata-rata 975 petikemas/hari) selama pengamaan 3
hari bulan Juli 2009 atau rata-rata Ob6&menit, sehingga uji dengan persamaan
Poissonadalah :

et
X!

f(x)=



Tabel.4.13. Nilai probabilitaBoissonkedatangan petikemas ekspordé

Kedatangan hari ke Rata-rata kedatangan per menitilai Pbisson

) Q)] f(x)

1 0.77 0.354342130
2 0.77 0.136421720
3 0.77 0.035014908
4 0.77 0.006740370
5 0.77 0.001038017
6 0.77 0.000133212
7 0.77 0.000014653
8 0.77 0.000001410
9 0.77 0.000000121
10 0.77 0.000000009
11 0.77 0.000000001
12 0.77 0.000000000
13 0.77 0.000000000
14 0.77 0.000000000
15 0.77 0.000000000
16 0.77 0.000000000

Sumber : Hasil pengolahan data, 2009

Tabel.4.14. Uji Chi Square kedatangan petikemapak

KedatanganX) | Observed| Expected Residual| ( O-E?) 0-E?)
box/menit O E E
0,14 - 0,27 3 2 1 1 0.5000
0,28 - 0,39 3 2 1 1 0.5000
0,40 - 0,52 2 3 - 1 0.33338
0,53-0,65 4 5 -1 1 0.2000
0,66 - 0,77 1 6 -5 25 4.1667
0,78 - 0,90 1 3 -2 4 1.3333
0,91-1,03 7 3 4 14 5.3333
1,04 - 1,15 4 2 2 4 2.0000
1,16 - 1,28 1 1 (0 [t 0.0000
1,29-1,41 2 1 ] 1 1.0000p
0,14 - 0,27 3 2 1 1 0.5000
Chi- Squardhitung) 15.3667
df=10 a 0.0500
Chi- Squardtabel) 16.9190

Dari hasil uji statistik diperoleh niIaﬁ:hi—Squarethmmg = 15,37 dan
derajat kebebasan adaldh= 10 dengaru ; 0.05 (tingkat kepercayaan 95 %)
berdasarkan tabel diperol€hi-SquareX? e (0 =0.05) = 16,92 lebih besar dari
X2 hitung Kiabel > Xhiung ), Maka Ho dapat diterima, sehingga dapat disikamul
kedatangan petikemas ekspor ke lapangan penumpidrerdistribusi normal
dengan mean = 0, Boximenit A = 46,2boxjam atau 110®oxhari). Grafik hasil

uji distribusi dapat lihat dari gambar berikut .
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Gambar.4.13 Kedatangan petikemas eksp@¥ke
4.4.3. Kedatangan Petikemas I mpor
Waktu kedatangan petikemas impor dapat dilihat dabel berikut,
dimana rata-rata tiap 0,18 menit masuk 1 box petdseke lapangan penumpukan
petikemas impordontainer yardCY) dan menempati lapangan selama rata-rata
156,40 jam, sebelum petikemas ini di kirim keluarmiinal Petikemas untuk
dikirim ke penerima baranggnsignegdi daerahinterlandPelabuhan TPS.

Tabel.4.15 Data kedatangan petikemas impdZ ¥e

Petikemas Impor Waktu
NO DATE Jumlah MendiamiCY (dwell) Kedatangam\)
boxes Hari Jam box/menjt  menit/bax
1 01/07 1,734.0 3.83 92.08 1.38 0.Y3
2 02/07 662.0 4.1Q 98.37 0.53 1.90
3 03/07 1,110.0 4.17 100.19 0.88 1.14
4 04/07 325.0 4.7( 112.7p 0.26 3.88
5 05/07 790.0 5.80 139.14 0.3 1.59
6 06/07 1,118.0 6.17 148.19 0.89 1.3
7 07/07 844.0 5.92 141.9p 0.7 1.49
8 08/07 1,422.0 6.82 163.66 1.13 0.89
9 09/07 601.0 6.75 161.9p 0.48 2.10
10 10/07 1,244.9 6.5 157.84 0.99 1.p1
11 11/07 857.0 6.74 161.64 0.68 1.47
12 12/07 1,994.9 7.42 178.01 1.58 0.p3
13 13/07 65.0 7.48 179.4p 0.05 19.38
14 15/07 1,972.9 6.99 167.85 1.57 0.p4
15 16/07 600.0 6.77 162.41 0.48 2.10
16 17/07 759.0 6.6( 158.411 0.60 1.66
17 18/07 1,346.0 6.5 158.02 1.07 0.p4
18 19/07 1,608.0 6.92 166.05 1.28 0.r8
19 20/07 67.0 7.38 177.18 0.05 18.81
20 22/07 1,812.9 7.13 171.17 144 0.70
21 23/07 710.0 7.0 168.59 0.36 1.y7
22 24/07 824.0 6.84 164.74 0.65 1.63
23 25/07 1,084.9 6.84 164.16 0.86 1.16
24 26/07 1,231.09 7.0 169.98 0.98 1.p2
25 27/07 266.0 7.11 170.68 0.21 474
26 28/07 597.0 7.0 169.13 0.47 2.11
27 29/07 994.0 6.97 167.20 0.79 1.p7
28 30/07 994.0 6.89 165.25 0.79 1.p7
Total/Rata-rata 27,630.0 6.45 154.86 0,78 2.78

Sumber : Hasil pengolahan data, 2009



Kemudian dilakukan uji distribusi kedatangan petilas impor ke
lapangan penumpukan petikemas im@of (rata-rata 987 petikemas/hari) selama
pengamatan 30 hari bulan Juli 2009 atau rata-rat@ libxmenit, sehingga uji

dengan persamadvissonadalah :

S
F(x) = e’/
X
Tabel.4.16.Nilai probabilitaBoissonkedatangan petikemas impor ®¥
Kedatangan hari ke Rata-rata kedatangan per menitilai Rdisson
x) Q) f(x)
1 0,78 0.35564945¢
2 0,78 0.139265794
3 0,78 0.036355951
4 0,78 0.007118161
5 0,78 0.001114937
6 0,78 0.00014553
7 0,78 0.000016283
8 0,78 0.000001594
9 0,78 0.000000134
10 0,78 0.000000011
11 0,78 0.000000001
12 0,78 0.00000000

Tabel.4.17.UjiChi Squarekedatangan petikemas impor.

2
KedatanganX) | Observed| Expected | o ol ( 0.3 9-£%)
box/menit O E E
0,05-0,20 2 2 (o q 0.000p
0,21-0,36 2 2 0 a 0.000p
0,37-0,51 3 2 1 1 0.5000
0,52-0,66 5 4 il ] 0.250p
0,67 -0,82 4 7| -3 9 1.285)
0,83-0,97 3 4 -1 ] 0.250p
0,98-1,12 3 3 0 a 0.000p
1,13-1,28 2 2 (o q 0.000p
1,29-1,43 1 1 0 a 0.000p
1,44 - 1,58 3 1] 2 4 4.000D
0,05 - 0,20 2 2 0 Q 0.000D
Chi- Squarghitung) 6.2857
df =10 alfa 0.0500
Chi- Square(tabel) 16.9190

Dari hasil uji statistik diperoleh niIéIhi—Square)(zhitung = 6,28 dan derajat
kebebasan adalati = 10 dengam ; 0.05 (tingkat kepercayaan 95 %) berdasarkan
tabel diperolehChi-SquareX? wpel (0 =0.05) = 16,92 lebih besar daff hitung
(XPapel > thmmg ), maka Ho dapat diterima, sehingga dapat disikgvul
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kedatangan petikemas impor ke lapangan penumpGRkaherdistribusi normal
dengan mean = 0,7Boximenit A = 46,99boxjam atau 1123doxhari). Grafik

hasil uji distribusi dapat lihat dari gambar betiku
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Gambar.4.14. Kedatangan petikemas impaCke
4.4.4. Lama Petikemas M endiami CY Ekspor

Lama petikemas ekspor mendiandwell timg lapangan penumpukan
(CY-eksppor) merupakan waktu yang digunakan petdemntuk mendiami
lapangan penumpukagfy) termasuk waktu yang dibutuhkan alat bongkar muat
(RTG untuk mengangkat petuikemas dari truk ke lapamgamumpukan dan dari
lapangan penumpukan k€T (headtruck untuk dimuat ke kapal, di uji dengan
mengunakan metodéhi Square Test Waktu pelayanan rata-rata : 58,85 jam
merupakan rata-rata lamanya 1 box petikemas mener@)aekspor. Kinerja
Lapangan penumpukan petikemas eks@) ( 1108 box/hari, Juli 2009):

CYOR= TEUgqboxe$ x hari (24 jam)
KapasitasCY x hari dalamlbulan/tahun

x100%

1108boxesx 58,85 jam x 100%

CYOR= 10122boxesx 24 jam

=23,91%
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Gambar4.15. Lama petikemas ekspor mendi@vhi

Jumlah petikemas yang masuk ke CY ekspor Hbéhari dan mendiami selama
2,45 hari sehingga dalam periode 3 hari terjadiupgukan dengan kinerja
lapangan penumpuka@YOR petikemas ekspor saat ini adalah : 23,91% .

4.4.5. Lama Petikemas Mendiami CY Impor

Lama petikemas impor mendiamdwell timg CY-4impor merupakan
waktu yang digunakan petikemas untuk mendiami lgganpenumpukanCy)
termasuk waktu yang dibutuhkan alat bongkar m&dt@ untuk mengangkat
petikemas darHT (headtruck ke CY dan dariCY ke truk untuk dikirim ke
penerima barang@nsigneg di uji dengan mengunakan metadei Square Test
Waktu dwell time rata-rata : 156,4 jam merupakan rata-rata lamahyaox
petikemas menempdilY impor. Kinerja Lapangan penumpukan petikemas impor
(CY) : (Juli 2009)

TEUgboxe$ x hari (24 jam)
KapasitasCY x hari dalamlbulan/tahun

CYOR= x100%

1123 boxes x 156,4 jam x 100%

CYOR = 13335 boxes x 24 jam

= 55,12%

Dari data lapangan ini terlihat bahwa tingkat kestg lapangan
penumpukan lebih dari 50 % dalam periode 7 hajadepenumpukan petikemas

di lapangan penumpukan petikemas impor dan ki@Yj@R impoyaitu 55,12%.
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sehingga sebaiknya waktu petikemas mendi@miimporadalah 3x24 jam saja

dengan tingkat kinerj@Yimpor: 25,38% .

124
Mean  156.4
StDev 23.73

10+ N 31
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Gambar4.16. Lama petikemas impor mendi@Miimpor
4.5. Kinerja Faslitas Bongkar Muat Petikemas

Fasilitas bongkar muat petikemas yang terdapafedminal Petikemas
Surabaya terdiri dariContainer CrangCC) 11 Unit terdapat di dermagaubber
Tyred Gantry (RTG 23 unit terdapat di Lapangan Penumpukan Petikemas
Headtruck (HT) yang menghubungan dermaga dengan lapangan pekampu
petikemas, dan peralatan lain yang mendukung sep&etach StackerSide
Loader, Sky Loaderdan Forklife. Tingkat kinerja masing —masing peralatan

dapat dilihat dari uraian berikut.

4.5.1. Tingkat Layanan ContainerCrane (CC)

Hipotesa awal menyatakan bahwa tingkat laya@ah (waktu pelayanan)
mempunyai distribusi eksponensialeh karena itu dilakukan pengujian statistik
dengan menggunakaoftwareaplikasi statistik, hasilunning software tersebut
adalah sebagai berikut .

Tebel.4.18. Tes Statistik 10 Uontainer CranePT. TPS

N 700
Mean 3.01
Std. Error of Mean 0.02620
Median 2.7300
Std. Deviation 0.69331
Variance 0.481
Skewness 1.189
Std. Error of Skewness 0.092




Kurtosis 0.683

Std. Error of Kurtosis 0.185

Range 3.05
Minimum 2.23
Maximum 5.28

Sum 2107.00
Sumber : Hasil Perhitungan Unit Waktu : Menit

Tebel.4.19. Frekwensi waktu pelayar@ontainer Cranali TPS

PZ\I/g(anrian Frequency Percent Valid Percent Clgg:ﬂ:g\t/e
2.23 40 5.2 5.7 5.7
2.28 40 5.2 5.7 11.4
2.33 40 5.2 5.7 17.1
2.38 40 5.2 5.7 22.9
2.48 40 5.2 5.7 28.6
2.58 37 4.8 5.3 33.9
2.63 40 5.2 5.7 39.6
2.68 38 4.9 5.4 45.0
2.73 45 5.8 6.4 51.4
2.78 56 7.3 8.0 59.4
2.83 14 1.8 2.0 61.4
2.88 5 .6 7 62.1
2.98 12 1.6 1.7 63.9
3.08 15 1.9 2.1 66.0
3.13 13 1.7 1.9 67.9
3.18 14 1.8 2.0 69.9
3.23 27 3.5 3.9 73.7
3.28 16 2.1 2.3 76.0
3.33 6 .8 .9 76.9
3.38 15 1.9 2.1 79.0
3.48 8 1.0 1.1 80.1
3.58 6 .8 .9 81.0
3.63 7 .9 1.0 82.0
3.68 5 .6 7 82.7
3.73 13 1.7 1.9 84.6
3.78 16 2.1 2.3 86.9
3.83 5 .6 7 87.6
3.98 5 .6 7 88.3
4.08 7 .9 1.0 89.3
4.13 5 .6 7 90.0
4.18 8 1.0 11 91.1
4.23 9 1.2 1.3 92.4
4.28 6 .8 .9 93.3
4.33 4 .5 .6 93.9
4.38 9 1.2 1.3 95.1
4.48 4 5 .6 95.7
4.58 3 A4 A4 96.1
4.63 4 5 .6 96.7
4.68 2 .3 .3 97.0
4.73 5 .6 7 97.7
4.78 5 .6 7 98.4
4.83 1 1 1 98.6
4.88 1 1 1 98.7
4.98 1 1 1 98.9
5.08 2 .3 .3 99.1
5.13 1 1 1 99.3
5.18 3 4 4 99.7
5.23 1 1 1 99.9
5.28 1 1 1 100.0
Total 700 100.0 100.0

Sumber : Hasil Perhitungan,2009

(#%)
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Running program statistik untuk menguji distribusi Wakteld/anan
Container Crandli TPS.
Tabel.4.20. UjiChi-Square

Menit Observed O Expected E Residua
1 2 3 4
2.23 40 14.3 25.7
2.28 40 14.3 25.7
2.33 40 14.3 25.7
2.38 40 14.3 25.7
2.48 40 14.3 25.7
2.58 37 14.3 22.7
2.63 40 14.3 25.7
2.68 38 14.3 23.7
2.73 45 14.3 30.7
2.78 56 14.3 41.7
2.83 14 14.3 -3
2.88 5 14.3 9.3
2.98 12 14.3 -2.3
3.08 15 14.3 N4
3.13 13 14.3 -1.3
3.18 14 14.3 -3
3.23 27 14.3 12.7
3.28 16 14.3 1.7
3.33 6 14.3 -8.3
3.38 15 14.3 N4
3.48 8 14.3 -6.3
3.58 6 14.3 -8.3
3.63 7 14.3 -7.3
3.68 5 14.3 9.3
3.73 13 14.3 -1.3
3.78 16 14.3 1.7
3.83 5 14.3 9.3
3.98 5 14.3 9.3
4.08 7 14.3 -7.3
4.13 5 14.3 9.3
4.18 8 14.3 -6.3
4.23 9 14.3 -5.3
4.28 6 14.3 -8.3
4.33 4 14.3 -10.3
4.38 9 14.3 -5.3
4.48 4 14.3 -10.3
4.58 3 14.3 -11.3
4.63 4 14.3 -10.3
4.68 2 14.3 -12.3
4.73 5 14.3 9.3
4.78 5 14.3 9.3
4.83 1 14.3 -13.3
4.88 1 14.3 -13.3
4.98 1 14.3 -13.3
5.08 2 14.3 -12.3
5.13 1 14.3 -13.3
5.18 3 14.3 -11.3
5.23 1 14.3 -13.3
5.28 1 14.3 -13.3

Total 700

Sumber : Hasil Perhitungan



Tabel.4.21. Hasil Tes Statistik Dat@hi-Squarg¢ Waktu Pelayana@C

Waktu Pelayana@ontainer CranelPS
Chi-Squaréhitung) 762.300
Df 48
Asymp. Sig 0.000
Chi-Squarétabel) 65.16
a 0,05

Sumber : Hasil Perhitungan

11¢

Dari data di atas terdapat nild&hi — Squarehitung jauh lebih tinggi daiChi —

Squaretabel, danSignificant jauh lebih kecil daria (0.05), sehingga perlu

dilakukan pengelompokan data waktu pelaya@antainer Cranedan dilakukan

pengujianChi — Squardagi sebagai berikut :

Tabel.4.22. Te€hi-SquareCC

Kl?rf]:xﬁ;tu Observed O Expected E Residug (O-EY¥ (O-E¥ E
2.23 2.73 416 400 16 256 0.64
2.74 3.24 100 101 -1 1 0.01
3.25 3.75 76 86 -10 100 1.16
3.76 4.26 55 55 0 0 0.00
4.27 4.77 37 35 2 4 0.11
4.78 5.28 16 23 -7 49 2.13

Chi- Square 4.06

Sumber : Hasil Perhitungan

Chi — Squarehitung (4.06) lebih kecil darChi — Squaretabel ¢ 0.05
dengan derajat kebebasan = 5) 11.07, sehinggandéta pelayanaontainer

Crane terdistribusi secara eksponensial, dengan gafgtribusi eksponensial

untuk Container Craneadalah sebagai berikut :

Frekwensi (box)

Gambar 4.17 Waktu Pelayan@g (10 unit ) eksponensial .

400

W
3
1

200+

e N

Exponential
Mean=3.01

Std. Dev. =0.452
M=700

3.00 3s0 4.00 450
Waktu Pelayanan CC

Unit: Menit
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4.5.2. Uji Digtribus Tingkat Layanan Rubber Tyred GantrfRTG)

Hipotesa awal menyatakan bahwa tingkat layan&®TG mempunyai

distribusi ekponensial, oleh karena itu dilakuka@ngujian statistik dengan

menggunakarsoftwareaplikasi statistik, hasilunning software tersebut adalah

sebagai berikut .

Tabel.4.23. Data StatistikVaktu PelayanaRubber Tyred Gantry

N 700
Mean 3.3850
Std. Error of Mean .03711
Median 2.9350
Std. Deviation .98195
Variance .964
Skewness 1.513
Std. Error of Skewness .092
Kurtosis .968
Std. Error of Kurtosis .185
Range 3.45
Minimum 271
Maximum 6.16
Sum 2369.50

Sumber : Hasil Perhitungan

Tabel.4.24. Frekwensi Pelayar@mG

Unit Waktu : Menit

Waktu
Pelayanan Observed O Expected E Residual
1 2 3 4

2.71 270 29.2 240.8
2.86 80 29.2 50.8
3.01 80 29.2 50.8
3.16 70 29.2 40.8
3.31 10 29.2 -19.2
3.46 10 29.2 -19.2
3.61 10 29.2 -19.2
3.76 10 29.2 -19.2
3.91 10 29.2 -19.2
4.06 10 29.2 -19.2
4.21 10 29.2 -19.2
4.36 10 29.2 -19.2
451 10 29.2 -19.2
4.66 10 29.2 -19.2
4.81 10 29.2 -19.2
4.96 10 29.2 -19.2
5.11 10 29.2 -19.2
5.26 10 29.2 -19.2
5.41 10 29.2 -19.2
5.56 10 29.2 -19.2
5.71 10 29.2 -19.2
5.86 10 29.2 -19.2
6.01 10 29.2 -19.2
6.16 10 29.2 -19.2
Total 700

Sumber : Hasil Perhitungan



Tabel.4.25Test Chi — Square RTG

Waktu PelayanaRubber Tyred Gantry
Chi-Squaréhitung) 2474.857
Df 23
Asymp. Sig. .000
Chi-Squarétabel) 35.17
o] 0.05

Sumber : Hasil Perhitungan

Dari data di atas terdapat nil&hi — Squarehitung jauh lebih tingg

i dariChi —

Squaretabel, danSignificant jauh lebih kecil daria (0.05), sehingga perlu

dilakukan pengelompokan data waktu pelayaRdic dan dilakukan pengujian

Chi — Squardagi sebagai berikut :
Tabel.4.26Test Chi-SquarTG

Klas Waktu Observed | Expected | pooiqia (0-E ) O-E
No. (menit) 0 E E
1 271 2.93 350 360 -10 100 0.278
2 2.94 3.16 150 145 5 25 0.172
3 3.17 3.39 10 15 5 25 1.667
4 3.40 3.62 20 15 5 25 1.667
5 3.63 3.85 10 15 5 25 1.667
6 3.86 4.08 20 15 5 25 1.667
7 4.09 4.31 10 15 5 25 1.667
8 4.32 4.54 20 15 5 25 1.667
9 4.55 4.77 10 15 5 25 1.667
10 4.78 5.00 20 15 5 25 1.667
11 5.01 5.23 10 15 5 25 1.667
12 5.24 5.46 20 15 5 25 1.667
13 5.47 5.69 10 15 5 25 1.667
14 5.70 5.92 20 15 5 25 1.667
15 5.93 6.16 20 15 5 25 1.667
Total 700 700 Chi-Square 22.117

Sumber : Hasil Perhitungan

Chi — Squarehitung (22.117) lebih kecil da€hi — Squaretabel ¢ 0.05
dengan derajat kebebasan = 14 ) 23.685, sehinggand&tu pelayanaRubber
Tyred Gantry terdistribusi secara eksponensial, dengan grafigtrilousi

eksponensial untuRubber Tyred Gantryadalah sebagai berikut :

T

— Eksponensial
Mean =3.38
Std. Dev. =0.982
N =700

Frekuensi (Box)

T T T T T
200 3.00 400 5.00 6.00 7.00
Waktu Pelayanan Rubber Tyred Gantry (menit)

Gambar 4.18 Waktu pelayan®TG (23 unit Jeksponensial
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4.5.3. Uji Disgtribus Tingkat Layanan Head Truck(HT)

Hipotesa awal menyatakan bahwa tingkat layanafil mempunyai
distribusi ekponensial, oleh karena itu dilakuka@ngujian statistik dengan
menggunakarsoftwareaplikasi statistik, hasilunning software tersebut adalah
sebagai berikut .

Data StatistikWaktu Pelayanaklead Truck
Tabel.4.27. Waktu Pelayanétead Truckdi PT.TPS

N 700
Mean 17.41
Std. Error of Mean .07694
Median 16.5800
Std. Deviation 2.03561
Variance 4.144
Skewness 2.516
Std. Error of Skewness .092
Kurtosis 6.511
Std. Error of Kurtosis .185
Range 10.59
Minimum 16.03
Maximum 26.62
Sum 12187.73
Sumber : Hasil Perhitungan unit waktu : Menit

Tabel.4.28. Frekwensi Waktu Pelayardarad Truckdi PT.TPS

Waktu Cumulative
Pelayanan Frequency Percent Valid Percent Percent
1 2 3 4 5
16.03 98 13.9 14.0 14.0
16.13 57 8.1 8.1 221
16.23 51 73 7.3 29.4
16.33 48 6.8 6.9 36.3
16.43 47 6.7 6.7 43.0
16.53 45 6.4 6.4 49.4
16.58 34 4.8 4.9 54.3
16.77 19 2.7 2.7 57.0
16.87 11 1.6 1.6 58.6
16.88 15 2.1 2.1 60.7
16.97 14 2.0 2.0 62.7
17.07 11 1.6 1.6 64.3
17.17 13 1.8 1.9 66.1
17.25 12 1.7 17 67.9
17.27 13 1.8 1.9 69.7
17.38 11 1.6 1.6 713
17.48 7 1.0 1.0 723
17.58 8 1.1 11 734
17.62 8 1.1 11 746
17.68 8 1.1 1.1 75.7
17.78 8 1.1 1.1 76.9

Sumber : Olahan data, 2009



Tabel.4.29. Waktu Pelayanétead Truckdi PT.TPS

Waktu | Observed O | Expected E Residual
1 2 3 4
16.03 98 8.0 90.0
16.13 57 8.0 49.0
16.23 51 8.0 43.0
16.33 48 8.0 40.0
16.43 47 8.0 39.0
16.53 45 8.0 37.0
16.58 34 8.0 26.0
16.77 19 8.0 11.0
16.87 11 8.0 3.0
16.88 15 8.0 7.0
16.97 14 8.0 6.0
17.07 11 8.0 3.0
17.17 13 8.0 5.0
17.25 12 8.0 4.0
17.27 13 8.0 5.0
17.38 11 8.0 3.0
17.48 7 8.0 -1.0
17.58 8 8.0 .0
17.62 8 8.0 .0
17.68 8 8.0 .0
17.78 8 8.0 .0
17.88 7 8.0 -1.0
17.98 7 8.0 -1.0
18.05 4 8.0 -4.0
18.08 4 8.0 -4.0
18.15 3 8.0 -5.0
18.18 5 8.0 -3.0
18.25 2 8.0 -6.0
18.35 8 8.0 .0
18.42 2 8.0 -6.0
18.45 6 8.0 -2.0
18.52 3 8.0 -5.0
18.53 2 8.0 -6.0
18.55 2 8.0 -6.0
18.62 4 8.0 -4.0
18.72 4 8.0 -4.0
18.82 4 8.0 -4.0
18.92 4 8.0 -4.0
19.15 4 8.0 -4.0
19.25 2 8.0 -6.0
19.33 4 8.0 -4.0
19.35 2 8.0 -6.0
19.45 4 8.0 -4.0
19.53 2 8.0 -6.0
19.55 2 8.0 -6.0
19.63 4 8.0 -4.0
19.65 2 8.0 -6.0
19.73 3 8.0 -5.0
19.83 2 8.0 -6.0
20.37 1 8.0 -7.0
20.43 4 8.0 -4.0
20.63 2 8.0 -6.0
20.73 2 8.0 -6.0

Sumber : Hasil Perhitungan
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Tabel.4. 30Test StatisticsVaktu Pelayanahead Truckdi PT.TPS

Chi-Square(hitung) 2523.817
Df 87
Asymp. Sig. 0.000
Chi-Square(tabel) 109.77

Sumber : Hasil Perhitungan

Dari data di atas terdapat nilaChi — Squarehitung jauh lebih tinggi darChi-
Squaretabel (109.77), dasignificant jauh lebih kecil dartx (0.05), sehingga
perlu dilakukan pengelompokan data waktu pelayadtead Truck dan dilakukan
pengujianChi — Squardagi sebagai berikut :

Tabel.4.31Test Chi-SquaréiT.

Klas Waktu Observed 0 | EXPetd | pegiqual | (0-E) | (O:EJ
No. (menit) E E

1 16.00 17.00 439 450 -11 121 0.269
2 17.01 18.00 113 120 -7 49 0.408
3 18.01 19.00 57 60 -3 9 0.150
4 19.01 20.00 31 30 1 1 0.033
5 20.01 21.00 15 10 5 25 2.500
6 21.01 22.00 7 5 2 4 0.800
7 22.01 23.00 9 5 4 16 3.200
8 23.01 24.00 8 5 3 9 1.800
9 24.01 25.00 7 5 2 4 0.800
10 25.01 26.00 7 5 2 4 0.800
11 26.01 27.00 7 5 2 4 0.800

Total 700 700 Chi- Squarghitung) 11.560

df=10,a 0.05
Chi- Squargtabel) 18.307

Sumber : Hasil Perhitungan

Chi — Squarehitung (11.560) lebih kecil da€hi — Squaretabel ¢ 0.05
dengan derajat kebebasan = 10) 18.307, sehinggawdtu pelayanamhiead
Truck terdistribusi secara eksponensial, dengan graifskrilobusi eksponensial
untukHead Truck adalah sebagai berikut :

500 — \

Exponential

Mean =17.41
Std. Dev. =2.036
N =700

400 —

300+

Frekwensi (Box)

200 —

100 —

T T 1 T T T
17.50 20.00 22.50 25.00 27.50 30.00
Waktu Pelayanan Head Truck di PT.TPS (menit)

Gambar 4. 19. Waktu pelayandit (52 unit ) eksponensial
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Berdasarkan hasil uji distribusi dari data-datagyéelah diambil di lapangan,
maka dalam menghitung kinerja fasilitas bongkar tniarakteristik tiap-tiap
fasilitas menggunakan data layanan , Tabel.4.3gse berikut.

Tabel.4.32.
Waktu Pelayanan fasilitas Bongkar Muat

Lamda (A )/mean Std. deviasi Distribusi
cC 3,01 menithox 0,452 Eksponensial
RTG 3,38 menithox 0,982 Eksponensial
HT 17,41 menitdox 2,060 Eksponensial

Sumber : hasil perhitungan
Berdasarkan waktu pelayanan di atas maka jutnéedyang dapat dilayani oleh
masing-masing fasilitas tiap jamnya, adalah selagyakut :

60 menit/jam  _ 60 menit/jam

¢ = Aee a 3,01 menithox D' 20boxjam
_ 60 menit/jam  _ 60 menit/jam :
RTG = v = 3.38 menitbox 0 18boxjam
HT = 60 menit/jam 60 menit/jam 0 3boxi
B AHT - 17,41 menithox oXjam

Data waktu antara kedatangan pada aktivitas bongkar muat Petikemas
(boxjam/kapal), tabel. 4.32. dengan lama tambat @@-21 jam. Konversi
dilakukan pada laju kedatangan dengan cara mersdnalan, darboxjam/kapal
menjadi menitiox
Dari beberapa kondisi kedatangan kapal terdaggkenario Antrian

Petikemas pada Terminal Petikemas, daontainer Crane sebagai basis
perhitungan kinerja dari Fasilitas Pelayanan BangWuat Petikemas, karena
biasanyaContainer Cranemerupakan parameter dalam menilai kinerja suatu
pelabuhan atau Terminal Petikemas. Kemudian dilakugerhitungan Kinerja
Masing-masing Fasilitas Bongkar Muat Petikemas rgengkan teori antrian
dengan Model Antrian sebagai berikut :

Model Antrian Ganda, Pelayanan Ganda dan bertahatu

(G/IM/>1:FCFS~/~), Antrian Petikemas masuk terdistribusi secacamal,

banyak chanel dan tak tentu, distribusi waktu pelayan@ontainer Crane

eksponensial, jumla@C yang melayani lebih dari satu (>1) dan disiplitriamn
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adalah input pertama di layani terlebih dahditst come, first senje dengan
jumlah antrian dan waktu antrian tak terbatas, tajiustrasikan sebagai
berikut :

Dermaga /S - —— — — 1

Hinterland

oniaine
Container

Antrian ganda, pelayanan ganda
(multi chanel, multi serve)

Gambar.4.20.
Model Antrian Ganda, Pelayanan Ganda dan Berjenjang
Utilitas Container Crane (CC)
FasilitasContainer Craneyang tersedia di PT. TPS Surabaya, yang aktingeju
10 unit.

A iamaX 2 xBT
Utllltas CC — petikemas kapaltambéa
(22jam X 60 menil) //]waktupelapman>< ZunitCC
Dimana :
BT = Lama TambaBerthing Tim¢.
APpetikemas = Jumlah Kedatangan, ®®&xjam.

Awaktu pelayanan = Waktu Pelayana@C, 3,01 menit.
Siapaltambat = Jumlah Kapal Tambat (unit).

2unitcc = JumlahCC yang digunakan (unit)

Utilitas Rubber Tyred Gantry (RTG)

JumlahRubber Tyred GantryRTG yang terdapat di PT TPS Surabaya
adalah 23 unit, tiap unit menempati satu jalpategan penumpukan petikemas,
namun jika dibutuhkan dapat dilibatkan dalam kegiabongkar muat sesuai
dengan jumlah kapal dan petikemas yang akan diKaongmuat dari dan ke
kapal. Kinerja Utilitas (kinerjaRTG:
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A ticemas™ = xBT
Utllltas RTG: petikemas' kapaltamba
(22jam X 60 menir) / Awaktupelaanan X zunit RTG
Dimana :
BT = Lama TambaBerthing Timé.
Apetikemas = Jumlah Kedatangan, ®®xjam.

Awaktu pelayanan = Waktu PelayanaRTG 3,38 menit.
Zapaltambat = Jumlah Kapal Tambat (unit).

2 unit RTG = JumlahRTGyang digunakan (unit)

Utilitas Head Truck (HT)

Dengan kondisi Pelabuhan Tanjung Perak yang dangkata Dermaga
Kapal Petikemas dibuat jauh menjorok ke laut agaerdleh kedalaman Dermaga
minus 10,5 meter dari permukaan laut. Hal ini méaypkan letak lapangan
penumpukan Petikemas cukup jauh800 m dari Dermaga, Sehingga dibutuhkan
waktu yang cukup lama untuk mentransfer Petikenaaislabangan penumpukan
ke Dermaga yang dilakukan olddHead TruckHT). JumlahHT yang terdapat di
PT. TPS Surabaya adalah 52 unit. KinerfdT dapat diperoleh menggunakan

pendekatan utilitas (kinerja) sebagai berikut :

A sticemacX & xBT
UtllltaS HT — petikemas' kapaltamba
(22jam X 60 menit) //1waktupelapman>< zunit HT
Dimana :
BT = Lama TambaBerthing Timé.
APetikemas = Jumlah Kedatangan, ®®&xjam.

Awaktu pelayanan = Waktu PelayanaHT, 17,41 menit.
Zapaltambat = Jumlah Kapal Tambat (unit).

2 unit HT = JumlalHT yang digunakan (unit)

Hasil Perhitungan Kinerja Fasilitas Bongkar Muatik&mas dapat dilihat pada
tabel berikut.
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Tabel.4.32.Kinerja Fasilitas Bongkar Muat Untuk senunit

Kapal Jumlah

tambat Box CcC RTG HT
1 546 11.41% 6.08% 13.85%
2 1092 22.83% 12.16% 27.70%
3 1638 34.24% 18.24% 41.55%
4 2184 45.65% 24.31% 55.40%
5 2730 57.06% 30.39% 69.24%

Sumber : hasil perhitungarcatatarBOR, YOR belum dihitung
4.6. Biaya Tunggu Dan Biaya Pelayanan

Dalam sistem antrian ada dua jenis biaya yang tinyaitu biaya karena
orang mengantri, dan di sisi lain biaya karena m#ah fasilitas layanan. Biaya
yang terjadi karena oang yang mengantri , antanabl@rupa waktu yang hilang
karena menunggu ( Biaya Tunggu). Sementara biayak penambahan fasilitas
layanan serta gaji tenaga kerja yang memberi paky (Biaya Pelayanan).
Tujuan dari sistem antrian adalah meminimalkan di@al, yaitu Biaya Tunggu
dan Biaya Pelayanan.
4.6.1. Biaya Tunggu Barang

Biaya Tunggu Barang di Pelabuhan didekati dengagabbarang, yaitu
biaya modal yang tertanam dalam barang tersebut:

BM parang = (NB * 1)

Keterangan;
BMbarang = Biaya Tunggu Barang
NB = Nilai Barang

I = Tingkat Suku Bunga
Nilai Barang Petikemas didekati oleh nilai rateardtarang ekspor dan
impor di Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya tahu8.2D8ngan menggunakan
data tabel berikut .
Tabel.4.33. Data Arus Ekspor Pelabuhan Tanjungki&arabaya

No Diskripsi Ekspor Ekspor Ekspor Ekspor
Mei Juli Juli Agustus
1 Nilai (US $) 883.728.031 982.454.153 1.015.098.69 997.327.549
2 Berat (kg) 604.569.549 538.515.909 604.675.871 4.180.253
3 Jumlah Petikemas (TEU) 42.972 43.185 45.187 45/52
4 Jumlah Petikemas (Box) 30.093 30.345 31.948 81|77
5 Nilai (Rp/kg) 18.242,60 22.768,1B 20.950,65 20,80
6 Nilai (Rp/box) 366.494.728,1 404.054.303,2 396.533,7 391.773.61]

Sumber : PT. TPS,Desember 2009
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Tabel.4.34.Data Arus Impor Pelabuhan Tanjung P&akabaya

No Diskripsi Impor Impor Impor Impor
Mei Juli Juli Agustus
1 Nilai (US $) 1.239.601.05] 1.089.328.786 1.37Q.946 1.241.828.441
2 Berat (kg) 1.436.536.948 1.168.774.9p1 1.4801888 1.338.519.471
3 Jumlah Petikemas (TEU) 39.682 39.8R0 43.269 45/64
4 Jumlah Petikemas (Box) 27.809 27.857 30.723 32/19
5 Nilai (Rp/kg) 10.769,10 11.631, 68 11.570,p7 78,87
6 Nilai (Rp/box) 556.302.676 488.021.798,8 557.302,8 481.379.684.4

Sumber : PT. TPS,Desember 2009
Dengan menggunakan kurs sebesar Rp. 12.4801- @&r$, dan tingkat

suku bunga 15%/tahun, maka didapat nilai bar&i) Petikemas rata-rata
sebagai berikut:
a. Nilai BarangNBmuyat ekspory = Rp. 20.640,44 /kg atau Rp. 389.713.192088/
b. Nilai BarangNByongkar (impory= Rp. 11.387,49 /kg atau Rp. 520.851.66 78/
Rata-rata Petikemas impor dan ekspor yang datadgmininal Petikemas
Surabaya adalah : T®xjam (bongkar/impor) dan l@oxjam (muat/ekspor)
Jadi biaya modal yang tertanam di dalam barahggse biaya tunggu

barangadalah sebagai berikut:

10box/ jamx Rp38971319298x15%

MB =
Muat(ekspoy) 365hari x 24Jam

=Rp66.73171/ box/ jam

_ 16box/ jamx Rp520.85166788%15%
Bongkalimpon 365hari x 24jam

MB = Rp14269909/box/ jam

Sehingga BM barang adalah :
a. MBMuat (ekspor) Rp. 66.731,71 /bOX/]am
b. MBBongkar (|mpor) Rp. 142.699,09/b0X/jam

4.6.2. Biaya Tunggu Container
Biaya tunggu barang di Pelabuhan didekati dengayaliarang,
yaitu biaya modal yang tertanam dalam barang tatseb
BMcontainer= (NBwmuat (ekspor) + NBgongkar (impor)X |
Keterangan;

BMcontainer = Biaya TungguContainer
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NB = Nilai Barang Dalam Petikemas

I = Tingkat Suku Bunga

Dengan rata-rata bongkar mueantainer26 boxfjam yang terdiri dari
16 boxjam bongkar dan 1Moxjam muat maka diperoleh Biaya Tunggu
Petikemas, sebagai berikut :

_ {(1600x/ jamx Rp52085166788) + (L0box/ jamx Rp389.71319298 x15%
ontainer 365hari x 24jam
MB¢,nainer = RP-2.094.3080/box/ jam

MB;

Jadi Biaya Modal yang tertanam di dalam barang gaabRiaya Tunggu
Containeradalah sebagai berikut:
MBciainer = RP-2.094.3080/box/ jam

4.6.3. Biaya Pelayanan

Biaya pelayanan adalah biaya yang dikeluarkan péastgelola Pelabuhan
dalam hal ini PT.Terminal Petikemas Surabaya unu#nangani Petikemas
selama di Pelabuhan. Besarnya biaya pelayanan aingas tergantung dari
banyaknya fasilitas dan pelayanan yang dipakaikupglayanan tersebut, maka
dapat dikatakan bahwa biaya pelayanan adalah lpaygediaan fasilitas dan
peralatan untuk penanganan barang di Pelabuhafiddapun perhitungan
Biaya Pelayanan fasilitas dan peralatan berpedopaae tarif yang telah
ditetapkan oleh PT.Terminal Petikemas Surabayagselerikut :
Tabel.4.35.Tarif Bongkar Muat Petikemas di PT.TB&abaya

. Ukuran Petikemas
No. Fasilitas Bongkar Muat
20' 40 45'
1 | Container Crane 998.400,0 1.497.600,0 1.872.000,0
2 | Rubber Tyred Gantry 1.155.000,0 1.233.000,0 1.291.250/0
3 | Head Truck 861.120,0 1.285.440,0 160.9920,0

Sumber : PT.TPS, Surabaya. 2009

Dari data di atas dapat dilihat Biaya Pelayanaa-rata pebox Petikemas
untuk masing-masing alat, yaitu: Biaya Pelaya@amtainer Crane (CC)Biaya
PelayananRubber Tyred GantrfRTG dan Biaya Pelayanatiead Truck (HT i
dapat:



1. Biaya Pelayana@C = Rp. 1.456.000,0086x
2. Biaya PelayanaRTG = Rp. 1.226.416,6Bbx
3. Biaya PelayanahlT = Rp. 1.252.160,0086x
Rp1,600,000,000
——Biaya Tunggu 3 Unit CC Biaya Pelayanan VsBiaya Tunggu
~&— Biaya Pelayanan 3 Unit CC .
Rp1,400,000,000+ Biaya Tunggu 2 Unit CC . /-/ —
—=+==Biaya Pelayanan 2 Unit CC
%= Biaya Tunggu 4 Unit CC / / //
Rp1,200,000,000 e—Biaya Pelayanan 4 UnitCC ~— /
p P 7~
Rp1,000,000,000 } //
p ~

Rp800,000,000 7
/AN
Rp600,000,000 A7 i
Rp400,000,000 ,// / ~ >< \
j 7 \ \
Rp200,000,000 > |
174 \\ &

Rp- T T T T T T T T T T

T
l2345678910311(.1]8.?1341516171819202122232425
Waktu Pelayanan (Jam)

Gambar.4.21.Biaya tunggu Vs Jumlah Unit pelayad@n
Jumlah unitCC yang melayani bongkar muat Petikemas untuk sgbalka
maksimum 3 unit karena sangat keterbatasan parfapgl sehingga paling

pelayanan dermaga yang optimal adalah pada jupaiEyanan 3 uniCC.

4.7. Kinerja Dermaga Terminal Petikemas Surabaya Juli 2009

Panjang dermaga yang dimiliki oleh Terminal Petiks Surabaya terbagi
atas dua, yaitu : Dermadaternational dengan panjang 1000 m dan Dermaga
Domesticdengan panjang 450 m.

Kinerja Dermaga saat ini dapat dilihat dari jumkapal berdasarkan data
hasil survey terhadap kedatangan kapal selama BulaR009.

sor 2 ((Panjangkapal+ 5)x waktutambay
- PanjangDermagax waktutersedia

x100%

Kinerja Dermaga Internatioal :

75 kapal (168+5) m x21jam x 100 %
1000 m x 31 hari x 24 jam

BOR= = 36,69 %
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Sehingga kinerja dermaga international bulan Jii%®2adalah : 36,69 %

Kinerja Dermaga Domestik

82 kapal(90+5) m x 21jam x 100%
450 m x 31 hari x 24 jam

BOR = = 48,86 %

Sehingga kinerja dermaga domestic bulan Juli 2@@%ah : 48,86%
Kinerja dermaga ini juga ditandai dengan alat daelvagai berikut :

1. Produktivitas Dermaga dilihat dari jumlah keda@n kapall§erth)
B/S/H = Total Moves

BerthingTime
2. Produktifitas Kran Petikema€d@ntainer Crang

B/C/H = Tota! Moyes
WorkingTime
Dimana :
B =Box C = Crane
S =Ship H =Hour

3. Produktifitas dermaga juga dilihat dari jumlaktikemas yang melalui
dermaga per meter panjang dermaga.
Berth Throught Pu(BTP)

_ > TEU's(Boxe$ x berthtime

BTP= ——
Whraf Lengh{m) x Workingtime

BTP International:
54970boxes x 21 jam

BTP = 1000 m (31 hari x 24) jam = 1.39 (2 box/m)
BTP Domestic:
BTP = 22149 boxes jam = 1,55 (2 box/m)

450 m (31 hari x 24) jam

Container Yard Throught Put (YTP)

_ Y. TEU's(Boxe$ x dwell time
~ Capacity(GSL) x Workingtime

YTP

1108 box x 58.85 jam
5061 GSL x 24 jam

1128 box x 156.4 jam
6668 GSL x 24 jam

YTPInt. ekspor =

0.53 (1 tingkat)

YTPInt. impor = 1.10 ( 2 tingkat)



4.8. Kinerja Terminal Petikemas Surabaya

Hasil pengolahan data yang di peroleh selama guvuéan Juli 2009 di
Terminal Petikemas Surabaya (TPS), yang merupakan lsondisi puncak..
Kinerja terminal petikemas akan dibahas dalam bagian yaitu kondisi saat ini
(existing tahun 2002dan kondisi mendatang (Prediksi jumlah petikeBasahun
kedepan) serta kinerja berdasarkan model skekimeoja TPS .
4.8.1.Kinerja TPS kondisi Existing 2009

Parameter : Kinerja Bulan tahun 2009 (existing):

a Rata-rata Panjang Kapal + 5 m 17318
b Rata-rata berth time 20,9am
¢ CC Lamda/mean 3,01 menitthox 20 box/jam
d RTG Lamda/mean 3.38 menithox 18 box/jam
e HT lamda/mean 17.41 menitbox 3 box/jam
f Kapasitagontainer yardekspor 10122 box 13158 TEU's
g Kapasitagontainer yardmpor 13335 box 20002 TEU's
h Waktu pelayana@Y/lama mendiamCY ekspor 2.45 day 58.8 haurs
i Waktu pelayanafY/lama mendiamCY impor 6,52 day 156,4 haurs
j  JumlahGround Slotskspor 5061 GSL
k JumlahGround Slotsmpor 6667 GSL
| KapasitasCC per tahun (10 unit) 1874400box/tahun
m KapasitaRTGper tahun (23 unit) 3919200box/tahun
n Kapasita#T per tahun (52 unit) 1329120box/tahun
o Panjang dermaga 1000m
BOR- > ((Pénjang kapal+5)x Waktutaml?al) 100
PanjangDermagax waktutersedia
_ 1260 kapal (168+5) m x 21jam x 100 % _
BOR= 1000 m x 355 hari x 24 jam =53,77%
— > TEU's(Boxe3 x berthtlme
Whraf Lengh{m) x Workingtime
652974boxes x 21 jam
BTP = 1000 m (355 hari x 214) jam = 1.60 (2 box/m)
VOR= D TEU's(Boxe$ x day < 100%

- Capacityboxe$ x Workingday

. _ 315730 boxes x 6,52 hr x 100%_ o
YORInt. impor = 13335 boxes x 355 hr =43.49%




Model Kinerja TPS :

13C

Proyeksi Arus Kinerja
—>  Petikemas 30 —> Dermaga
Tahun kedepan (BOR)
Skenario A Perubahan
—>» Perubahan BOR dan —»] Arus
Throught Put Petikemas L
Kinerja Lapangan
Model Penumpukan
Kinerja CY Petikemas
Skenario B (YOR)
. ) Perubahan
—» Not Operating Time —»; NOT
dan BOR
Skenario C Perubahan
N Kecepatan N Kecepatan
Pelayanan Pelayanan di
Petikemas CcYy

Gambar.4.23.Model Kinerja Petikemas Impor-Ekspor

4.8.2. Kinerja TPS Berdasar kan Waktu Pelayanan

Waktu pelayanan Petikemas di Terminal Petikemasiffiya merupakan
unjuk kerja (kinerja) yang sangat menentukan paalggan keberhasilan sebuah
pelabuhan dalam memberikan pelayanan kepada komswywane

Penelitian terhadap waktu pelayanan ini secanastenenerus dilakukan
terutama oleh pihak operator Terminal Petikemasalfaya dengan memantau
pada tiap fasilitas pelayanan petikemas utama yimgiki seperti di dermaga,
dan lapangan penumpukan. Pencatatan waktu pelayianatilakukan secara
manual dan komputeris.

Lama pelayanan dermaga merupakan unjuk kerjapdadlatancontainer
crane (CC). Waktu yang dugunaka@C dalam 1 jam bervariasi yaitu : 23 s/d 36
box petikemas Singapore Poit sehingga jumlah petikemas yang melewati
dermaga 40 box per meter panjang dermaga. Apabdgka ini sudah tercapai

maka dianggap kinerja dermaga sudah optimal.



Waktu Pelayanan Petikemas Impor
Dermaga

L J
OCHeadtruk
(HT)

T2

Transfer Petikemas dari
Dermaga Ke CY

Lapangan
Penumpukan
Petikemas Impor

Gambar.4.24. Waktu pelayanan petikemas

Tabel.4. 36 .Waktu pelayanan Bongkar Muat Petikemas
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Waktu Pelayanan Der maga

Waktu Transfer

Waktu Pelayanan L apangan Penumpukan

Rata-Rata Minimum Maksimum Rata-Rata Minimum Maksimum Rata-Rata Minimum Maksimum
CC(T) CC (T1) CC(T) HT (T2) HT (T2) HT (T2) RTG (T3) RTG (T3) RTG (T3)
2.84 2.467 3.65 15.67 10.28 30.87 4.15 242 6.48
3.10 2.484 3.82 16.50 9.78 31.97 4.11 2.69 5.85
3.02 2.483 3.48 16.00 9.97 33.07 4.25 2.39 6.39
2.87 2.493 3.82 17.80 6.18 33.25 4.00 2.40 5.82
3.09 2.650 3.52 14.37 10.1y 35.08 3.86 2.33 5.43
2.85 2.467 3.35 18.60 9.82 33.18 3.82 231 5.42
2.75 2.470 3.32 18.00 10.2p 31.42 4.14 2.74 5.40
3.00 2.488 3.65 14.80 9.30 35.38 4.24 3.54 5.74
3.07 2.640 3.65 18.90 10.18 30.68 4.22 3.36 5.81
3.15 2.483 3.82 19.60 10.30 29.77 4.19 3.42 5.77
2.67 2.480 3.65 14.70 10.18 31.78 4.06 2.65 4.98
3.00 2.491 3.82 15.20 10.4y 35.75 4.11 3.33 5.90
2.94 2.650 3.32 14.76 9.80 33.98 4.07 3.16 5.72
3.32 2.817 3.98 14.60 9.97 32.22 4.14 3.13 5.46
2.75 2.467 3.48 17.93 9.30 31.60 4.25 2.86 6.20
3.25 2.493 4.15 14.98 10.18 33.25 4.17 3.30 6.25
3.04 2.488 3.82 19.00 10.48 35.45 4.11 2.60 6.60
3.00 2.485 3.65 22.50 10.3p 31.78 3.56 2,77 4.77
3.14 2.489 3.98 17.28 10.0p 143.90 4.07 3.00 5.00
2.90 2.462 3.82 15.06 10.0y 31.78 3.72 2.69 5.02
3.20 2.520 3.68 17.89 10.7y 31.97 3.93 3.52 4.43
3.15 2.440 3.98 21.90 10.0y 32.33 3.68 3.04 4.95
3.00 2.473 3.82 19.54 9.45 32.33 3.63 2.15 4.97
3.32 2.489 4.15 14.23 9.32 33.25 3.75 2.49 4.82
2.94 2.498 3.82 18.50 10.48 31.42 3.47 1.94 4.83
3.05 2.483 3.65 15.70 8.97 33.80 3.97 2.79 5.29
2.87 2.466 3.98 19.30 9.17 34.17 3.62 3.15 4.65
2.99 2.478 3.68 15.03 10.52 33.43 3.53 3.20 4.08
3.12 2.800 3.98 18.70 9.78 31.60 3.74 3.24 4.38
2.95 2.660 3.68 16.90 9.3(¢ 32.88 3.68 3.24 4.92
3.14 2.490 4.15 16.50 10.0p 32.70 3.84 2.69 5.19
3.00 2.483 3.85 19.70 10.38 30.87 3.65 3.31 4.15
2.85 2.540 3.82 17.90 8.65 34.35 3.68 2.20 4.93
3.27 2.489 4.02 15.06 10.4D 32.52 391 2.22 5.26
3.04 2.487 3.98 23.87 10.3p 30.87 3.57 1.82 4.89
2.94 2.760 4.18 18.76 11.4y 33.62 3.50 2.85 4.84
3.27 2.498 4.15 19.45 10.98 32.33 3.73 3.35 4.78
2.85 2.488 3.48 17.84 10.490 32.97 3.56 211 4.15
3.14 2.650 4.02 17.23 10.490 31.05 3.67 2.44 5.04
2.84 2.450 3.98 17.34 10.3p 32.15 3.54 2.10 4.79
2.90 2.478 3.48 21.20 9.38 31.42 3.81 3.51 4.25
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Waktu Pelayanan Der maga Waktu Transfer Waktu Pelayanan L apangan Penumpukan
Rata-Rata Minimum Maksimum Rata-Rata Minimum Maksimum Rata-Rata Minimum Maksimum
CC(T1) | CC(T1) | CC(TY HT (T2) HT (T2) HT (T2) RTG (T3) RTG (T3) RTG (T3)

2.74 2.370 3.48 18.65 10.18 35.08 3.86 2.72 5.10

3.12 2.655 3.65 19.45 9.93 37.65 3.78 3.33 4.34

2.89 2.540 3.82 22.50 10.08 35.08 3.78 1.97 5.14

3.14 2.467 3.68 17.28 10.4y 33.25 3.54 2.30 4.22

3.05 2.630 3.82 15.06 9.57 37.28 3.82 2.66 4.99

2.90 2.490 3.48 18.90 9.85 32.15 3.52 3.06 4.83

2.80 2.488 3.32 21.90 8.93 31.42 3.39 2.28 4.86

2.95 2.672 3.35 19.54 8.97 33.62 3.87 2.50 5.06

3.29 2.820 3.68 14.23 9.45 37.65 4.00 2.75 5.25

3.15 2.483 3.85 15.11 9.65 35.08 3.62 3.11 4.71

2.85 2.459 3.65 18.12 9.52 31.23 3.89 3.54 4.97

2.99 2.483 3.85 16.76 10.1y 32.52 4.26 3.23 6.06

2.99 2.633 3.82 19.34 10.00 33.25 3.72 2.07 4.84

3.15 2.650 3.52 17.60 10.3p 35.27 3.92 351 4.41

2.89 2.467 3.98 17.28 10.0y 31.35 3.40 2,97 4.97

3.00 2.483 3.68 15.06 10.0y 32.88 3.71 2.79 5.18

3.04 2.650 4.15 14.94 10.1p 3117 3.61 3.16 4.55

3.14 2.657 3.68 21.90 9.87 32.88 3.62 3.20 4.12

2.90 2.467 3.48 19.54 9.82 31.60 3.63 251 4.85

3.12 2.760 3.98 14.23 9.83 34.90 3.94 2.95 5.29

2.95 2.483 3.65 15.11 9.10 32.88 3.76 2.39 5.47

3.15 2.483 4.02 14.95 9.47 31.60 3.85 2.82 5.20

2.97 2.650 3.48 14.62 10.4y 31.60 4.06 3.14 5.09

3.32 2.483 4.18 15.30 10.97 32.70 3.42 1.92 4.97

3.10 2.500 3.65 14.05 9.30 31.42 3.44 1.97 4.30

2.82 2.633 3.32 18.40 9.47 31.97 3.76 2.83 4.59

3.24 2.467 4.02 14.84 10.2y 31.60 3.85 1.76 4.99

2.72 2.890 3.15 14.37 9.80 30.43 3.82 3.20 4.98

2.92 2.492 3.32 21.00 8.97 30.50 3.73 2.10 4.74

3.01 2.54 3.74 17.41 9.88 34.39 3.82 2.76 5.08

Sumber : Data Primer Unit WaktMenit

Descriptive Statisticpelayanan dengan waktu minimum

Berth Time
Waktu Pelayanan DermagaQ)
Waktu Pelayanan TransfetdT)
Waktu Pelayana@ont. Yard(RTGQ 2.75

Persamaan untuk waktu pelayanan minimum :

'% =

Mean
15.50
2.54
9.88

set unit pelayanan =, 1, 2, 3,

Dimana :

T/c = Berth Time
c =

T, =

Std. Deviation

4.89
0.10
0.69
0.49

12714+ 4.499cT, -1.183cT, +1.103cT,

2,54 Waktu pelayanan minimum ol€lC di Dermaga.

T, =9,88 Waktu pelayanan minimum olefl (Transfer dermaga KeY)

T3 = 2,75 Waktu pelayanan minimum olBAGdi Cont. Yard
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Descriptive Statisticpelayanan dengan waktu maksimum
Mean Std. Deviation

Berth Time 22.74 7.03
Waktu Pelayanan Dermaga (CC) 3.74 0.25
Waktu Pelayanan Transfers (HT) 34.39 13.39
Waktu Pelayanan Cont. Yard (RTG 5.08 0.58

Persamaan untuk waktu pelayanan maksimum :

T/c = 20.70+1.316cT, —0.061cT, —0.153cT,

Dimana :
T/c = Berth Time
(o = set unit pelayanan =, 1, 2, 3,

T, =3,74 Waktu pelayanan maksimum o@@ di Dermaga.

T, = 34,39 Waktu pelayanan maksimum ol¢h (Transfer dermaga KeY)).
T3 =5,08 Waktu pelayanan maksimum oRRGdi lapangan penumpukan
Descriptive Statisticpelayanan dengan waktu rata-rata

Mean Std. Deviation

Berth Time 17.49 5.62
Waktu Pelayanan DermagaQ) 3.01 0.16
Waktu Pelayanan TransfetdT) 17.41 2.46
Waktu Pelayana@ont. YardRTGQ 3.81 0.24

Persamaan untuk waktu pelayanan maksimum :
T/c = 11794-1414cT + 0.194cT, + L.726c T,

Dimana :
T/c = Berth Time
C = set unit pelayanan=,1, 2, 3 ..

T, =3,01 Waktu pelayanan rata-rata o&b di Dermaga.

T, =17,41 Waktu pelayanan rata-rata dt€h(Transfer dermaga KgY).

T3 =3,81 Waktu pelayanan rata-rata d€hGdi lapangan penumpukan
Waktu pelayanan minimum di Dermaga 15.5 jam dengemgerahkan

operator yang memiliki tingkat pengalaman sangagidi dan terampil dalam

mengendalikan Container Crane sehingga waktu yang terbuang untuk

mengangkat satu bok petikemas dari kapal dan matieanqnya dengan mudah

dan cepat di atasashing Head TruckDi TPS memiliki operator Crane dengan
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tingkat keterampilan dengan kategori : Rendah, Mahedan Tinggi bila diukur

dengan kemampuan dalam box petikemas adalah sdisdait :

Tingkat Keterampilan Kemapuan
OperatorContainer Crane (Box/Jam)
a. Rendah <17
b. Menengah 18-21
c. Tinggi > 22

Sumber : data primer
Waktu pelayanan Dermaga maksimum adalah 22.74dangan rata kemampuan
angkatCC berkisar antara 15 — Ifoxjam dan waktu pelayanan dermaga rata-
rata adalah 18.31 jam dengan kemampuan angkaRlbexjam.
Biaya tunggu yang dikeluarkan oleh pengguna umtaktu pelayanan yang
diberikan diatas adalah sebagai berikut :

Biaya Bongkar Muat Dan Tunggu Petikemas Di Der maga
Rp120,000,000.00

Rp100,000,000.00]
Rp80,000,000.00 \
Rp60,000,000.00
Rp40,000,000.00 >/
Rp20,000,000.00 %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 28130
Waktu Oerasional (jam)

Gambar.4.25. Biaya BM dan Tunggu Petikemas di Dgema

——Biaya Tunggu T ——Biaya Tunggu M Biaya Tunggu R
Biaya BM T ——Biaya BMM ——BiayaBM R

Rp-

4.8.3. Kinerja TPS Proyeksi 30 Tahun

Kinerja Terminal petikemas pada bulan Juli 20@f&aki dapat mewakili
kinerja tahunan karena sebaran arus kedatangatepets ke TPS per bulannya
sepanjang tahun tidak merata dan bulan Juli terknpaacak arus petikemas di
Terminal Petikemas Surabaya.

Arus petikemas tahun 200848,707.00 boxgslebih tinggi dari tahun
2009 (768,203.91 boxgwvalaupun pada tahun 2008 timbul krisis ekonorabgl
yang berdampak pada menurunnya kegiatan perdagafigehun 2008 yang

berimbas menurunnya jumlah petikemas yang masukdiR&un 2009, hal ini
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dapat terlihat dari tabel .4.37. Jumlah petikensdmin 2008 tinggi, merupakan
hasil kegiatan perdagangan sebelumnya, dimana tesfalli kesepakatan/pesanan
barang pada tahun 2007. Namun jika dilihat perleamghn ekonomi yang mulai
membaik, maka kegiatan perdagangan international datar pulau akan
meningkat, sehingga diharapkan berdampak terhadamingkatnya arus
petikemas di Terminal Petikemas Surabaya. KineR& Ppada saat peningkatan
arus petikemas dapat dilihat dari tabel 4.37.

Arus petikemas diakhir tahun 2009 di prediksi nagras 652.974box
petikemas dan akan terus meningkat sejalan dengakermpbangan ekonomi
Indonesia, sehingga pada tahun 2010 akan naik oie$%.913 naik 4.8 % dan
diharapkan naik terus sampai angka diatas 1bjoxgoer tahun di tahun 2019.
Tabel 4.37.Prediksi Petikemas ekspor-impor 30 tahun

. Jumlah Petikemas (boxes)
Total Ship call
Tahun Export Import
Sd Y3 Y4
2009 1,260 337,244 315,730
2010 1,278 349,411 336,502
2011 1,312 374,531 379,361
2012 1,312 374,531 379,361
2013 1,330 387,494 401,467
2014 1,349 400,734 424,036
2015 1,367 414,255 447,077
2016 1,386 428,063 470,599
2017 1,405 442,165 494,611
2018 1,426 456,566 519,126
2019 1,446 471,273 544,152
2020 1,468 486,291 569,699
2021 1,489 501,626 595,779
2022 1,510 517,286 622,402
2023 1,533 533,276 649,578
2024 1,556 549,604 677,320
2025 1,579 566,276 705,638
2026 1,604 583,300 734,545
2027 1,629 600,683 764,052
2028 1,654 618,430 794,171
2029 1,680 636,550 824,914
2030 1,706 655,052 856,296
2031 1,760 693,226 921,020
2032 1,760 693,226 921,020
2033 1,789 712,917 954,391
2034 1,818 733,018 988,453
2035 1,848 753,542 1,023,219
2036 1,878 774,493 1,058,703




Tabel.4.38. Kinerja dermaga dan container yardadsin

YOR
BTP
Tahun BOR
Import Export total
Box/m
2009 53.77% 1.61 43.49% 22.99% 34.64%
2010 54.54% 1.69 46.35% 23.82% 36.63%
2011 55.99% 1.86 52.25% 25.54% 40.72%
2012 55.99% 1.86 52.25% 25.54% 40.72%
2013 56.76% 1.94 55.29% 26.42% 42.83%
2014 57.57% 2.03 58.40% 27.32% 44.99%
2015 58.34% 2.12 61.58% 28.24% 47.19%
2016 59.15% 221 64.82% 29.19% 49.44%
2017 59.96% 231 68.12% 30.15% 51.74%
2018 60.85% 2.40 71.50% 31.13% 54.08%
2019 61.71% 2.50 74.95% 32.13% 56.47%
2020 62.65% 2.60 78.46% 33.16% 58.91%
2021 63.54% 2.70 82.06% 34.20% 61.41%
2022 64.44% 2.81 85.72% 35.27% 63.95%
2023 65.42% 291 89.47% 36.36% 66.55%
2024 66.40% 3.02 93.29% 37.47% 69.20%
2025 67.38% 3.13 97.19% 38.61% 71.91%
2026 68.45% 3.25 101.17% 39.77% 74.67%
2027 69.52% 3.36 105.23% 40.96% 77.50%
2028 70.58% 3.48 109.38% 42.17% 80.38%
2029 71.69% 3.60 113.61% 43.40% 83.32%
2030 72.80% 3.72 117.94% 44.66% 86.32%
2031 75.11% 3.97 126.85% 47.27% 92.51%
2032 75.11% 3.97 126.85% 47.27% 92.51%
2033 76.34% 411 131.45% 48.61% 95.70%
2034 77.58% 4.24 136.14% 49.98% 98.96%
2035 78.86% 4.38 140.93% 51.38% 102.29%
2036 80.14% 451 145.81% 52.81% 105.68%
Sumber : hasil olahan data, 2009

13¢

Hasil running program kinerja pelabuhan di atas terlihat bahedkdr

tahun 2009 jumlah kapal yang akan menyinggahi TBSgan tingkat kinerja

dermaga mencapai 53,77 % termasuk dermaga yangp aikuk dan berada di
atas kongesti yang direkomendasikdNTACD (port development A Handbook

for Planners in Developing Countries, UNCTADRabel 2.13.yaitu maksimum

BOR 50%, untuk dermaga 2 grup namun masih berada diba@@% (4 grup

dermaga). Jika dilihat daBTP 1,6 artinya paling banyak petikemas yang lewat

adalah 2box per meter, sehingga diperoleh gambaran bahwadildaat dari

panjang dermaga sangat kurang dan dari segi voltawejumlah petikemas yang

dibongkar/muat di dernaga masih sangat sedikitliseka



Kinerja lapangan penumpukan 2009 secara keselur@4®%4 % masih
jauh dibawah tingkat kogestinya (80%), namun jungdatikemas yang terdapat di
lapangan penumpukan impor (43,49 %) jauh lebih &kngari lapangan
penumpukan ekspor (22,99%) karena waktu pelayalenQy 6,52 hari lebih,
sementara untukY ekspor 2,45 hari.

Tabel.4.39. Kinerj@ontainer yarddan fasilitas bongkar muat petikemas.

YTP Kinerja Fasilitas Bongkar Muat
Tahun Import Export Total cc RTG HT
box/GSL box/GSL box/GSL

2009 0.87 0.46 0.69 38.32% 18.51% 49.13%
2010 0.93 0.48 0.73 40.25% 19.45% 51.61%
2011 1.04 0.51 0.81 44.24% 21.37% 56.72%
2012 1.04 0.51 0.81 44.24% 21.37% 56.72%
2013 111 0.53 0.86 46.30% 22.37% 59.36%
2014 117 0.55 0.90 48.40% 23.38% 62.05%
2015 1.23 0.56 0.94 50.55% 24.42% 64.80%
2016 1.30 0.58 0.99 52.74% 25.48% 67.61%
2017 1.36 0.60 1.03 54.98% 26.56% 70.48%
2018 1.43 0.62 1.08 57.26% 27.66% 73.41%
2019 1.50 0.64 1.13 59.59% 28.79% 76.40%
2020 157 0.66 1.18 61.97% 29.94% 79.45%
2021 1.64 0.68 1.23 64.40% 31.11% 82.57%
2022 171 0.71 1.28 66.88% 32.31% 85.75%
2023 1.79 0.73 1.33 69.42% 33.53% 89.00%
2024 1.86 0.75 1.38 72.00% 34.78% 92.31%
2025 194 0.77 1.44 74.64% 36.06% 95.70%
2026 2.02 0.80 1.49 77.34% 37.36% 99.15%
2027 2.10 0.82 1.55 80.09% 38.69% 102.68%
2028 2.19 0.84 1.61 82.90% 40.05% 106.28%
2029 2.27 0.87 1.67 85.77% 41.43% 109.96%
2030 2.36 0.89 1.73 88.69% 42.85% 113.71%
2031 2.54 0.95 1.85 94.73% 45.76% 121.45%
2032 2.54 0.95 1.85 94.73% 45.76% 121.45%
2033 2.63 0.97 1901 97.85% 47.27% 125.44%
2034 2.72 1.00 1.98 101.03% 48.80% 129.52%
2035 2.82 1.03 2.04 104.27% 50.37% 133.68%
2036 2.92 1.06 2.11 107.58% 51.97% 137.93%

Sumber : hasil olahan data, 2009

Parameter :
a Rata-rata Panjang Kapal + 5 m 17313
b Rata-ratderth time 20.98 jam
¢ CC Lamda/mean 3.01 menitdox 20 box/jam
d RTG Lamda/mean 3.38 menitdox 18 box/jam
e HT lamda/mean 17.41 menitdox 3 box/jam
f Kapasitagzontainer yardekspor 10122 box atau 13158 TEU's
g Kapasitagontainer yardmpor 13335 box atau 20002 TEU's
h Waktu pelayana@Y/lama mendiamCY ekspor 2.45 day atau 58.8 haurs
i

Waktu pelayanaY/lama mendiamCY impor 6.52 day atau 156.4 haurs
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j JumlahGround Slotskspor 5061 GSL

k JumlahGround Slotsmpor 6667 GSL

| KapasitasCC per tahun 10 1704000box/tahun
m KapasitaRTGper tahun 23 3527280box/tahun
n Kapasita#T per tahun 52 1329120box/tahun
o Panjang dermaga 1000m

Gambaran kinerja Terminal petikemas dengan predisilah arus
petikemas 30 tahun kedepan , dapat dilihat paddparikut.

KinerjaTPS
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Grafik Prediksi kinerja Terminal Petikemas Surabsgmnpai tahun 2036.



4.8.4.KinerjaTPSModel A

Perubahan terhadaBOR 10 persen dibawalBOR yang terdapat di
skenario model A, yaitu skenarionya adalahelakukan penambahan panjang
dermaga dari 1000 meter menjadi 1500 metdiharapkan kinerja dermaga tidak
terlalu padat.

Tabel.4.40. Kinerja TPS akibat perubatB®R

Tahun BOR BTP YOR
box/m Import Export total
2009 43.02% 1.29 52.18% 27.59% 41.57%
2010 43.61% 1.35 55.62% 28.59% 43.95%
2011 44.78% 1.49 62.70% 30.64% 48.87%
2012 44.78% 1.49 62.70% 30.64% 48.87%
2013 45.41% 1.55 66.35% 31.70% 51.40%)
2014 46.03% 1.62 70.08% 32.79% 53.99%)
2015 46.66% 1.70 73.89% 33.89% 56.63%)
2016 47.31% 1.77 77.78% 35.02% 59.33%)
2017 47.97% 1.85 81.75% 36.18% 62.08%)
2018 48.68% 1.92 85.80% 37.36% 64.89%)
2019 49.36% 2.00 89.93% 38.56% 67.77%)|
2020 50.10% 2.08 94.16% 39.79% 70.70%)
2021 50.81% 2.16 98.47% 41.04% 73.69%)
2022 51.55% 2.25 102.87% 42.32% 76.74%
2023 52.32% 2.33 107.36% 43.63% 79.86%
2024 53.12% 2.42 111.94% 44.97% 83.04%
2025 53.88% 251 116.62% 46.33% 86.29%
2026 54.74% 2.60 121.40% 47.72% 89.61%
2027 55.59% 2.69 126.28% 49.15% 93.00%
2028 56.44% 2.78 131.26% 50.60% 96.45%
2029 57.35% 2.88 136.34% 52.08% 99.98%
2030 58.24% 2.98 141.52% 53.60% 103.58%
2031 60.09% 3.18 152.22% 56.72% 111.01%
2032 60.09% 3.18 152.22% 56.72% 111.01%
2033 61.05% 3.28 157.74% 58.33% 114.84%
2034 62.05% 3.39 163.37% 59.97% 118.75%
2035 63.07% 3.50 169.11% 61.65% 122.74%
2036 64.10% 3.61 174.98% 63.37% 126.82%

Sumber : hasil olahan data, 2009

Laju petikemas yang melewati dermaga tiap metemgiksimal 2box
yang akan berlangsung sampai 2020, namun kepadat@di di lapangan
penumpukan petikemas terutama petikemas impor,gaelekibat lambatnya

pelayanarCY impor.



Tabel.4.41. Kinerja CY setelah perubahan panjamgaega.

YTP Kinerja Fasilitas Bongkar Muat
Tahun Import Export total cc RTG HT
box/GSL | box/GSL| box/GSL|
2009 1.04 0.55 0.83 45.98% 22.21% 58.95%
2010 111 0.57 0.88 48.30% 23.34% 61.93%
2011 1.25 0.61 0.98 53.09% 25.65% 68.07%
2012 1.25 0.61 0.98 53.09% 25.65% 68.07%
2013 1.33 0.63 1.03 55.56% 26.84% 71.23%
2014 1.40 0.66 1.08 58.08% 28.06% 74.46%
2015 1.48 0.68 113 60.66% 29.30% 77.77%
2016 1.55 0.70 1.19 63.29% 30.57% 81.14%
2017 1.63 0.72 1.24 65.97% 31.87% 84.58%
2018 1.72 0.75 1.30 68.71% 33.19% 88.09%
2019 1.80 0.77 1.35 71.51% 34.55% 91.68%
2020 1.88 0.80 1.41 74.37% 35.93% 95.34%
2021 1.97 0.82 1.47 77.28% 37.33% 99.08%
2022 2.06 0.85 1.53 80.26% 38.77% 102.906
2023 2.15 0.87 1.60 83.30% 40.24% 106.79%6
2024 2.24 0.90 1.66 86.40% 41.74% 110.7706
2025 2.33 0.93 1.73 89.57% 43.27% 114.846
2026 2.43 0.95 1.79 92.81% 44.83% 118.98p6
2027 252 0.98 1.86 96.11% 46.43% 123.2206
2028 2.62 1.01 1.93 99.48% 48.06% 127.54%6
2029 2.73 1.04 2.00 102.92% 49.729 131.950%
2030 2.83 1.07 2.07 106.43% 51.429 136.45M%
2031 3.04 1.13 222 113.68% 54.929 145.74%
2032 3.04 1.13 222 113.68% 54.929 145.74%
2033 3.15 1.17 2.30 117.42% 56.729 150.53p%
2034 3.27 1.20 2.37 121.23% 58.579 155.426
2035 3.38 1.23 2.45 125.12% 60.459 160.426
2036 3.50 1.27 2.54 129.10% 62.379 165.516
Sumber : hasil olahan data, 2009
Parameter :
a Rata-rata Panjang Kapal + 5 m 17313
b Rata-ratderth time 20.98 jam
¢ CC Lamda/mean 3,01 menithox 20 box/jam
d RTG Lamda/mean 3.38 menithox 18 box/jam
e HT lamda/mean 17.41 menitbox 3 box/jam
f Kapasitaontainer yardekspor 10122 box
g Kapasitagontainer yardmpor 13335 box
h Waktu pelayana@Ylama mendiamCY ekspor 2.45 day
i Waktu pelayanaY/lama mendiamCY impor 6.52 day
j JumlahGround Slotskspor 5061 GSL
k  JumlahGround Slotsmpor 6667 GSL
|  KapasitasCC per tahun 10 1704000box/tahun
m KapasitaRTGper tahun 23 3527280box/tahun
n Kapasita#T per tahun 52 1329120box/tahun
o Panjang dermaga 1500m
p

Arus petikemas naik 20% dari prediksi Arus Petiks

14C

13158
20002
58.8
156.4

TEU's
TEU's
haurs
haurs
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4.85. KinerjaTPSModel B

Perbaikan kinerja di dermaga dapat menyusutkartumattak beroperasi
di dermaga rfot operating timg Dari hasil survey rata-rataot operating time
hampir 120 menit (antara lain waktu istirahat 3OhinBap shift), sehingga model
skenario B :Menghilangkan not operating time agar efektifitasednaga
meningkat waktu tidak beroperasi ini akan berpengdr terhadap kinerja
keseluruhan TPS

IDLE TIME | EFFECTIVE TIME |

BERTH WOIIQKlNG TIME >|
|
BERTHING TIME

Gambar.4.27. Distribusi waktu pelayanan kapal dintxga

NGT DPERATION
TIME

Sehingga kinerja Terminal Petikemas Surabay ddphatdari tabel berikut.
Tabel.4.42. Kinerja TPS akibat pengurangahoperating time

Tahun BOR BTP YOR
box/m Import Export total

2009 48.64% 1.45 43.49% 22.99% 34.64%
2010 49.34% 1.53 46.35% 23.82% 36.63%
2011 50.65% 1.68 52.25% 25.54% 40.72%
2012 50.65% 1.68 52.25% 25.54% 40.72%)
2013 51.35% 1.76 55.29% 26.42% 42.83%
2014 52.08% 1.84 58.40% 27.32% 44.99%
2015 52.77% 1.92 61.58% 28.24% 47.19%)
2016 53.51% 2.00 64.82% 29.19% 49.44%
2017 54.24% 2.09 68.12% 30.15% 51.74%)
2018 55.05% 2.17 71.50% 31.13% 54.08%)
2019 55.82% 2.26 74.95% 32.13% 56.47%
2020 56.67% 2.35 78.46% 33.16% 58.91%
2021 57.48% 2.44 82.06% 34.20% 61.41%)
2022 58.30% 2.54 85.72% 35.27% 63.95%)
2023 59.18% 2.64 89.47% 36.36% 66.55%)
2024 60.07% 2.73 93.29% 37.47% 69.20%
2025 60.96% 2.83 97.19% 38.61% 71.91%)
2026 61.92% 2.94 101.17% 39.77% 74.67%
2027 62.89% 3.04 105.23% 40.96% 77.50%
2028 63.85% 3.15 109.38% 42.17% 80.38%
2029 64.86% 3.26 113.61% 43.40% 83.32%
2030 65.86% 3.37 117.94% 44.66% 86.32%
2031 67.95% 3.60 126.85% 47.27% 92.51%
2032 67.95% 3.60 126.85% 47.27% 92.51%
2033 69.07% 3.71 131.45% 48.61% 95.70%
2034 70.19% 3.83 136.14% 49.98% 98.96%
2035 71.34% 3.96 140.93% 51.38% 102.29%
2036 72.50% 4.08 145.81% 52.81% 105.68%

Sumber : hasil olahan data, 2009



Tabel.4.43. Kinerj&Y akibat pengurangamot operating time.

YTP Kinerja Fasilitas Bongkar Muat
Tahun Import Export total cc RTG HT
box/GSL box/GSL box/GSL
2009 0.87 0.46 0.69 38.32% 18.51% 49.13%
2010 0.93 0.48 0.73 40.25% 19.45% 51.61%
2011 1.04 0.51 0.81 44.24% 21.37% 56.72%
2012 1.04 0.51 0.81 44.24% 21.37% 56.72%
2013 1.11 0.53 0.86 46.30% 22.37% 59.36%
2014 1.17 0.55 0.90 48.40% 23.38% 62.05%
2015 1.23 0.56 0.94 50.55% 24.42% 64.80%
2016 1.30 0.58 0.99 52.74% 25.48% 67.61%
2017 1.36 0.60 1.03 54.98% 26.56% 70.48%
2018 1.43 0.62 1.08 57.26% 27.66% 73.41%
2019 1.50 0.64 1.13 59.59% 28.79% 76.40%
2020 1.57 0.66 1.18 61.97% 29.94% 79.45%
2021 1.64 0.68 1.23 64.40% 31.11% 82.57%
2022 1.71 0.71 1.28 66.88% 32.31% 85.75%
2023 1.79 0.73 1.33 69.42% 33.53% 89.00%
2024 1.86 0.75 1.38 72.00% 34.78% 92.31%
2025 1.94 0.77 1.44 74.64% 36.06% 95.70%
2026 2.02 0.80 1.49 77.34% 37.36% 99.15%
2027 2.10 0.82 1.55 80.09% 38.69% 102.681:/0
2028 2.19 0.84 1.61 82.90% 40.05% 106.28p6
2029 2.27 0.87 1.67 85.77% 41.43% 109.96p6
2030 2.36 0.89 1.73 88.69% 42.85% 113.71%
2031 2.54 0.95 1.85 94.73% 45.76% 121.45M6
2032 254 0.95 1.85 94.73% 45.76% 121.45p6
2033 2.63 0.97 1.91 97.85% 47.27% 125.446
2034 2.72 1.00 1.98 101.03% 48.809 129.52%
2035 2.82 1.03 2.04 104.27% 50.379 133.68p6
2036 2.92 1.06 2.11 107.58% 51.979 137.93p%
Sumber : hasil olahan data, 2009
Parameter :
a Rata-rata Panjang Kapal + 5 m 17313
b Rata-ratderth time 18.98 jam
¢ CC Lamda/mean 3,01 menithox 20 box/jam
d RTG Lamda/mean 3.38 menithox 18 box/jam
e HT lamda/mean 17.41 menitbox 3 box/jam
f Kapasitacontainer yardekspor 10122 box 13158
g Kapasitagontainer yardmpor 13335 box 20002
h Waktu pelayana@Y/lama mendiamCY ekspor 2.45 day 58.8
i Waktu pelayanagY/lama mendiamCY impor 6.52 day 156.4
j JumlahGround Slotskspor 5061 GSL
k  JumlahGround Slotsmpor 6667 GSL
| KapasitasCC per tahun 10 1704000box/tahun
m KapasitaRTGper tahun 23 3527280box/tahun
n Kapasita#T per tahun 52 1329120box/tahun
o Panjang dermaga 1000m

14z

TEU's
TEU's
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haurs
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4.8.6. Kinerja TPSModel Sekario C

Perubahan kinerja dapat dilakukan dengan mengefiian seluruh
komponen Bongkar Muat petikemas yang tersediataera lama pelayanan
lapangan penumpukan petikemas impor di tekan hinggiacapai 48 jam saja dari
sebelumnya lebih dari 6 hari kerja. Sehingga ludspangan penumpukan tidak
perlu ditambah (investasi baru untGk). Model skenario C Menerapkan waktu
pelayanan minimum (berth time 15,50 jam), Waktu pganan CC 2,54
menit/box (24 box/jam sebelumnya 20 box/jam) dankivapelayanan RTG 2,75
menit/box (22 box/jam sebelumnya 18 box/jam) danefivtime 48 jam di CY
impor .Kecuali untukHT memiliki keterbatasan jarak antara Dermaga dei@#én
tidak dapat diperpendek (1,8 km), dan hal ini menjeiri khas Terminal
Petikemas Surabaya. Data hasil perhitungan dapduatdidari tabel berikut.
Gambar kinerja skenario model C ini adalah, seblagakut.

Tabel.4.44. Kinerja TPS dengan peningkatan pelaypetikemas.

Tahun BOR BTRox/m YOR
Import Export total

2009 39.72% 1.19 13.34% 22.99% 17.51%|
2010 40.29% 1.25 14.22% 23.82% 18.36%|
2011 41.36% 1.37 16.03% 25.54% 20.13%
2012 41.36% 1.37 16.03% 25.54% 20.13%)
2013 41.93% 1.44 16.96% 26.42% 21.04%
2014 42.53% 1.50 17.91% 27.32% 21.97%
2015 43.10% 157 18.89% 28.24% 22.93%)
2016 43.70% 1.63 19.88% 29.19% 23.90%
2017 44.30% 1.70 20.90% 30.15% 24.89%
2018 44.96% 1.78 21.93% 31.13% 25.90%
2019 45.59% 1.85 22.99% 32.13% 26.93%)
2020 46.28% 1.92 24.07% 33.16% 27.99%
2021 46.94% 2.00 25.17% 34.20% 29.07%)
2022 47.61% 2.07 26.30% 35.27% 30.17%)
2023 48.33% 2.15 27.44% 36.36% 31.29%)
2024 49.06% 2.23 28.62% 37.47% 32.44%
2025 49.78% 231 29.81% 38.61% 33.61%)
2026 50.57% 2.40 31.03% 39.77% 34.80%)
2027 51.36% 2.48 32.28% 40.96% 36.02%
2028 52.15% 2.57 33.55% 42.17% 37.27%)
2029 52.97% 2.66 34.85% 43.40% 38.54%)
2030 53.79% 2.75 36.18% 44.66% 39.84%)
2031 55.49% 2.94 38.91% 47.27% 42.52%
2032 55.49% 2.94 38.91% 47.27% 42.52%
2033 56.40% 3.03 40.32% 48.61% 43.90%
2034 57.32% 3.13 41.76% 49.98% 45.31%
2035 58.26% 3.23 43.23% 51.38% 46.75%
2036 59.21% 3.34 44.73% 52.81% 48.21%
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Tabel.4.45. Kinerja lapangan penumpukan dan fasitiongkar muat petikemas

YTP Kinerja Fasilitas Bongkar Muat
Tahun Import Export total cc RTG HT
box/GSL box/GSL box/GSL

2009 0.27 0.46 0.35 31.93% 15.15% 49.13%
2010 0.28 0.48 0.37 33.54% 15.91% 51.61%
2011 0.32 0.51 0.40 36.87% 17.49% 56.72%
2012 0.32 0.51 0.40 36.87% 17.49% 56.72%
2013 0.34 0.53 0.42 38.58% 18.30% 59.36%
2014 0.36 0.55 0.44 40.33% 19.13% 62.05%
2015 0.38 0.56 0.46 42.12% 19.98% 64.80%
2016 0.40 0.58 0.48 43.95% 20.85% 67.61%
2017 0.42 0.60 0.50 45.81% 21.73% 70.48%
2018 0.44 0.62 0.52 47.72% 22.63% 73.41%
2019 0.46 0.64 0.54 49.66% 23.55% 76.40%
2020 0.48 0.66 0.56 51.64% 24.49% 79.45%
2021 0.50 0.68 0.58 53.67% 25.46% 82.57%
2022 0.53 0.71 0.60 55.74% 26.44% 85.75%
2023 0.55 0.73 0.63 57.85% 27.44% 89.00%
2024 0.57 0.75 0.65 60.00% 28.46% 92.31%
2025 0.60 0.77 0.67 62.20% 29.50% 95.70%
2026 0.62 0.80 0.70 64.45% 30.57% 99.15%
2027 0.65 0.82 0.72 66.74% 31.66% 102.68]:AJ
2028 0.67 0.84 0.75 69.08% 32.77% 106.286
2029 0.70 0.87 0.77 71.47% 33.90% 109.966
2030 0.72 0.89 0.80 73.91% 35.06% 113.71%
2031 0.78 0.95 0.85 78.94% 37.44% 121.456
2032 0.78 0.95 0.85 78.94% 37.44% 121.456
2033 0.81 0.97 0.88 81.54% 38.67% 125.44%
2034 0.84 1.00 0.91 84.19% 39.93% 129.52%
2035 0.86 1.03 0.93 86.89% 41.21% 133.686
2036 0.89 1.06 0.96 89.65% 42.529% 137.930%

Parameter :

a Rata-rata Panjang Kapal + 5 m 173.3 m

b Rata-ratderth time 15,5 jam

¢ CC Lamda/mean 2.54 menithox 24  boxjam

d RTG Lamda/mean 2.75 menithox 22 boxjam

e HT lamda/mean 17.41 menitbox 3 boxjam

f Kapasitacontainer yardekspor 10122 box 13158 TEU's
g Kapasitagontainer yardmpor 13335 box 20002 TEU's
h Waktu pelayana@Y/lama mendiamCY ekspor 2.45 day 58.8 haurs
i Waktu pelayanagY/lama mendiamCY impor 2 day 48 haurs
j  JumlahGround Slotskspor 5061 GSL

k JumlahGround Slotsmpor 6667 GSL

| KapasitasCC per tahun 10 1874400box/tahun

m KapasitaRTGper tahun 23 3919200box/tahun
n Kapasita$iT per tahun 52 1329120box/tahun
o Panjang dermaga 1000 m
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4.8.7. Perbandingan Kinerja TPS
a. Kinerja Dermaga
Perubahan kinerja Dermaga TPS dalam beberapa skdmamasuk
kondisi saat iniéxisting pada waktu survey selama tahun 2009 dan dengan
prediksi jumlah petikemas yang akan keluar masukmireal Petikemas
Surabaya sampai 30 tahun kedepan, dapat dilihatndgiafik berikut :

Perbandingan BOR
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OPrediks 30th
80.00%+—— O Model Skenario A ]
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Gambar.4.28.Perbandingan Kinerja Dermag@R).

Pada kondisiexisting sampai akhir tahun 2009, kinerja dermaga
adalah 53,77 %, kinerja ini naik dengan prediksilph petikemas yang terus
naik sesuai dengan perkembangan ekonomi terutatn& ekspor dan impor
(termasuk dermaga yang cukup sibuk dan beradaadi kbngesti yang
direkomendasikaNTACD (port development A Handbook for Planners in
Developing Countries, UNCTADtabel 2.13.yaitu maksimurBOR 50%,
untuk dermaga 2 grup). Kenaikan tingkat kinerja akian melebihi 60%
terutama setelah 2018 sehingga perlu dilakukan apgapgan Dermaga.
Namun kinerja dermaga ini akan dapat diperbaiki gdan menerapkan
beberapa skenario antara lain :

- Model skenario A : Perubahan panjang dermaga datiisi 1000

meter menjadi 1500 meter sehingga kinerja Dermag@24 %
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(berada dibawah kongesti 50%) sampai tahun 2013648 dan
baru akan kongesti di tahun 2020.

- Model skenario B : Menghilangkamot operating timeagar
efektifitas dermaga meningkat sehinga waktu opedisimaga
18,98 jam sehingga kinerja dermaga di akhir tahO892adalah
48,68 %, namun hal ini tidak bertahan lama hanyapsa 2011
kinerja dermaga 50,65% diatiasngesti

- Model skenario C : Menerapkan waktu pelayanan minmnterth
time 15,50 jam), Waktu pelayan®@C 2,54 menitdox (24 boxjam
sebelumnya 2@oxjam) dan waktu pelayan@®TG2,75 menitdox
(22 box/jam sebelumnya I®xjam) dandwell time48 jam diCY
impor, sehingga kinerja dermaga akhir 2009 ada®ai286 sampai
tahun 2026; 50,57 % atau berada di atas batas &bri§8%) .

Tabel.4. 46. Perbandingan Kinerja Dermaga

BERTH OCCUPANCY RATIO (BOR) BERTH THROUGHTPUIBTP , box/meter )
Tahun e Prediksi Model Skenario - Prediksi Model Skenario
existing existing
30 th A B C 30 th A B C

2009 53.77%| 53.779 43.02% 48.64% 39.72% 161 61.291 145 1.19
2010 54.54% 43.61% 49.34% 40.29% 1169 1.35 1.531.25
2011 55.99%| 44.78% 50.65% 41.36% 1/86 1.49 1.681.37
2012 55.99%| 44.78% 50.65% 41.36% 1/86 1.49 1.681.37
2013 56.76%| 45.41% 51.35% 41.93% 1194 1.55 1.761.44
2014 57.57%| 46.03% 52.08% 42.53% 2|03 1.62 1.841.50
2015 58.34%| 46.66% 52.77% 43.10% 2|12 1.70 1.921.57
2016 59.15%| 47.31% 53.51% 43.7d% 2|21 1.77 2.001.63
2017 59.96%| 47.97% 54.24% 44.30% 2|31 1.85 2.091.70
2018 60.85%| 48.68% 55.05% 44.96% 2|40 1.92 2.171.78
2019 61.71%| 49.36% 55.82% 45.59% 2|50 2.00 2.261.85
2020 62.65% 50.10% 56.67% 46.28% 2|60 2.08 2.351.92
2021 63.54% 50.81% 57.48% 46.94% 2|70 2.16 2.442.00
2022 64.44% 51.55% 58.30% 47.61% 2|81 2.25 2.52.07
2023 65.42% 52.32% 59.18% 48.33% 2|91 2.33 2.64.15
2024 66.40% 53.12% 60.07% 49.06% 3|02 2.42 2.72.23
2025 67.38% 53.88% 60.96% 49.78% 313 251 2.82.31
2026 68.45% 54.74% 61.92% 50.57% 3|25 2.60 2.92.40
2027 69.52%| 55.59% 62.89% 51.3§% 336 2.69 .0£.48
2028 70.58%| 56.44% 63.85% 52.19% 3/48 2.78 1.57
2029 71.69% 57.35% 64.86% 52.97% 3|60 2.88 .262.66
2030 72.80% 58.24% 65.86% 53.79% 3[72 2.98 372.75
2031 75.11%| 60.09% 67.95% 55.49% 3[97 3.18 .6(.94
2032 75.11%| 60.09% 67.95% 55.49% 3[97 3.18 .6(.94
2033 76.34%| 61.05% 69.07% 56.40% 411 3.28 .713.03
2034 77.58% 62.05% 70.19% 57.32% 4[24 3.39 .83.13
2035 78.86% 63.07% 71.34% 58.26% 438 3.50 .963.23
2036 80.14%| 64.10% 72.50% 59.21% 4/51 3.61 4.08.34

Sumber : data olahan,2009

Jika dilihat dari jumlah petikemabdx) yang lewat tiap meter panjang

Dermaga, maka jumlah petikemas yang lewat lebihZpetikemask{oxX/m



sudah termasuk dermaga yang sibBEP saat ini éxisting, 2009 adalah
1,6boxegmeter, BTH berdasarkan prediksi jumlah petikemas, maka pada
tahun 2014 sudah mulai padat yaitu 2MB8¢{meter, dengan menerapkan
model skenario A kinerja dermaga mulai sibuk padauh 2020 yaitu 2,08
boxmeter, sedangkan pada saat menerapkan model EkdBakinerja
dermaga mulai sibuk pada tahun 2017 yaitu b@@meter, dan pada model
skenario C tingkat kepadatan dermaga mulai tepadia 2022 yaitu 2,07
box¥meter. Gambaran tingkat kepadataowWmeter panjang dermaga dapat
dilihat pada gambar 4.29.

Perbandingan BTP
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3.501
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2030
2031
2032
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2034
2035

Gambar.4.29.Perbandingan Kinerja DermdgjaR)
b. Kinerja Lapangan Penumpukan Petikemas (CY)

Perubahan kinerja Lapangan Penumpukan petiker@&% (TPS
dalam beberapa skenario termasuk kondisi saateiist{ng pada waktu
survey selama tahun 2009 dan dengan prediksi jupdgéikemas yang akan
keluar masuk Terminal Petikemas Surabaya samptah kedepan, dapat

dilihat dalam grafik berikut :
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Gambar.4.30Export CYOR

Lapangan Penumpukan Petikemas Ekspor sampai t@i2ghr@emiliki

tingkat kinerja dibawah 50%, dengan lama petikem&ndiami lapangan

penumpukan dwell

timg adalah 2,45 hari

penumpukan petikemas maksimum dua tingkat.
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mendiami lapangan penumpukadwell timg adalah 6,52 hari (156,4 jam)
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sehingga sangat mempengaruhi kinerja lapangan pmrkan petikemas
impor, pada saat penelitiaex{sting kinerjaCY impor 55.12% masih berada
dibawah 80% (batasongestiCY) dengan rata-rata penumpukan dua tingkat.
Pada saat jumlah petikemas yang masuk ke laparejikeimas berdasarkan
prediksi 30 tahun kedepan, dapat terjadi penumpus@ipanyak empat
tingkat, hal ini akan memperlambat proses bongkaatnpetikemas oleh
RTG di CY impor. Namun dengan menerapkan skenario C tingiugrja
dapat ditekan sampai dibawah 50%, sehingga tidatu peelakukan

perluasan terhadap lapangan penumpukan petikemaar idan maksium

penumpukan satu tingkat saja.
Tabel.4. 47. Perbandingan KineG&(YOR

Export Container Yard Occupancy Ratio (YOR|) Imp@ontainer Yard Occupancy Ratio (YOR)
Tahun . Prediksi Model Skenario . Prediksi Model Skenario
existing existing
30th A B C 30th A B C

2009 23.91%| 22.99% 27.59% 22.99% 22.99%  55.12% 948.4 52.18%| 43.49% 13.349
2010 23.82%| 28.59% 23.82% 23.82% 46.35%  55.62%6.35% 14.22%
2011 25.54%| 30.64% 25.54% 25.54% 52.26%  62.70%2.25% 16.03%
2012 25.54%| 30.64% 25.54% 25.54% 52.26%  62.70%2.25% 16.03%
2013 26.42%| 31.70% 26.42% 26.42% 55.2Pp%  66.35%5.29% 16.96%
2014 27.32%| 32.79% 27.32% 27.32% 58.4p%  70.08%8.40% 17.91%
2015 28.24%| 33.89% 28.24% 28.24% 61.58%  73.89%1.58% 18.89%
2016 29.19%| 35.02% 29.19% 29.19% 64.8P%  77.78%4.82% 19.88%
2017 30.15%| 36.18% 30.15% 30.15% 68.1P%  81.75%8.12% 20.90%
2018 31.13%| 37.36% 31.13% 31.13% 71.5p%  85.80981.50% 21.93%
2019 32.13%| 38.56% 32.13% 32.13% 74.95%  89.93%84.95% 22.99%
2020 33.16%| 39.79% 33.16% 33.1§% 78.46%  94.16%88.46% 24.07%
2021 34.20%| 41.04% 34.20% 34.20% 82.06%  98.479%82.06% 25.17%
2022 35.27%| 42.32% 35.27% 35.27% 85.7R%  102.87985.72% 26.30%
2023 36.36%| 43.63% 36.36% 36.3% 89.4//% 107.36989.47% 27.44%
2024 37.47%| 44.97% 37.47% 37.47% 93.2D%  111.949%3.29% 28.62%
2025 38.61%| 46.33% 38.61% 38.61% 97.1p%  116.629%97.19% 29.81%
2026 39.77%| 47.72% 39.77% 39.71% 101.17% 124.40101.17% 31.03%
2027 40.96% 49.15% 40.96% 40.96% 105.2B% 196.28105.23% 32.28%
2028 42.17% 50.60% 42.17% 42.17% 109.38%  184.26109.38% 33.55%
2029 43.40% 52.08% 43.40% 43.40% 113.61% 186.84113.61% 34.85%
2030 44.66% 53.60% 44.66% 44.66% 117.94% 184.52117.94% 36.18%
2031 47.27% 56.72% 47.27% 47.27% 126.85% 152.22126.85% 38.91%
2032 47.27% 56.72% 47.27% 47.27% 126.85% 182.22126.85% 38.91%
2033 48.61% 58.33% 48.61% 48.61% 131.45%  18.Y4131.45% 40.32%
2034 49.98% 59.97% 49.98% 49.98% 136.14% 1€8.87136.14% 41.76%
2035 51.38%| 61.65% 51.38% 51.3§% 140.98% 16€0.11140.93% 43.23%
2036 52.81%| 63.37% 52.81% 52.81% 145.81% 1%4.98145.81% 44.73%

Sumber : data olahan,2009



Tabel.4. 48. Perbandingan KineG(YTP

15

C

Tahun

Export Container Yard Throughtput

(YTP,box/GSL )

Import Container Yard Throughtput
(YTP,box/GSL)

- Prediksi Model Skenario . Prediksi Model Skenario
existing existing
30 th A B C 30 th A B C

2009 0.53 0.46 0.55 0.46 0.44 1.10 0.87 1.p4 0/87 .27 @

2010 0.48 0.57 0.48 0.48 0.93 1.11 0.93 0.8
2011 0.51 0.61 0.51 0.51 1.04] 1.25 1.04 0.2
2012 0.51 0.61 0.51 0.51 1.04] 1.25 1.04 0.2
2013 0.53 0.63 0.53 0.53 1.11 1.33 1.11 0.34
2014 0.55 0.66 0.55 0.55 1.17 1.40 1.17 0.36
2015 0.56 0.68 0.56 0.56 1.23 1.48 1.23 0.38
2016 0.58 0.70 0.58 0.58 1.30] 1.55 1.30 0.40
2017 0.60 0.72 0.60 0.6Q 1.36 1.63 1.36 0.42
2018 0.62 0.75 0.62 0.62 1.43 1.72 143 0.44
2019 0.64 0.77 0.64 0.64 1.50] 1.80 1.50 0.46
2020 0.66 0.80 0.66 0.64 1.57 1.88 1.57 0.48
2021 0.68 0.82 0.68 0.68 1.64] 1.97 1.64 0.60
2022 0.71 0.85 0.71 0.71 1.71 2.06 171 0.63
2023 0.73 0.87 0.73 0.73 1.79 2.15 1.79 0.65
2024 0.75 0.90 0.75 0.75 1.86 2.24 1.86 0.p7
2025 0.77 0.93 0.77 0.77 1.94] 2.33 1.94 0.60
2026 0.80 0.95 0.80 0.8Q 2.02 2.43 2.02 0.p2
2027 0.82 0.98 0.82 0.82 2.10] 2.52 2.10 0.65
2028 0.84 1.01 0.84 0.84 2.19 2.62 2.19 0.p7
2029 0.87 1.04 0.87 0.87 2.27, 2.73 2.27 0.70
2030 0.89 1.07 0.89 0.89 2.36) 2.83 2.36 0.r2
2031 0.95 1.13 0.95 0.95 2.54] 3.04 2.54 0.78
2032 0.95 1.13 0.95 0.95 2.54] 3.04 2.54 0.78
2033 0.97 1.17 0.97 0.97 2.63 3.15 2.63 0.1
2034 1.00 1.20 1.00 1.09 2.72 3.7 2.72 0.84
2035 1.03 1.23 1.03 1.03 2.82 3.38 2.82 0.86
2036 1.06 1.27 1.06 1.06 2.92 3.50 2.92 0.B9

Sumber : data olahan,2009
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4.9. Optimal Pelayanan Petikemas

Pelayanan optimal petikemas berdasarkan pada donlli Dermaga
PT.TPS dengan panjang dermaga yang tersedia 100@armjumlah kapal
maksimal jumlah kapal yang mampu tambat untuk medak kegiatan bongkar
muat petikemas adalah 5 unit, namun sampai sasdterirata jumlah kapal yang
tambat adalah 3 unit, dimana masing-masing kapatéhaisa dilayani maksimal
3 (tiga) unit Container Craine (CC). Jumlah maksimum pelayandC akibat
terbatasnya panjang kapal. Pada kondisi optimalkupelayanarCC dianalisis
berdasarkan biaya antrian. Kondisi optimal merupalaal biaya yang timbul
akibat adanya pelayanan dan biaya operasionalgmetik minimal dan tingkat
pelayanan maksimum, dengan parameter :

a. Tingkat kedatangan petikemas di Dermaga ®6@8menit

(A = 47 boxjam atau 112®oxhari).

b. Rata-rata waktu pelayanan petikemas @€h= 229,08 menit
c. Biaya tunggu petikemas = Rp. 2.094.308,-/jam
d. Biaya Pelayanan petikemas = Rp. 1.406.000x/

Total Cost
Rp200,000,000.00 T

|

|

Rp175,000,000.00 1 |
|

|

Rp150,000,000.00 1 :
|

|

Rp125,000,000.00 =
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Rp100,000,000.00 !
Rp75,000,000.00 |
Rp50,000,000.00

Rp25,000,000.00

[
|
|
Rp- + + + + + + +
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Jumlah Pelayanan CC (unit)

Gambar.4.32. Optimal pelayan@g di Dermaga.

Pada grafik dia atas terlihat bahwa tingkap pelayaCC yang optimal
adalah untuk 3 uni€CC melayani satu kapal petikemas, sehingga jika +adta

jumlah kapal yang melakukan kegiatan bongkar-mpatikemas, maka
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dibutuhkan 9 uniCC di Dermaga. Saat ini jumlaBC yang tersedia sejumlah 10
unit yang aktif, sehingga sudah memadai .

Kondisi optimal untuk pelayanahlead Truck (HT) berdasarkan pada
jumlah unit CC yang di pakai di dermaga dalam kegiatan bongkaatmu
petikemas, dengan parameter yang digunakan adalah :

a. Tingkat kedatangan petikemas di Dermaga ®6a8menit

(A = 47 boxjam atau 112®oxhari).

b. Rata-rata waktu pelayanan petikemas &ldh= 165,57 menit
c. Biaya tunggu petikemas = Rp. 2.094.308,-/jam
d. Biaya Pelayanan petikemas = Rp. 1.252.160x/

Total Cost
Rp450,000,000.00

Rp400,000,000.00

Rp350,000,000.00

Rp300,000,000.00 -

Rp250,000,000.00

Rp200,000,000.00

Rp150,000,000.00 -

Rp100,000,000.00 -

Rp50,000,000.00

| |
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Jumlah Pelayanan HT (unit)
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Gambar.4.33. Optimal pelayanBit

Berdasarkan perhitungan optimasi dalam grafiktds ali peroleh bahwa
untuk mengimbangi jumlah unit pelayan@€ di Dermaga , maka jumlaHT
yang dioperasikan adalah 21 uHit. Sehingga jumlalT yang dibutuhkan jika
3 kapal yang tambat di dermaga melakukan kegiatarghar muat petikemas
secara bersamaan adalah 63 unit. Saatihiyang dimiliki oleh TPS Surabaya
sebanyak 53 uniHT, dengan demikian dibutuhkan tambahdh sejumlah 10

unit.
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Pelayanan Petikemas di lapangan penumpukan dilakaleh RTG Ini
merupakan rangkaian pelayanan kegiatan bongkar rpatkemas. Kondisi
Optimal untuk pelayanaRTGini dianalisis dengan parameter :

a. Tingkat kedatangan petikemas di lapangan penump@Ka&boxMmenit

(A = 47boxjam atau 112B®oxhari).

b. Rata-rata waktu pelayanan petikemas &&iG= 229.08 menit
Biaya tunggu petikemas = Rp. 2.094.308,-/jam
d. Biaya Pelayanan petikemas = Rp. 1.226.416®67/

Total Cost
Rp400,000,000.00

Rp350,000,000.00 +

Rp300,000,000.00 +

Rp250,000,000.00 +

Rp200,000,000.00 -+

Rp150,000,000.00 +

Rp100,000,000.00 +

Rp50,000,000.00 +

Rp-

Jumiah Pelayanan RTG (oni)
Gambar.4.34. Optimal pelayanRTGdi Lapangan penumpuka@Y)

Jumlah unit pelayanaRTG yang optimal adalah 4 unit, sehingga untuk
melayani 3 unit kapal, maka dibutuhkan masing-nps9nx 4 unitRTG di
lapangan penumpukan petikemas impO¥ (mpor) dan 3 x 4 unit RTG untuk
lapangan penumpukan petikemas eks@yY ékspor). Sehingga jumlah totalnya

adalah 24 unit, sedangkan saat RTG yang tersedia adalah 23 unit dengan

demikian dibutuhkan 1 unRTGtambahan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPUL AN

Transportasi laut merupakan tulang punggung perdggaantar negara,
karena hampir 80% perdagangan dunia di transteatléaut eaborne trade
Pada tahun 2007, perdagangan dunia lewat laut rpa@n8z02 milyar ton, atau
meningkat 4,8 % tiap tahun, di dukung oleh PDRBiawang tumbuh 3,8%
sejalan dengan membaiknya perekonomian. Khususidtinesia bagian timur
rata-rata tumbuh 4,66 %, seiring dengan pertumbe@kanomi di negara-negara
berkembang dan berlanjutnya pemulihan ekonomi gloBaningkatan ekspor
bahan bakar dan mineral menyebabkan volume img@ar jueningkat terutama di
negara-negara Amerika Latin (20%), Persemakmur8fno)1 Afrika dan Timur
Tengah (12,5%).

Tanjung Perak Surabaya, merupakan Pintu Gerladgnesia Timur
dalam fungsinya sebagai Terminal Petikemas kuftardagangan Luar Negeri
(ekspor/impor) dan antar pulau di Indonesia Timmelalui PT. Terminal
Petikemas telah melayani Petikemas sebanyd&d¥17TEUs atau 843,338
box (tahun 2008). Untuk mendukung Perkembangama@angan Luar Negeri
tersebut PT. Terminal Petikemas Surabaya beausadningkatkan kinerja
Terminal Petikemas terutama yang menyangkut lapapgaumpukan petikemas
(container yard, dan melakukan penelitian terutama tentang baaysamcara
untuk memperoleh kinerja yang seefektif mungkin.

Dalam penelitian ini salah satu metode yang ditexapadalah masalah
antrian untuk menganalisa tingkat kinerja berbdgailitas yang dimiliki oleh
Terminal Petikemas Surabaya, antara lain menyangkiinerja Lapangan
penumpukan, kinerja dermaga dan fasilitas bongkaatm Serta membuat
beberapa model skenario dalam mengevaluasi tingkegrja masing-masing
komponen serta perilakunya terhadap beberapa pwobéasilitas, terutama
dalam menghadapi lonjakan arus petikemas yang k&hmar masuk Terminal

Petikemas Surabaya.
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Evaluasi dalam penelitian ini menggunakan metoddaanmulti chanel
multi serveand level(G/M/>1:FCFS~/~), karena antrian petikemas dapat masuk
melalui lebih dari satu pelayanan di lapangan pgrukan maupun di dermaga,
dan diperoleh beberapa kesimpulan antara lain :

1. Pada kondisexisting 2009, tingkat kinerja terminal petikemas berturut-
turut sebagai berikut BOR (berth occopuncy rati&inerja dermaga)
53,77% dan petikemas yang lewat dermd&jB™( berth throughtpyt1,61
box¥meter panjang dermaga, kinerja lapangan penumpiaR (yard
occupancy ratip untuk ekspor 23,91 % dan impor 55,12% (kondidabu
Juli karena lama petikemas mendiami lapangan peakamp156,4 jam),
jumlah petikemas yang melalui lapangan penumpukafP Yyard
throughpuj ekspor0.53 box/GSL (1tingkat) dan impor 1,10 bo&GSL
(2tingkat) Lapangan penumpukan memiliki kapasitas petikem&yY
(container yardapangan penumpukan petikemas) untuk ekspor :21012
boxes atau 13.150 TEU’s atau 5065L (ground slot}, dan untukCY
impor 13335 boxes atau 20.00EU’s atau 6669 GSL. Dengan lama
pelayanan diCY atau waktu petikemas mendia@¥ untuk ekspor 2,45
hari (58,8 jam) dan impor 6,52 hari (156,4 jam).

2. Waktu pelayanan petikemas di dermaga dengan kenmsmikapal
mengangkut 500EU atau lebih kurang 400ox per kapal dengan jumlah
kapal sebanyak 2 unit dengan dilayani minimal & gantainer crane
dengan kecepatan bongkar muat minimum 2,54 nbexjt/maksimum
3.74 menitboxdan rata-rata 3.01 metutx hal ini sangat tergantung pada
tingkat keterampilan operat@C, sehingga lama pelayanan di dermaga
minimum 15,5 jam, maksimum 22,74 jam dan rata-tatd49 jam

3. Optimal pelayanan dengan GC, 21 HT dan 4 RTG di lapangan
peumpukan impor dan RTG di lapangan penumpukan ekspor. Sehingga
jumlah fasilitas pada kondisi rata-rata 3 unit Kagang sekaligus
melakukan bongkar muat perlu ditambah : 10 Hiiidan 1 uniRTG

4. Perubahan kinerja karena meningkatnya arus peti&kesampai tahun

2036, maka diperoleh gambaran kinerja terminal kpatas sebagai



berikut : pada akhir tahun 2009 terdaB&lR53,77% sudah berada diatas
rekomendasi kongesti yaitu maksimum 508TP 1,61 boXm danYOR
43,30% dan lapangan penumpukan baru akan mengatargesti pada
tahun 2022 (79,93%) TP 0,37 box/gsl dan kinerja fasilitas bongkar muat
CC 38,32% RTG18,51 % damT 49,13%.

. PerubaharBOR pada skenario model A, yaitu dengan jalan menambah
panjang dermaga dan penambahan volume petikemayebeadrkan
kinerja. TPS menjadi : akhir tahun 20@DR mencapai 43,02 % dan
dermaga akan mengalami kongesti 2020 (50,10B4P 1.29 box/m,
lapangan penumpukan memiliMOR 51,96% dan akan kongesti pada
tahun 2018 (81,10%)TP 0,44 box/gsl|,CC 45,98%,RTG 22,21%, HT
58,95%.

. Perbaikan kinerja pada skenario model B, dapaadegengan menekan
waktu tidak beroperasi di dermabit Operating Time,NOThingga dua
jam (istirahat per shift 30 menit), waktu kapalddrmaga rata-rata 18,98
jam dan tanpa memperpanjang dermaga menyebabkanjakinPS: di
akhir tahun 2009BOR 48,64% dan mengalami kogesti tahun 2011
(50,65%),BTP 1,45 box/m,YOR 43,30% dan kinerja fasilitas bongkar
muat petikemasCC 38,32 % RTG18,51% serté#dT 49,13%

. Perubahan kinerja pada skenario model C dengankuoiela efisiensi
seluruh komponen bongkar muat petikemas dan mervekiau pelayanan
petikemas di lapangan penumpukan terutama CY irhpmyga mencapai
48 Jam saja dari sebelumnya 6,52 hari (156,4 jsatd-rataberth time
18,98 jam, peningkatan kinerfaC dari 20boxjam menjadi 2Zoxjam,
RTG 18 boxjam menjadi 2(oxjam, maka kinerja TPS : diakhir tahun
2009 adalah BOR 39,72% baru akan mengalami kogesti tahun 2026
(50,57%) ,BTP 1,19 boxin dan kinerja lapangan penumpuka®R
18,17%,YTP 0,36 box/gs| kinerja fasilitas bongkar muat petikem@€
34,84%,RTG16,66% damHT 49,13 %.

. Terdapat 3 indikator utama kinerja terminal petiksrngang menjadi acuan

untuk mengembangkan pelabuhan baru antaraB&R diatas 50% dan
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YOR diatas 60%, dan jumlah tumpukan petikemas diatdsoX¥GSL,
Sedangakan kinerja peralatan dapat di tingkatkak talam jumlah
maupun waktu pelayanan, kecualai jumlah @titkapal tidak dapat lebih

dari 3 unit jika panjang kapal dibawah173 m.

5.2. SARAN

Dilihat dari hasil evaluasi dan pengolahan datagydiperoleh selama
kegiatan penelitian tentang kinerja Terminal Petike Surabaya Juni dan Juli
2009, dapat diberikan beberapa saran, antara lain :

1. Kinerja lapangan penumpukafOR (yard occupancy ratijpuntuk ekspor
23,91% dan impor 55,12% kondisi bulan Juli, hal iefjadi karena
petikemas yang sudah diturunkan dari kapal (petdseimpor) mendiami
lapangan penumpukan selama 156,4 jam karena tengatelT untuk
mentransfer petikemas daziY impor ke depo petikemas di luar TPS dan
persoalan administrasi (Bea Cukai, dll) sehinggailie barang tidak
dapat segera mengambil barang dari Terminal Petikerseharusnya
untuk lapangan penumpukan impor juga diberlakukatas akhir
pengambilan yaitu paling lambat 3x24 jam, dan wakietikemas
mendiami CY impor adalah 3x24 jam saja dengan tingkat kineZjd
impor: 25,38%

2. Tingkat keterampilan operator Bongkar Mua&piftainer crang yang
melayani petikemas dari kapal ke lapangan penunmpaiaua sebaliknya
harus di tingkatkan sampai tingkat terampil tinggitu dapat melayani
satu box petikemas dalam waktu 2,54 mboit/atau dapat melayani
21sampai dengan 2Boxjam, Agar waktu di dermaga dapat ditekan
samapai 15,5 janbérth tim@.

3. Untuk menghadapi kondisi puncak biasanya terjadapariwulan ke llI
tiap tahun maka pihak TPS sebagai operator perlupaesiapkan seluruh
sumber daya manusia yang dapat bekerja secardashffa adanya waktu

istirahat antar shift dan kesiapan lain yang dibké&mn sebelum kapal



sandar sesuai dengan skenario model C. Kondisiasadisa dilakukan,
terdapat 75 unit kapal/bulan dengan waktu sandatednaga rata-rata
20.98 jam (21 jam) sehingga dermaga maksimal hakga menampung
102 unit kapal/bulan (Panjang kapal rata-rata Z#&ter, memilikBOR
49,96%) namun dengan menekan waktu istirahat mak&h kapal yang
dapat sandar di dermaga maksimum 112 kapal tanmpdadean panjang
dermaga.

. YOR untuk CY impor yang mencapai lebih 55,12% (lama pelayanan
petikemas di lapangan penumpukan impor 6,52 hagar tidak
mengalami kemacetan maka petikemas yang sudah gdaemaiknya
langsung dibawa keluar TPS, atau paling tidak |pelayanan adalah 24
jam saja. Jika hal ini tidak dilakukan maka kemawceti lapangan
penumpukan terutama untuk petikemas impor tidakadagphindari,
sehingga perlu dilakukan perluasan untuk lapangamnumppukan
petikemas impor.

. Berdasarkan skenario model A, terlihat bahpenambahanpanjang
dermaga 500 m sangat bermanfaat untuk mengurangadiéan di
dermaga ditandai dengd®B0OR 43,02 % .Senario model B, Waktu kapal
tidak beroperasi dapat ditekan hingga 2 jam selibgghtime dari 20,98
jam menjadi 18,98 jam dengan menghilangkan wakitalat antashift
(BOR 48,64%). Skenario model C, menerapkan waktlaypean
minimum untuk seluruh alat bongkar muat petikemasnghasilkan
kinerja dengaBOR 39, 72%.

. Fasilitas bongkar muat petikemas masih dapat ditilkan ditandai
dengan utilitasnya masih dibawah 50%, namun untwdningkatkan
pelayanan terutama di lapangan penumpukan petikdRES dapat

ditingkatkan dari 1&oxjam menjadi 2boxjam.
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